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ABSTRAK

Judul : Pengembangan Modul Kimia Berpendekatan
Chemoentrepreneurship pada Materi Sistem
Koloid untuk Meningkatkan Keterampilan
Generik Sains

Penulis : Himmatul Abidah

NIM : 1908076073

Penelitian ini didasari oleh ketersediaan bahan ajar yang
dikolaborasikan dengan pendekatan Chemoentrepreneurship
(CEP) belum ada serta muatan Keterampilan Generik Sains
(KGS) peserta didik belum pernah dikembangkan. Penelitian
ini bertujuan untuk menghasilkan modul berpendekatan CEP
yang valid digunakan serta mengetahui efektivitas modul CEP
terhadap peningkatan KGS. Jenis penelitian yang digunakan
adalah jenis Research and Development (RnD) dengan model
penelitian Sugiyono. Namun, pada penelitian ini hanya dibatasi
pada tahap ke-6 yaitu uji coba produk. Uji efektivitas modul
terhadap peningkatan KGS MAS Simbang Kulon dilakukan
pada tahap uji coba produk dengan menggunakan desain
model one-group pretest-posttest design. Instrumen yang
digunakan pada penelitian ini berupa angket validasi modul
dan soal pretest posttest untuk mendapatkan data efektivitas.
Deskripsi prototipe modul yaitu cover, prakata, daftar isi,
aspek CEP dan KGS, pentunjuk penggunaan modul, peta
konsep, pendahuluan, kegiatan pembelajaran, evaluasi,
refleksi diri, sekilas info, kisah inspiratif dan glosarium. Hasil
uji kevalidan modul diperoleh nilai rata-rata seluruh aspek
dari validator sebesar 0,92 dengan kategori valid. Adapun
aspek kelayakan isi memperoleh nilai rata-rata sebesar 0,9;
aspek kebahasaan memperoleh nilai rata-rata sebesar 0,93
dan aspek kelayakan kegrafikan memperoleh nilai rata-rata
sebesar 0,95. Peningkatan keterampilan generik sains dapat
dilihat dari hasil nilai rata-rata pretest dan posttest
menggunakan n-gain score. Nilai n-gain yang diperoleh sebesar
0,51 dengan kategori sedang. Berdasarkan hasil penelitian

\%



dapat disimpulkan bahwa modul berpendekatan CEP masuk
dalam kategori valid sebagai bahan ajar pembelajaran serta
dapat meningkatkan keterampilan generik sains peserta didik.

Kata Kunci: chemoentrepreneurship, keterampilan generik
sains, koloid, modul
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sarana atau jalan bagi
individu dalam mengembangkan potensi diri melalui
proses pembelajaran yang diperoleh. Sebagaimana
yang tertuang dalam UUD 1945 pasar 31 ayat 1
mengenai hak setiap warga negara dalam memperoleh
pendidikan. Melalui pendidikan, dapat tercipta sebuah
generasi penerus bangsa dengan kepribadian yang
cerdas, berkualitas dan mempunyai sifat nasionalisme
yang tinggi. Pendidikan juga menjadi acuan bagi suatu
negara dapat dikatakan maju ataupun berkembang
(Wahyudi et al.,, 2022).

Faktanya, saat ini kualitas pendidikan Indonesia
dibandingkan negara lain cukup mengkhawatirkan.
Hal ini disebabkan adanya beberapa masalah dalam
sistem pendidikan yang menjadikan rendahnya
kualitas pendidikan Indonesia. Sektor manajemen
pendidikan yang lemah, kesenjangan sarana prasarana
pendidikan di daerah kota dan desa, pola pikir kuno
dalam masyarakat, rendahnya kualitas sumber daya
belajar dan pengajar serta standar evaluasi

pembelajaran termasuk beberapa hal yang menjadi
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faktor rendahnya kualitas pendidikan Indonesia (Fitri,
2021).

Pada pendidikan, terdapat proses pembelajaran
yang merupakan interaksi antara pendidik, peserta
didik dan lingkungan sehingga terjadi perubahan
perilaku ke arah yang lebih baik (Arfani, 2016).
Kualitas suatu pendidikan juga dapat dilihat dari
kualitas pembelajaran yang berlangsung. Kualitas
pembelajaran dapat dilihat dari segi proses dan hasil.
Terciptanya pembelajaran yang berkualitas tidak lepas
dari pelaksaan sistem komponen pembelajaran. Sistem
komponen pembelajaran tediri dari tujuan, media,
bahan ajar, strategi, metode, tahapan pembelajaran
dan lain sebagainya (Ramadani dan Tarno, 2023).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan
dengan guru kimia MAS Simbang Kulon Bapak Ainun
Najah, S.Pd menyatakan jika bahan ajar yang
dipergunakan dalam kegiatan proses pembelajaran
diantaranya buku pelajaran, LKS dan lingkungan
sekitar. Menurut Bapak Ainun Najah, S. Pd bahan ajar
yang baik adalah bahan ajar yang lengkap, mudah
dipahami, variatif dan banyak mengaitkan dengan
kehidupan sehari-hari. Tidak hanya itu, hasil

wawancara yang dilakukan kepada beberapa peserta
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didik kelas XII MIPA MAS Simbang Kulon, diperoleh
hasil mengenai penggunaan bahan ajar dalam
pembelajaran kimia adalah buku paket yang jumlahnya
terbatas dan juga LKS. Selain itu, bersumber dari hasil
angket yang disebarkan pada peserta didik kelas XII
[PA 2 SMA Negeri 2 Kendal juga diperoleh hasil
mengenai penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran
kimia adalah buku paket saja. Ketersediaan bahan ajar
dapat membantu peserta didik dalam proses belajar
dan memahami suatu materi (Izzati, 2023).

Modul termasuk salah satu jenis bahan ajar yang
dapat dimanfaatkan untuk membantu peserta didik
dalam menginterpretasikan pemahamannya.
Penggunaan modul dapat menciptakan pembelajaran
yang lebih berpusat pada peserta didik, sehingga guru
sebagai fasilitator tidak lagi mendominasi kegiatan
pembelajaran (Andriani, Muhali dan Dewi, 2019).
Menurut Daryanto (2013), ketersediaan modul dapat
menciptakan kegiatan pembelajaran menjadi lebih
ideal, sistematik dan mendapatkan hasil (output) yang
efektif. Modul juga termasuk salah satu bahan ajar yang
ringan dan mudah dibawa peserta didik serta dapat
digunakan secara offline tanpa membutuhkan jaringan

internet (Manik, Sulistiyo dan Wulandari, 2021).
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Salah satu materi kimia yang dapat
dikolaborasikan dengan bahan ajar modul adalah
sistem koloid. Materi sistem koloid terdiri dari faktual,
konsep dan prosedural serta memiliki kaitan yang erat
dengan kehidupan sehari-hari (Devi, Aisyah dan
Wijayanti, 2022). Materi sistem koloid umumnya
bersifat konsep dan teoritis. Sehingga terkadang
pendidik menganggap materi tersebut dapat dibaca
sendiri oleh peserta didik. Hal tersebut menjadikan
peserta didik sulit mengingat dan menerapkan materi
sistem koloid (Julianti, Nasir dan Winarni, 2023).

Bersumber dari hasil wawancara beberapa
peserta didik kelas XII MIPA MAS Simbang Kulon
diperoleh hasil bahwa materi koloid termasuk materi
yang cukup sulit dipahami sewaktu mereka kelas XI.
Tidak hanya itu, berdasarkan hasil angket yang
disebarkan pada kelas XII IPA 2 SMA Negeri 2 Kendal
juga menunjukkan bahwa tiga materi kimia kelas XI
yang cukup sulit dipahami adalah koloid, asam basa
dan kesetimbangan kimia. Penguatan konsep sistem
koloid tidak hanya dilakukan dengan sekedar hafalan,
namun juga perlu pembelajaran yang memberikan
pengalaman baru serta lebih mudah diingat dan

dipahami (Anggraini, Nurhamidah dan Rohiat, 2022).
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Materi sistem koloid dapat disampaikan dengan
pendekatan chemoentrepreurship  (Safriani dan
Lazulva, 2021).

Chemoentrepreneurship termasuk dalam kategori
pendekatan dalam pembelajaran kimia yang bersifat
kontekstual. Pembelajaran berpendekatan chemo-
entrepreneurship dapat memberikan peluang bagi
peserta didik untuk mengembangkan kemampuannya
dalam menciptakan suatu produk yang bernilai
(Sumarti, Supartono dan Dini, 2014). Hal ini selaras
dengan masalah pengangguran yang terjadi di
Indonesia. Pengangguran yang terjadi di Indonesia
disupremasi oleh generasi pekerja yang berpendidikan
tinggi atau pengangguran terdidik (minimal SMA
sederajat atau yang tidak bekerja) (Kusumaningtyas,
2018). Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik
(BPS) per Agustus 2023 menyatakan bahwa pada
tingkat pendidikan terakhir Sekolah Menengah Atas
(SMA) tingkat presentase pengangguran sebesar
8,15%. Salah satu usaha untuk mengatasi masalah
pengangguran lulusan SMA adalah dengan
memberikan pembekalan berupa pembelajaran yang

berorientasi chemo-entrepreneurship.
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Pembelajaran berpendekatan chemo-
entrepreneurship dapat menjadi bekal peserta didik
dalam menghadapi kehidupan selanjutnya (Sunarya,
Supartono dan Sumarti, 2018). Namun, pembelajaran
berpendekatan chemoentrepreneurship belum banyak
diimplementasikan di sekolah, seperti halnya di MAS
Simbang Kulon. Berdasarkan hasil observasi serta hasil
wawancara guru dan peserta didik, didapatkan hasil
bahwa pendekatan chemoentrepreneurship di sekolah
tersebut belum dikaitkan dalam proses pembelajaran.

Penggunaan modul yang dikolaborasikan dengan
pendekatan chemoentrepreneurship akan
menghasilkan pembelajaran yang efektif. Hal itu,
sesuai dengan hasil penelitian Prayitno, Dewi dan
Wijaya (2016) yang menyatakan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan modul berbasis chemo-
entrepreneurship efektif terhadap peningkatan hasil
belajar dan minat wirausaha peserta didik. tidak hanya
itu, menurut Prayitno, Wijayanti dan Mursiti (2017)
menyatakan bahwa  penerapan pembelajaran
menggunakan modul kimia berpendekatan
chemoentrepreneurship dapat meningkatkan

kecakapan hidup dan motivasi belajar peserta didik.
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Pembelajaran berpendekatan chemo-
entrepreneurship  tidak hanya berfokus pada
penyampaian materi, namun juga memberikan
pengalaman nyata serta melatih keterampilan peserta
didik (Sumarti, Supartono dan Dini, 2014). Hal ini
sesuai dengan Rahayu (2020) yang menyatakan bahwa
peserta didik harus diberi bekal beberapa
keterampilan. Salah satu jenis keterampilan yang harus
dimiliki peserta didik dalam pembelajaran sains adalah
keterampilan generik sains (Mashami dan Khaeruman,
2020).

Keterampilan generik  sains merupakan
keterampilan dasar berupa kemampuan peserta didik
untuk berpikir dan bertindak dengan menggunakan
dasar pengetahuan sains yang diperoleh dari hasil
belajar sains. Keterampilan generik sains perlu dimiliki
oleh tiap peserta didik, hal ini dikarenakan
keterampilan generik sains merupakan keterampilan
kunci sebelum menggunakan keterampilan berpikir
tingkat tinggi (Izetbigovic, Solfarina dan Langitasari,
2019). Menurut Rosidah, Astuti dan Wulandari (2017)
keterampilan generik sains dapat dikembangkan pada
proses belajar ilmu kimia, dengan tujuan untuk

membantu peserta didik dalam memahami berbagai
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konsep kimia serta memecahkan berbagai masalah
sains. Hal ini bertolak belakang dengan keadaan di MAS
Simbang Kulon, pada sekolah tersebut proses
pembelajaran ilmu kimia yang terjadi belum
mengembangkan muatan mengenai keterampilan
generik sains.

Keterampilan generik sains mencakup aspek
pengetahuan, skill dan sikap. Implementasi dari
beberapa indikator keterampilan generik sains
diantaranya seorang entrepreneur, harus memiliki
kreativitas dalam mengembangkan bisnisnya.
Kreativitas membutuhkan keterampilan generik sains
yang mencakup kerangka logika dan bahasa simbolik.
Selain itu, seorang entrepreneur juga harus berani
membuat keputusan dan berani mengambil resiko
terhadap keputusan yang sudah diambil. Membuat
keputusan membutuhkan keterampilan generik sains
yang mencakup kerangka logika, konsistensi logis dan
hukum sebab akibat (Wijaya dan Darmayanti, 2019).
Berdasarkan uraian masalah di atas, maka penulis
memiliki ketertarikan untuk melakukan
pengembangan modul kimia  berpendekatan
chemoentrepreneurship pada materi sistem koloid

untuk meningkatkan keterampilan generik sains.



B.

Identifikasi Masalah

Bersumber dari pemaparan latar belakang di atas,

maka didapatkan identifikasi masalah sebagai berikut :

1.
2.

Rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia.
Keterbatasan penggunaan bahan ajar
pembelajaran kimia di MAS Simbang Kulon.

Materi sistem koloid dianggap mata pelajaran yang
cukup sulit.

Bahan ajar yang dikolaborasikan dengan
pendekatan chemoentrepreneurship pada pelajaran
kimia di MAS Simbang Kulon belum tersedia.
Pembelajaran kimia di MAS Simbang Kulon belum
mengembangkan muatan keterampilan generik

sains.

Pembatasan Masalah

Untuk menghindari terjadinya perluasan masalah,

maka perlu dilakukan pembatasan masalah. Adapun

ruang lingkup penelitian ini adalah :

1.

2.

Bahan ajar yang dikembangkan pada penelitian ini
adalah modul pembelajaran kimia berpendekatan
chemoentrepreneurship.

Materi yang digunakan pada modul ini berupa

materi sistem koloid kelas XI.
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3. Keterampilan generik sains pada penelitian ini

mengandung 4 indikator.

. Rumusan Masalah

Bersumber dari latar belakang masalah di atas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana karakteristik dari modul kimia
berpendekatan  chemoentrepreneurship  yang
dikembangkan?

2. Bagaimana kevalidan dari modul kimia
berpendekatan = chemoentrepreneurship  yang
dikembangkan?

3. Bagaimana  keefektivitasan =~ modul  kimia
berpendekatan chemoentrepreneurship terhadap

keterampilan generik sains?

Tujuan Penelitian
Bersumber dari rumusan masalah diatas, maka

tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk menganalisis karakteristik modul kimia
berpendekatan = chemoentrepreneurship  yang
dikembangkan.

2. Untuk menganalisis kevalidan modul kimia
berpendekatan = chemoentrepreneurship  yang

dikembangkan.
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3. Untuk mengukur Kkeefektivitasan modul kimia
berpendekatan chemoentrepreneurship terhadap

keterampilan generik sains.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini dapat menjadi kajian ilmiah yang
konkrit dan dapat dijadikan sebagai salah satu
referensi pada penelitian yang akan datang
mengenai pengembangan modul kimia
berpendekatan = chemoentrepreneurship  pada
materi sistem koloid.
2. Manfaat Praktis
Manfaat yang akan dicapai dalam penelitian ini
sebagai berikut :
a. Bagi peserta didik

1) Modul kimia dapat memudahkan peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran.

2) Modul kimia dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap materi
sistem koloid.

3) Modul kimia dapat memotivasi dan
memberikan informasi terkait
chemoentrepreneurship  yang terdapat

dalam materi sistem koloid.
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b. Bagi Peneliti

C.

iy

2)

3)

Peneliti mendapatkan pengetahuan dan
pengalaman baru dalam mengembangkan
bahan ajar modul kimia berpendekatan
chemoentrepreneurship pada materi sistem
koloid.

Peneliti dapat meningkatkan kreativitas
dalam bahan ajar pembelajaran peserta
didik berupa modul kimia berpendekatan
chemoentrepreneurship pada materi sistem
koloid.

Peneliti dapat memberikan ide terkait
perkembangan ilmu pengetahuan
khususnya dalam bahan ajar pembelajaran

berupa modul.

Bagi Guru

iy

2)

Mampu menarik minat guru atau pendidik
dalam mengembangkan bahan ajar
pembelajaran berupa modul kimia untuk
peserta didik.

Mampu menjadi referensi dan alternatif
dalam kegiatan pembelajaran kimia di

sekolah maupun di tempat lain.
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G. Asumsi Pengembangan
Asumsi yang dilakukan oleh peneliti dalam
pengembangan modul kimia  berpendekatan
chemoentrepreneurship adalah :

1. Modul kimia berpendekatan chemo-
entrepreneurship disusun untuk membantu peserta
didik dalam memahami materi sistem koloid.

2. Modul kimia berpendekatan chemo-
entrepreneurship dapat meningkatkan

keterampilan generik sains.

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam
penelitian ini sebagai berikut :

1. Modul yang dikembangkan berupa modul
berpendekatan  chemoentrepreneurship  pada
materi sistem koloid media cetak (printout) bentuk
buku berukuran A5.

2. Pengembangan modul berpendekatan chemo-
entrepreneurship pada materi sistem koloid yang
dikembangkan disusun sesuai aspek kelayakan isi,
aspek kebahasaan dan aspek kelayakan penyajian.

3. Bagian dalam modul kimia berpendekatan
chemoentrepreneurship pada materi sistem koloid

terdiri atas:
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Cover

Prakata

Daftar isi

Aspek chemoentrepreneurship dan aspek
keterampilan generik sains

Petunjuk penggunaan modul

Peta konsep

Pendahuluan : identitas modul, kompetensi
inti, kompetensi dasar dan indikator
pencapaian kompetensi, dan tujuan
pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran : uraian materi, mari
kita bereksperimen, belajar berwirausaha,
rangkuman, latihan soal dan refleksi diri.
Evaluasi

Refleksi diri

Sekilas info

Kisah inspiratif

Glosarium

Daftar pustaka

Modul yang dikembangkan ini sesuai dengan

materi pembelajaran yang dapat digunakan untuk

meningkatkan keterampilan generik sains.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Modul
a. Pengertian Modul

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
modul merupakan Kkegiatan dalam proses
pembelajaran yang akan dieksplorasi peserta didik
dengan fasilitator guru. Modul berisi perencanaan
dan penyediaan tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, sarana pembelajaran serta alat untuk
menilai dan mengukur keefektifan peserta didik
pada proses pembelajaran. Dharma (2008)
mendefinisikan modul sebagai bahan ajar yang
dirancang dan dicetak dengan tujuan untuk
digunakan peserta didik dalam mengeksplor
pembelajaran secara mandiri.

Fatikhah dan Izzati (2015) juga berpendapat
bahwa modul merupakan jenis bahan ajar cetak
yang berguna untuk memudahkan guru dan peserta
didik dalam proses pembelajaran. Modul terdiri dari
beberapa komponen seperti kompetensi dasar
(KD), Kompetensi Inti (KI), tujuan pembelajaran,
materi pokok yang sesuai dengan kompetensi dasar,

latihal-latihan soal dan evaluasi.
15



16

b. Karakteristik Modul

Pengembangan modul dapat dinyatakan efektif

dan berhasil apabila modul tersebut disusun sesuai

dengan karakteristik dan kebutuhan belajar.

Adapun karakteristik dari suatu modul menurut

Dharma (2008) sebagai berikut :

1) Self Instructional

Self instructional yakni ketersediaan modul

dalam menjadikan peserta didik memiliki

kemampuan untuk mengeksplor secara

mandiri, tidak terikat dengan apapun. Upaya

dalam pemenuhan karakter self instructional,

maka dalam modul perlu :

a)

b)

Berisi tujuan pembelajaran yang disusun
dengan tepat dan jelas.

Berisi materi pembelajaran yang disusun
menjadi terperinci dan detail sehingga
mempermudah pengguna dalam
mengeksplor secara keseluruhan.

Berisi spesimen dan representatif yang
membantu memperijelas materi

pembelajaran.



2)

d)

g)
h)

j)
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Berisi latihan soal, tugas dan sejenisnya
yang dapat menjadikan pengguna
menyatakan atensinya serta dapat
digunakan untuk mengevaluasi tingkat
pemahamannya.

Kontekstual yakni materi pembelajaran
yang disampaikan memiliki kaitan dengan
situasi dan kondisi tugas dan lingkungan
penggunanya.

Penggunaan bahasa memakai bahasa yang
sederhana, lugas dan informatif.

Memuat rangkuman materi pembelajaran.
Memuat instrumen penilaian, yang dapat
menjadikan pengguna melakukan self
assesment.

Memuat instrumen untuk evaluasi tingkat
pemahaman materi.

Memuat referensi yang mendukung materi

dalam pengembangan modul.

Self Contained

Self contained yakni materi pembelajaran

yang akan disampaikan dari satu unit

kompetensi termuat secara lengkap dalam satu

modul. Self contained bertujuan untuk



3)

4)

5)
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menjadikan pengguna memiliki kesempatan
dalam mengeksplor materi secara menyeluruh.
Hal ini dikarenakan materi disusun secara utuh
dalam satu kesatuan.
Stand Alone

Stand alone (berdiri sendiri) yakni modul
yang dikembangkan tidak terikat dengan media
lain atau dalam penggunaannya tidak harus
dikolaborasikan dengan media lain. Artinya,
pengguna tidak terikat dan tidak memiliki
keharusan menggunakan media lain sewaktu
belajar ataupun mengerjakan kegiatan lain
pada modul tersebut.
Adaptive

Suatu modul dinyatakan adaptif apabila
konten yang termuat didalamnya (materi
dalam modul) dapat dipergunakan hingga
batas waktu tertentu.
User Friendly

Suatu modul dapat dikatakan user friendly
apabila modul tersebut dapat berkompromi
bersama penggunanya. Setiap pesan dan
penjelasan informasi yang muncul bersifat

menunjang penggunanya, diantaranya
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pengguna memiliki  keleluasaan  dalam
menanggapi dan  pengguna  memiliki
kesempatan sesuai kenginan dalam mengakses.
Salah satu contoh lain dari user friendly adalah
penggunaan bahasa yang lugas, komunikatif
dan penggunaan istilah yang umum.
c. Kerangka Modul
Menurut Daryanto (2013), kerangka suatu
modul tersusun atas prakata (kata pengantar),
daftar isi, peta konsep (peta kedudukan modul),
pendahuluan, kegiatan pembelajaran, evaluasi,
kunci jawaban serta referensi materi yang
disampaikan (daftar pustaka).
d. Kelebihan Modul dan Kekurangan Modul
Kelebihan dari penggunaan modul menurut

Subini (2012) sebagai berikut:

1) Modul memiliki manfaat sebagai sarana belajar
mandiri. Modul juga membantu peserta didik
dalam mengeksplor materi sesuai dengan
kemampuan masing-masing.

2) Modul dapat memberikan feedback yang
menjadikan guru dapat mengetahui kelemahan
dan kekurangan peserta didik sehingga dapat

dilakukan perbaikian diri.



3)

4)

5)
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Modul dapat memberikan keleluasaan waktu
belajar mandiri bagi peserta didik sehingga
peserta didik mampu menguasai materi secara
maksimal.

Modul yang dikembangkan dengan desain
menarik dan materi mudah dipahami dapat
meningkatkan motivasi peserta didik.

Modul memiliki sifat fleksibel, hal ini
dikarenakan materi dalam modul dapat
dipelajari dan dieksplor peserta didik sesuai
karakter dan kemampuan masing-masing serta
dengan waktu yang tidak terbatas.

Adapun kekurangan dari penggunaan modul

sebagai berikut :

iy

2)

3)

4)

Kesukaran dalam penyiapan bahan pembuatan
modul.

Biaya pengembangan bahan tinggi dan
membutuhkan waktu yang lama.

Adanya kecenderungan peserta didik untuk
tidak mempelajari modul secara baik.
Membutuhkan ketekunan yang lebih tinggi dari
fasilitator untuk terus menerus memantau

proses belajar peserta didik, memberi motivasi
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dan Kkonsultasi secara individu setiap waktu
peserta didik membutuhkan.

Berdasarkan wuraian yang telah dipaparkan,
didapatkan kesimpulan bahwa modul merupakan
salah satu jenis bahan ajar cetak yang memuat
rangkaian kegiatan pembelajaran dan disusun secara
sistematis. Modul minimal tersusun atas prakata,
daftar isi, peta konsep, pendahuluan, kegiatan
pembelajaran, evaluasi dan daftar pustaka. Modul
dapat membantu peserta didik dalam mengeksplor
materi sesuai dengan kemampuan masing-masing
dan tidak terbatas waktu. Adapun kekurangan modul
diantaranya membutuhkan biaya pengembangan
bahan yang tinggi dan membutuhkan waktu yang
lama. Salah pendekatan dalam pembelajaran kimia
yang dapat dikolaborasikan dengan modul adalah
pendekatan chemoentrepreneurship.
Chemoentrepreneurship (CEP)

Chemoentrpreneurship merupakan salah satu jenis
pendekatan dalam pembelajaran kimia yang
dikaitkan secara langsung pada objek nyata di
keadaan sekitar. Pembelajaran berpendekatan CEP
menjadikan peserta didik belajar mengenai metode

dan prosedur pengolahan suatu bahan tertentu
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menjadi produk yang memiliki kebermanfaatan dan
nilai ekonomi (Tania and Azizah, 2014).
Pembelajaran berpendekatan CEP dapat dikaitkan
dengan salah satu materi kimia berupa sistem koloid.

Pembelajaran  berpendekatan @ CEP  dapat
memberikan kesempatan dan kebebasan bagi peserta
didik untuk meningkatkan potensi dalam
menciptakan hal baru. Pembelajaran berpendekatan
CEP juga menjadikan pembelajaran lebih menarik,
menyenangkan dan memberikan pengalaman nyata
serta kesan tersendiri bagi peserta didik. Konsep
pembelajaran berpendekatan CEP dapat
meningkatkan motivasi dan minat wirausaha
berbasis kimia (Dewi, 2016).

Kewirausahaan dapat didefinisikan suatu sikap,
jiwa dan keahlian untuk menghasilkan hal baru yang
berharga dan bermanfaat untuk dirinya sendiri
maupun orang lain. Keahlian dalam kewirausahaan
dapat membantu peserta didik menjadi pribadi yang
mandiri, kreatif serta berani mengambil resiko
(Aprilianti, Saraswati dan Azis, 2021).
Kewirausahaan dapat tumbuh dalam diri individu
apabila ia berani untuk mengembangkan ide-ide

barunya.
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Menurut Hutagalung dan Situmorang (2008),

seorang wirausaha harus memiliki sifat-sifat berikut :

a. Percaya diri

Seorang wirausaha harus memiliki sikap

percaya diri. Sifat percaya diri dapat terlihat dari :

iy

2)

3)

Yakin dan optimisme, seorang wirausaha
harus memiliki keyakinan yang besar dan sifat
optimisme yang tinggi terhadap usahanya
untuk bisa berkembang. Maka dari itu seorang
wirausaha juga harus mampu menciptakan
strategi keberhasilan usahanya.

Mandiri, seorang wirausaha yang mandiri
tidak mudah mengandalkan dan
menggantungkan sesuatu pada orang lain.
Kepemimpinan dan dinamis, seorang
wirausaha harus memiliki sifat tanggung

jawab terhadap kewajiban dan tugasnya.

Originalitas

Seorang wirausaha harus memiliki sikap

percaya diri. Sifat percaya diri dapat terlihat dari :

iy

Kreatif, seorang wirausaha harus mampu
menemukan dan mengembangkan ide atau

cara baru dalam menyelesaikan problem.



2)

3)
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Inovatif, seorang wirausaha harus mampu
menciptakan hal baru yang berbeda dengan
orang lain, sehingga produk mempunyai nilai
tambah dalam keunggulan bersaing.

Inisiatif/proaktif, seorang wirausaha harus
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
baik. Seorang pengusaha tidak hanya
menunggu sesuatu terjadi, tetapi memulai dan

menjadi pelopor dalam mencari peluang.

. Berorientasi pada manusia, sifat ini terdiri dari :

iy

2)

3)

Sifat mudah bergaul, seorang wirausaha harus
memiliki dan menjaga hubungan baik dengan
berbagai pihak seperti pelanggan, pemasok
dan masyarakat luas.

Komitmen, seorang wirausaha harus
memegang teguh sifat komitmen dengan baik
terhadap semua pihak.

Responsif terhadap kritik dan saran, seorang
wirausaha harus mau menerima kritik saran
sebagai masukan dan perbaikan untuk

kemajuan usahanya.

. Berorinetasi pada hasil kerja, sifat ini terdiri dari :

1y

Ingin berprestasi, seorang wirausaha harus

memiliki kemauan dan usaha yang tinggi
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dalam mengembangkan usahanya serta siap
dalam mengatasi segala hambatan.

2) Berorientasi pada keuntungan, seorang
wirausaha harus memikirkan hal yang
mendatangkan profit karena bisnis tidak akan
bertahan serta berkembang tanpa adanya
profit.

3) Teguh, tekun, kerja keras, penuh semangat dan
penuh energi.

e. Berorientasi masa depan, seorang wirausaha
harus memiliki visi misi dan tujuan yang jelas. Hal
ini bertujuan untuk mengetahui arah bisnis yang
akan dituju dan tindakan yang akan diambil.
Segala aktivitas usaha harus dievaluasi setiap
waktu agar terjadi peningkatakan lebih baik dari
sebelumnya.

f. Berani mengambil risiko, seorang wirausaha
harus berani mengambil risiko dan menyukai hal
baru yang menantang. Sifat ini harus
dikembangkan wirausaha kapan pun dan dimana
pun dan dalam bentuk apapun.

Berdasarkan wuraian yang telah dipaparkan,

didapatkan kesimpulan bahwa CEP adalah

pendekatan dalam pembelajaran kimia yang
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dikaitkan secara langsung dengan objek nyata di
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran berpendekatan
CEP mengajarkan peserta didik mengenai proses
pengolahan bahan tertentu menjadi produk yang
bermanfaat dan bernilai eknonomi. Pembelajaran
berpendekatan CEP juga menjadikan pembelajaran
lebih menarik, menyenangkan dan memberikan
pengalaman nyata serta kesan tersendiri bagi peserta
didik. Salah satu materi kimia yang dapat dikaitkan
dengan pendekatan CEP adalah sistem koloid.
3. Sistem Koloid
a. Pengertian Sistem Koloid
Sistem koloid merupakan campuran heterogen
antara dua zat atau lebih. Sistem koloid terdiri atas
dua komponen, yaitu fasa terdispersi dan fasa
pendispersi (medium dispersi). Suatu zat dikatakan
sebagai fasa terdispersi apabila jumlah zatnya lebih
sedikit, sedangkan apabila jumlah zatnya lebih
banyak maka disebut fasa pendispersi atau medium
pendispersi. Koloid adalah campuran yang berada
diantara larutan dan suspensi. Secara umum, koloid

mempunyai karakteristik sebagai berikut :
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1) Secara makroskopis memiliki sifat homogen,
namun apabila dicermati menggunakan alat
bantu berupa mikroskop ultra memiliki sifat
heterogen.

2) Partikel berdimensi antara 1 nm - 100 nm.

3) Sistem dua fasa.

4) Tidak dapat disaring, kecuali menggunakan
penyaringan yang ultra.

5) Sistem dispersinya berupa padatan halus.

6) Relatif stabil (tidak mengendap).

. Penggolongan Sistem Koloid
Sistem koloid tersusun dari tiga fasa yakni gas,

cair dan padat. Campuran dari masing-masing fasa

tersebut menjadi beberapa jenis sistem koloid. Pada
tabel 2. 1 berikut merupakan jenis sistem koloid
berdasarkan 3 fasa.

Tabel 2. 1 Jenis sistem koloid berdasarkan 3 fasa

No. Fasa Medium Nama Contoh
Pendispersi Pendispersi Koloid
1. Padat Cair Sol Sol emas,
agar-agar,
cat, selai
2. Padat Gas Aerosol Asap,
padat debu
padat
3. Padat Padat Sol Kaca rubi
padat
4. Cair Gas Aerosol Kabut,

awan
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4. Cair Cair Emulsi  Susu,
es krim,
santan
5. Cair Padat Emulsi  Keju,
padat mentega
7. Gas Cair Buih Busa
sabun
8. Gas Padat Buih Karet
padat busa, batu
apung

c. Sifat-sifat Koloid
Sistem koloid memiliki beberapa jenis sifat
khusus. Sifat-sifat khusus tersebut diantaranya

sebagai berikut:

1) Efek tyndall adalah suatu fenomena
penghamburan cahaya oleh partikel-partikel
koloid, sehingga tampak lintasan berkas sinar
cahaya tersebut. Ukuran partikel koloid yang
cukup besar menjadikan koloid dapat
menghamburkan cahaya. Efek tyndall, dapat
digunakan untuk membedakan sistem koloid
dari suatu larutan sejati karena atom, molekul
atau ion yang membentuk larutan tidak dapat
menghamburkan cahaya akibat ukurannya
terlalu kecil. Contoh efek tyndall adalah sorot

lampu mobil akan tampak terlihat jelas pada
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3)
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malam hari jika terdapat partikel debu, asap
atau kabut.

Gerak brown adalah gerakan acak partikel
koloid secara terus menerus dalam suatu
medium pendispersi. Penyebab terjadinya
gerak brown adalah adanya tumbukan antara
molekul partikel pendispersi dengan partikel
koloid. Gerak brown dipengaruhi oleh ukuran
partikel dan suhu sistem koloid. Contoh gerak
brown adalah pergerakan acak partikel debu
dalam ruangan.

Adsorpsi merupakan fenomena penyerapan
muatan listrik berupa ion ataupun molekul oleh
permukaan  partikel koloid. = Penyebab
terjadinya adsorpsi adalah luasnya permukaan
partikel koloid, sehingga menjadikan adanya
gaya tarik molekul atau ion pada permukaan
koloid. Apabila partikel koloid menyerap ion
bermuatan, kemudian ion-ion tersebut
menempel pada permukaannya, maka partikel
koloid tersebut menjadi bermuatan. Hal itu
menjadikan partikel koloid dalam suatu sistem
koloid memiliki muatan sejenis. Muatan yang

sejenis menjadikan partikel tersebut saling
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5)
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tolak menolak dan tidak akan bercampur satu
sama lain, sehingga sistem koloid menjadi
stabil. Contoh proses yang memanfaatkan sifat
adsorpsi adalah adalah pemutihan gula tebu.
Koloid pelindung didefinisikan sebagai suatu
penambahan koloid ke dalam sistem koloid
dengan tujuan koloid agar menjadi lebih stabil
dan bebas dari koagulasi. Koloid pelindung
akan membentuk lapisan di sekitar partikel
koloid lain. Lapisan tersebut akan menjadi
pelindung untuk muatan koloid, sehingga
partikel koloid tidak mudah mengendap.
Contoh proses yang memanfaatkan sifat koloid
pelindung adalah penambahan gelatin saat
pembuatan es krim dengan tujuan untuk
mencegah pembentukan kristal es dan partikel
gula.

Elektroforesis didefinisikan sebagai
pergerakan partikel-partikel koloid karena
pengaruh medan listrik. Ketika suatu sistem
koloid dimasukkan ke dalam sepasang
elektrode, lalu dihubungkan ke sumber arus
searah akan menjadikan partikel koloid

bergerak menuju arah elektrode yang



6)

7)
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berlawanan dengan partikel koloid. Metode
elektroforesis  dapat  digunakan  untuk
mengidentifikasi DNA pada jenazah yang tidak
dikenal.

Koagulasi  didefinisikan  sebagai  proses
pengendapan partikel koloid yang
menyebabkan terpisahnya fase terdispersi dari
medium pendispersi. Muatan listrik sejenis
menjadikan partikel koloid stabil, apabila
muatan listrik tersebut hilang maka partikel
koloid akan bersatu menjadi gumpalan
(koagulasi). Penyebab terjadinya koagulasi
adalah hilangnya kestabilan untuk
mempertahankan partikel koloid agar tetap
terdispersi di dalam medium pendispersinya.
Koagulasi dapat terjadi melalui beberapa cara,
diantaranya pemanasan, pendinginan serta
pemberian elektrolit. Adapun contoh dari
proses yang menggunakan sifat koagulasi
adalah penambahan air cuka dalam proses
pembuatan tahu.

Dialisis merupakan cara untuk mencegah ion-
ion pengganggu dalam koloid. Sistem koloid

memiliki kestabilan yang cukup baik (relatif
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stabil), meskipun ditambahkan elektrolit
dengan konsentrasi yang tepat dalam jumlah
yang sedikit. Namun apabila elektrolit yang
ditambahkan mengandung konsentrasi yang
tidak tepat, maka akan membentuk ion-ion
pengganggu kestabilan koloid. Pencegahan dari
ion-ion pengganggu tersebut dapat dilakukan
melalui dialisis. Adapun contoh proses yang
memanfaatkan sifat dialisis adalah proses
pencucian darah yang penderita penyakit gagal

ginjal.

d. Koloid Liofil dan Koloid Liofob

1

2)

Koloid liofil didefinisikan sebagai suatu koloid
dengan fase terdispersi yang memiliki sifat suka
menarik medium pendispersinya. Apabila
medium pendispersinya berupa air maka
disebut koloid hidrofil. Koloid liofil memiliki
ciri-ciri diantaranya terdiri dari zat organik,
tingkat kekentalan tinggi, sukar diendapkan
dengan zat elektrolit, bersifat reversibel dan
umumnya dibuat dengan cara dispersi. Contoh
koloid liofil adalah agar-agar.

Koloid liofob didefinisikan sebagai suatu koloid

dengan fase terdispersi yang memiliki sifat tidak
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suka menarik air (lemah) terhadap medium
pendispersinya. Jika medium pendispersinya
berupa air maka disebut koloid hidrofob.
Adapun koloid hidrofob memiliki ciri-ciri
diantaranya terdiri dari zat anorganik, tingkat
kekentalan rendah, mudah diendapkan dengan
zat elektrolit, bersifat irreversibel dan hanya
dapat dibuat dengan cara kondensasi. Contoh

koloid liofob adalah sol belerang.

e. Pembuatan Koloid

Pembuatan koloid dapat dilakukan

menggunakan dua cara sebagai berikut:

1)

2)

Kondensasi, yaitu memperbesar ukuran
partikel larutan berupa ion atau molekul
menjadi partikel koloid. Cara kondensasi dapat
dilakukan dengan dua macam cara yaitu kimia
(reaksi hidrolisis, reaksi substitusi dan reaksi
redoks), dan fisika (penggantian pelarut dan
pengembunan uap).

Dispersi, yaitu memperkecil ukuran partikel
dari suspensi kasar menjadi berukuran koloid.
Adapun cara dispersi dibagi menjadi empat

macam cara diantaranya cara mekanik
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(penggerusan), busur bredig, peptisasi dan

homogenisasi.

f. Kegunaan Koloid dalam Keseharian

Koloid banyak ditemukan dalam kehidupan

sehari-hari, diantaranya sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)
5)

6)

Pengendapan cotrell memiliki manfaat dalam
pengurangan polusi udara dari industri pabrik.
Cotrell dapat mengendapkan partikel koloid
yang terkandung pada gas dan akan ke luar dari
cerobong asap.

Prinsip dari sifat dialisis memiliki manfaat
dalam proses cuci darah bagi penderita
penyakit gagal ginjal.

Pada industri tekstil, dalam proses pencelupan
kain memanfatkan zat koloid yang berfungsi
untuk mempermudah pemberian warna.
Pembentukan delta muara sungai.

Proses penjernihan air memanfaatkan
alumunium sulfat sebagai koagulan =zat
pengotor yang terkandung dalam air.

Proses penghilangan noda yang tidak
bercampur dengan air dalam baju ataupun
piring memanfaatkan zat pengemulsi berupa

sabun.
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7) Pada beberapa produk makanan, obat-obatan,
kosmetik termasuk dalam produk koloid
ataupun memanfaat sifat koloid (Chang, 2004).

g. Sistem Koloid dalam Chemoentrepreneurship

Koloid merupakan bentuk campuran yang fase
terdispersinya (zat yang terdistribusi) terletak
antara larutan dan suspensi. Secara makroskopis
koloid termasuk dalam campuran homogen, namun
jika diamati dengan mikroskop ultra koloid
termasuk dalam campuran heterogen. Contoh dan
produk koloid antara lain sabun, semir sepatu cair,
tahu, keju, susu, mentega, donat kentang dan masih
banyak lagi.

Donat kentang adalah salah satu cemilan yang
berbahan dasar tepung terigu dan kentang. Pada
prinsipnya pembuatan donat kentang terdiri dari
beberapa tahap, seperti pencampuran adonan,
fermentasi dan penggorengan. Donat kentang
memiliki bentuk yang padat dan mempunyai pori-
pori kecil, sehingga donat kentang dapat
dikategorikan dalam koloid jenis buih padat. Buih
padat adalah salah satu tipe sistem koloid dengan
fase terdispersi gas dan medium pendispersinya

berupa zat padat.
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Pada tahap fermentasi adonan donat oleh ragi,
akan terjadi perubahan dari karbohidrat menjadi
gas karbon dioksida dan alkohol. Dalam adonan
donat, gas karbon dioksida yang dihasilkan dari
proses fermentasi terjebak oleh pekatnya adonan
donat tersebut. Hal itu menjadikan gas karbon
dioksida tidak dapat dilepaskan secara bebas ke
udara. Sehingga, gas karbon dioksida dapat
dimanfaatkan untuk mengembangkan adonan
donat. Kestabilan adonan donat dapat diperoleh
dari zat pembuih (surfaktan). Zat pembuih disini
dihasilkan dari protein gluten yang terkandung
dalam tepung terigu, lalu akan membentuk lapisan
tipis mengelilingi gas karbon dioksida untuk
membentuk buih padat.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan,
didapatkan kesimpulan bahwa sistem koloid
merupakan campuran heterogen antara dua zat
atau lebih. Sistem koloid terdiri atas dua komponen,
yaitu fasa terdispersi dan fasa pendispersi (medium
dispersi). Sistem koloid berdasarkan tiga fasa (gas,
cair dan padat) terbagi menjadi sol, aerosol padat,
sol padat, aerosol, emulsi, emulsi padat, buih dan

buih padat. Sistem koloid mempunyai sifat khusus
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yaitu efek tyndall, gerak brown, adsorpsi, koloid
pelindung, elektroforesis dan koagulasi dan dialisis.
Pembuatan koloid dapat dilakukan dengan cara
kondensasi dan dispersi. Contoh dan produk koloid
antara lain sabun, semir sepatu cair, tahu, keju, susu,
mentega, donat kentang dan masih banyak lagi.
Salah satu contoh produk koloid berupa donat
kentang dapat dijadikan ide untuk berbisnis.
Seorang pembisnis harus memiliki kreativitas
dalam mengembangkan bisnisnya. Kreativitas
membutuhkan keterampilan generik sains yang
mencakup kerangka logika dan bahasa simbolik.
4. Keterampilan Generik Sains (KGS)

Keterampilan generik atau bisa juga disebut
keterampilan dasar, keterampilan inti, keterampilan
umum dan keterampilan esensial. Keterampilan
generik sains menurut Martiningsih, Situmorang dan
Hastuti (2018) didefinisikan sebagai kemampuan
individu dalam berpikir dan berproses yang harus
dikembangkan sesuai dengan pemahaman yang
dimilikinya. Keterampilan generik sains dapat
dijadikan sebagai strategi kognitif yang dikaitkan
dengan tiga aspek yakni Kkognitif, afektif dan
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psikomotorik. Menurut Agustina, Muslim dan Taufik
(2016).

Keterampilan = generik  sains = merupakan
kemampuan dengan fungsi untuk mengeksplorasi
dan menginterpretasikan berbagai konsep yang
bersifat abstrak serta menyelesaikan berbagai
problematika dalam sains. Indikator keterampilan
generik sains menurut Brastowo yang dikutip oleh
Yohana, Sudarmin, Wardani dan Norasikin (2018)
dikategorikan menjadi beberapa indikator yaitu:
pengematan langsung, pengamatan tak langsung,
kesadaran tentang skala, bahasa simbolik, kerangka
logika, konsistensi logis, hukum sebab akibat,
pemodelan matematis, inferensi logika dan abstraksi.
Adapun indikator keterampilan generik sains akan
disebutkan pada tabel 2.2 berikut.

Tabel 2. 2 Indikator Keterampilan Generik Sains

No. Keterampilan Indikator
Generik Sains
1. Pengamatan a. Menggunakan sebanyak
langsung mungkin panca indera dalam
mengamati.
b. Mengumpulkan fakta-fakta
hasil percobaan atau

fenomena alam.
c. Mencari perbedaan dan
persamaan.
2. Pengamatan a. Menggunakan alat ukur
tidak langsung sebagai alat bantu panca
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3. Kesadaran
tentang skala

4. Bahasa
simbolik

5.  Kerangka
logika

6. Konsistensi
logis

indera dalam mengamati
percobaan/ gejala alam.
Mengumpulkan fakta-fakta
hasil percobaan fenomena
alam.

Mencari perbedaan dan
persamaan.

Menyadari objek-objek alam
dan kepakaan yang tinggi
terhadap skala numerik
sebagai besaran/ ukuran
skala mikroskopis ataupun
maksroskopis.

Memahami simbol, lambang
dan istilah.

Memahami makna kuantitatif
satuan dan besaran dari
suatu persamaan reaksi.
Menggunakan aturan
matematis untuk
memecahkan masalah kimia/
fenomena gejala alam.
Membaca suatu  grafik/
diagram, tabel serta tanda
matematis dalam ilmu kimia.
Menemukan pola keteraturan
sebuah fenomena alam/
peristiwa kimia.

Menemukan perbedaan atau
mengkontraskan ciri/ sifat
fisik dan kimia suatu senyawa
kimia.

Mengungkap dasar
penggolongan atas suatu
objek/ peristiwa kimia.
Menarik kesimpulan secara
induktif setelah percobaan/
pengamatan gejala kimia.
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7.  Hukum sebab
akibat

8. Pemodelan
matematis

9. Inferensi
logika

10. Abstraksi

Mencari keteraturan sifat
kimia/ fisik senyawa organik
tertentu.

Menyatakan hubungan antar
dua variabel atau lebih dalam
suatu gejala alam/ reaksi
kimia tertentu.

Memaknai arti fisik/ kimia
suatu sketsa gambar
fenomena alam dalam bentuk
rumus.

Mengungkapkan gejala alam/
reaksi kimia dengan sketsa
gambar/ grafik dalam bidang
kimia.

Memaknai arti fisik/ kimia
suatu sketsa gambar,
fenomena alam dalam bentuk
rumus.

Mengajukan prediksi gejala
alam/ peristiwa kimia yang
belum terjadi berdasar fakta/
hukum terdahulu.
Menerapkan konsep untuk
menjelaskan peristiwa
tertentu untuk mencapai
kebenaran ilmiah.

Menarik kesimpulan dari
aturan/ hukum-hukum kimia
terdahulu.

Menggunakan dan
menganalogikan konsep atau
peristiwa kimia yang abstrak
ke dalam bentuk kehidupan
nyata sehari-hari.

Membuat visual animasi-
animasi  dari  peristiwa
mikroskopis yang bersifat
abstrak.
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Keterampilan generik sains yang digunakan pada
penelitian ini berupa bahasa simbolik, konsistensi
logis, kerangka logika dan hukum sebab akibat.
Keterampilan generik sains yang digunakan tersebut
dijadikan indikator dalam bentuk soal pretest dan
posttest. Pada indikator bahasa simbolik peserta didik
akan diberi soal yang berkaitan dengan memahami
tabel maupun gambar, memahami simbol kimia
mengenai struktur molekul dan memahami
persamaan kimia. Pada indikator konsistensi logis
peserta didik akan diberi soal yang berkaitan dengan
menarik Kkesimpulan secara induktif setelah
percobaan /pengamatan gejala kimia serta mencari
keteraturan sifat kimia berdasarkan peristiwa kimia.

Pada indikator kerangka logika peserta didik
diberi soal mengenai menemukan perbedaan ciri/
sifat fisik dan kimia suatu senyawa kimia serta
mengungkap dasar penggolongan atas suatu objek
peristiwa kimia. Pada indikator hukum sebab akibat
peserta didik akan diberi soal mengenai menyatakan
hubungan antar dua variabel atau lebih dalam suatu

gejala alam/ reaksi kimia tertentu.
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B. Kajian Penelitian yang Relevan

Untuk melengkapi langkah-langkah dalam
melakukan penelitian, peneliti harus mencari
informasi yang memiliki relevansi sesuai dengan tema
penelitian yang ditulis. Berdasarkan hasil pencarian
dengan relevansi penelitian yang akan ditulis, peneliti
menemukan beberapa penelitian terdahulu dengan
hasil sebagai berikut.

Bahari (2020) mengembangkan modul kimia
berbasis chemoentrepreneurship pada materi koloid.
Hasil yang didapatkan dari penelitian tersebut bahwa
modul yang dikembangkan terbukti sangat baik dan
layak digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran.
Pada penelitian Bahari (2020) tidak sampai pada tahap
uji efektivitas modul, sedangkan peneliti sampai pada
tahap uji efektivitas modul. Uji efektivitas modul
dilakukan dengan tujuan untuk menguji keefetivitasan
modul terhadap peningkatan keterampilan generik
sains.

Nastiti (2018) mengembangkan modul kimia
berbasis Seacrh, solve, Create and Share (SSCS) pada
materi struktur atom dan tabel periodik. Hasil
penelitian dari modul ini terbukti baik dan sangat layak

digunakan sebagai bahan belajar siswa. Perbedaan
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antara penelitian Nastiti (2018) dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada materi
yang digunakan. Pada penelitian Nastiti (2018) materi
yang digunakan adalah sifat koligatif larutan,
sedangkan peneliti menggunakan materi sistem koloid.
Tidak hanya itu, penelitian ini menggunakan modul
kimia berbasis SSCS sedangkan peneliti menggunakan
modul kimia berpendekatan chemoentrepreneurship
dan melakukan wuji efektivitas modul terhadap
peningkatan keterampilan generik sains.

Diba, Wardani dan Sudarmin (2017) melakukan
pengembangan lembar kerja siswa berbasis inkuiri
untuk meningkatkan keterampilan generik sains pada
materi hasil kali kelarutan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa lembar kerja siswa sangat layak
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Perbedaan
penelitian ini dengan yang dilakukan oleh peneliti
terletak pada jenis produk yang dihasilkan. Penelitian
Diba, Wardani dan Sudarmin (2017) menghasilkan
produk berupa lembar kerja siswa berbasis inkuiri,
sedangkan peneliti menghasilkan produk berupa
modul kimia berpendekatan chemoentrepreneurship.

Selain itu, penelitian Diba, Wardani dan Sudarmin
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(2017) menggunakan materi hasil kali kelarutan,
sedangkan peneliti menggunakan materi sistem koloid.

Berdasarkan kajian penelitian yang relevan,
pengembangan  modul kimia  berpendekatan
chemoentrepreneurship pada materi sistem koloid
cocok untuk meningkatkan keterampilan generik
sains. Penelitian terbaru yang akan dilakukan pada
pengembangan  modul kimia  berpendekatan
chemoentrepreneurship adalah dilakukan uji efektivitas
modul terhadap keterampilan generik sains. Selain itu,
pada sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian
hanya menggunakan bahan ajar buku paket dengan
jumlah yang terbatas dan LKS. Penelitian terdahulu
mengembangkan modul kimia berbasis
chemoentrepreneurship namun tidak sampai pada
tahap uji efektivitas modul. pada penelitian ini
pengembangan modul kimia  berpendekatan
chemoentrepreneurship dilakukan sampai tahap uji
efektivitas modul. Uji efektivitas modul dilakukan
terhadap peningkatan keterampilan generik sains.
Kerangka Berpikir

Ketersediaan bahan ajar menjadikan
pembelajaran lebih efektif dan dapat membantu

peserta didik dalam memahami materi. Namun, fakta
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di lapangan menyatakan bahwa bahan ajar yang
tersedia adalah buku paket dengan jumlah yang
terbatas dan LKS. Selain itu, Bahan ajar yang
dikolaborasikan =~ dengan  pendekatan  chemo-
entrepreneurship pada pelajaran kimia di MAS Simbang
Kulon belum tersedia. Kegiatan Pembelajaran kimia di
MAS Simbang Kulon juga belum mengembangkan
muatan keterampilan generik sains.

Maka dari itu perlu adanya pengembangan bahan
ajar lain yang dikolaborasikan dengan pendekatan
chemoentrepreneurship serta pembelajaran yang
memberikan muatan keterampilan generik sains.
Selain itu dengan adanya pengembangan bahan ajar
yang mudah dipahami dapat memberikan manfaat bagi
peserta didik. Pengembangan bahan ajar yang baik
harus memperhatikan prosedur pengembangan.
Prosedur pengembangan bahan ajar harus sesuai
dengan prinsip-prinsip dalam pengembangan.

Dengan adanya pengembangan bahan ajar
berbasis chemoentrepreneurship diharapkan dapat
menambah variasi bahan ajar dan juga dapat
menciptakan pembelajaran berpendekatan chemo-

entrepreneurship serta keterampilan generik sains
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peserta didik meningkat. Adapun kerangka berpikir
peneliti dapat dilihat pada gambar 2. 1 berikut.

Permasalahan:

1. Rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia.

2. Keterbatasan penggunaan bahan ajar
pembelajaran kimia di MAS Simbang Kulon.

3. Materi sistem koloid dianggap mata pelajaran
yang cukup sulit.

4. Bahan ajar yang dikolaborasikan dengan
pendekatan chemoentrepreneurship pada
pelajaran kimia di MAS Simbang Kulon belum
tersedia.

5. Pembelajaran kimia di MAS Simbang Kulon
belum mengembangkan muatan keterampilan
generik sains.

L Tindakan

1. Perlu adanya pengembangan bahan ajar lain yang
dikolaborasikan dengan pendekatan CEP pada
materi sistem koloid

2. Perlu adanya pembelajaran yang memberikan
muatan keterampilan generik sains.

'

Pengembangan Modul Kimia Berpendekatan
Chemoentrepreneurship pada Materi Sistem Koloid
untuk Meningkatkan Keterampilan Generik Sains

l Harapan

1. Menambah variasi bahan ajar.
2. Terciptanya bahan ajar yang dikolaborasikan

dengan pendekatan CEP.
3. Keterampilan generik sains peserta didik
meningkat.

Gambar 2. 1 Bagan kerangka berpikir



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan
Penelitian yang dilakukan termasuk jenis

penelitian pengembangan atau Research and
Development (R&D). R&D adalah salah satu jenis
penelitian dengan tujuan untuk menciptakan suatu
produk tertentu serta dilanjutkan dengan uji efektifitas
produk (Sugiyono, 2013). Produk yang diciptakan
dapat berupa materi, media, alat, bahan ajar maupun
strategi pembelajaran (Suartawan, Pudjawan dan
Tastra, 2015). Produk pada penelitian ini berupa bahan
ajar pembelajaran modul. Modul yang dikembangkan
menggunakan model pengembangan Sugiyono (2013)
yakni:
1. Potensi dan masalah

Pengumpulan data/ informasi

Desain produk

Validasi desain

Revisi desain

Uji coba produk

Revisi produk

Uji coba pemakaian produk

© 0 N o 1o W N

Revisi produk

10. Pembuatan produk masal
47
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Peneliti memilih model pengembangan Sugiyono
(2013) karena peneliti akan mengembangkan produk
berupa modul pembelajaran dan kemudian modul
tesebut akan diuji keefektivitasannya. Model Sugiyono
(2013) juga memiliki tahapan yang lebih rinci dan lebih
sederhana. Namun, pada penelitian ini tidak sampai
selesai semua tahap pengembangan, melainkan hanya
sampai tahap uji coba poduk. Hal ini disebabkan
adanya keterbatasan waktu dan biaya. Adapun tahapan
yang peneliti gunakan pada penelitian ini adalah:
Potensi dan masalah
Pengumpulan data/ informasi
Desain produk
Validasi desain

Revisi desain

A o

Uji coba produk
. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan bahan ajar modul
pembelajaran pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan model pengembangan Sugiyono (2013),
namun pada penelitian ini hanya menggunakan 6 tahap
awal saja yaitu potensi dan masalah, pengumpulan

data, desain produk, validasi desain, revisi desain dan
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49

pengembangan

penelitian dapat dilihat gambar 3. 1 berikut.

v

Potensi dan Masalah

v

Observasi

!

Wawancara

i Pengumpulan Data

Wawancara, Angket
kebutuhan siswa dan
studi literatur

—

Desain Produk

v

Perancangan i Pembuatan
h Validasi Desain ﬁ
Dosen Guru

L I

Terdapat kekurangan

v

Revisi Desain

A

Uji Coba Produk

v

Siswa Kelas XI IPA 2
MAS Simbang Kulon

Gambar 3. 1 Alur pengembangan penelitian
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1. Tahap Potensi dan Masalah

Penelitian terjadi dan dilaksanakan sebab
adanya potensi dan masalah. Menurut Sugiyono
(2013) potensi adalah sesuatu yang mempunyai
kemampuan dan kapabilitas untuk dikembangkan.
Masalah diartikan sebagai deviasi antara yang
diharapkan dengan apa yang terjadi. Pada tahap ini
potensi dan masalah diperoleh di MAS Simbang
Kulon Pekalongan dengan cara wawancara,
observasi dan angket.

2. Tahap Pengumpulan Data

Pada tahap pengumpulan data, berbagai
sumber/ informasi harus dikumpulkan untuk
dijadikan bahan dalam perencanaan produk yang
akan dikembangkan dan bahan dalam penelitian ini.
Data atau informasi yang diperoleh berasal dari
studi literatur, hasil wawancara guru kimia, hasil
wawancara siswa, hasil angket serta data-data lain
yang berkaitan dengan pembelajaran kimia.
Pengumpulan data dengan wawancara dilakukan
untuk mengetahui sistem pembelajaran yang
digunakan oleh guru di kelas, diantaranya meliputi
kurikulum; model pembelajaran; media

pembelajaran; bahan ajar dan lain sebagainya.
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Selain itu, hasil angket yang diperoleh dari peserta
didik digunakan memperkuat hasil wawancara dari
guru.
Tahap Desain Produk

Tahap desain produk atau tahap perancangan
dan pembuatan produk. Pembuatan produk
dilakukan dengan bantuan desain grafis canva.
Produk yang dihasilkan berupa  modul
pembelajaran kimia berpendakatan CEP pada
materi sistem koloid. Modul yang akan disusun
diharapkan mampu meningkatkan keterampilan
generik sains.
Tahap Validasi Desain

Menurut Sugiyono (2013), validasi desain
didefinisikan sebagai proses kegiatan untuk
melakukan penilaian terhadap suatu rancangan
produk. Pada tahap ini, produk yang sudah dibuat
akan diberi saran, masukan dan penilaian oleh lima
validator, yang terdiri dari tiga orang dosen
pendidikan kimia dan dua orang guru kimia.
Tahap Revisi Desain

Tahap revisi desain merupakan tahap yang
dilaksanakan setelah produk telah diberi saran,

masukan dan penilaian oleh para validator. Dari
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hasil beberapa validator tersebut akan ditemukan
kelemahan dan kekurangan dari produk yang
dikembangkan. Pada tahap ini produk akan
diperbaiki dan direvisi menjadi lebih baik lagi.
6. Tahap Uji Coba Produk

Tahap uji coba produk merupakan tahap yang
dilaksanakan setelah produk direvisi atau
diperbaiki. Pada tahap ini, produk yang
dikembangkan akan diuji cobakan pada subjek
tertentu. Tujuan dari uji coba produk adalah untuk
mengetahui keefektivitasan dari produk yang
dikembangkan. Adapun uji coba produk yang
dikembangkan akan dilaksanakan pada peserta
didik kelas XI MIPA 2 MAS Simbang Kulon yang
berjumlah 46 siswa.

C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain uji coba

Desain uji coba termasuk unsur yang sangat
esensial dalam proses pengembangan produk. Pada
penelitian ini produk yang dikembangkan berupa
modul pembelajaran kimia yang berpendekatan
CEP pada materi sistem koloid yang bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan generik sains. Uji coba

produk yang dilakukan adalah uji validitas dan uji
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efektivitas. Uji  validitas bertujuan  untuk
mengetahui kevalidan produk yang dikembangkan.
Uji validitas dilakukan dengan metode validasi
angket kepada validator tertentu. Sedangkan uji
efektivitas bertujuan untuk mengetahui
keefetivitasan modul yang dikembangkan terhadap
keterampilan generik sains. Uji efektivitas
dilakukan dengan bentuk pre-experimental desain
model one-group pretest-posttest design. Adapun
desain ini dapat digambarkan sebagai berikut

(Sugiyono, 2013).

01 X 02

Keterangan:
0; =nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)
0; =nilai posttest (sesudah diberi perlakuan)
Subjek coba

Populasi yang digunakan pada penelitian ini
adalah peserta didik kelas XI MIPA MAS Simbang
Kulon. Subjek coba terdiri dari peserta didik kelas XI
[PA 2 MAS Simbang Kulon Semester Gasal Tahun
Pelajaran 2023/2024 dengan jumlah peserta didik
sebanyak 46 siswa. Adapun teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan

teknik purposive sampling, yaitu penentuan sampel
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dilakukan dengan kriteria tertentu. Teknik

purposive sampling termasuk dalam nonprobability

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang

tidak memberi kesempatan sama dipilihnya

menjadi anggota sampel bagi setiap anggota

populasi (Sugiyono, 2013).

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Teknik Wawancara
Wawancara bertujuan untuk mendapatkan
informasi dan data awal yang nantinya dapat
digunakan untuk menganalisis suatu
permasalahan yang ada (Sugiyono, 2013).
Wawancara dilakukan pada guru kimia dan
beberapa peserta didik kelas XII MIPA MAS
Simbang Kulon. Wawancara pada guru kimia
membahas tentang sistem pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru kimia di kelas, seperti
model pembelajaran yang digunakan, media
pembelajaran yang digunakan, bahan ajar yang
digunakan, evaluasi yang dilaksanakan dan
sebagainya.
Wawancara lain dilakukan pada beberapa

peserta didik yang membahas tentang sistem

pembelajaran di  kelas, seperti model
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pembelajaran yang digunakan, media
pembelajaran yang digunakan, bahan ajar yang
digunakan, antusias peserta didik terhadap
materi kimia dan lain sebagainya. Hasil dari
wawancara tersebut yang dijadikan bahan dalam
penyusunan latar belakang penelitian dan
pengembangan produk berupa modul.
Teknik Observasi

Menurut  Riinawati  (2021) observasi
didefinisikan sebagai teknik pengamatan yang
dilakukan secara teliti dan dengan pendataan
secara investigatif. Observasi bertujuan untuk
melihat dan mengamati secara langsung kondisi
kelas, seperti karakter peserta didik, suasana
kelas saat pembelajaran, metode pembelajaran,
media pembelajaran dan bahan ajar yang
digunakan pada saat pembelajaran. Pada
penelitian ini observasi dilakukan pada saat jam
pelajaran kimia kelas XI MIPA MAS Simbang
Kulon. Hasil dari observasi tersebut yang
dijadikan bahan penguat dalam penyusunan
latar belakang penelitian dan pengembangan

produk berupa modul.
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Teknik Angket (Kuesioner)

Menurut  Sugiyono (2013)  kuesioner
didefinisikan sebagai teknik pengumpulan data
berupa pemberian pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab.
Angket bermanfaat unutuk membantu peneliti
dalam mendapatkan data dan informasi yang
dibutuhkan. Angket yang digunakan dalam
penelitian ini berupa angket kebutuhan peserta
didik yang berguna untuk memperkuat latar
belakang penelitian dan pengembangan produk
berupa modul serta angket validasi modul yang
berguna untuk mengetahui hasil validasi modul
dari validator.

Teknis Tes

Tes merupakan instrumen atau alat ukur yang
berfungsi sebagai pengukur keberhasilan
peserta didik setelah mendapat perlakuan
tertentu (Murtafiah, 2018). Teknik tes yang
digunakan pada penelitian ini adalah prestest dan
posttest.

Teknik Dokumentasi
Dokumentasi merupakan salah satu teknik

pelengkap dalam pengumpulan data yang
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dilakukan untuk memperoleh data secara
langsung dari lokasi penelitian. Data dari
dokumentasi dapat berupa tulisan, foto, video,
rekaman suaran serta data-data lain yang
berkaitan dengan penelitian. Pada penelitian ini,
dokumentasi yang diperoleh peneliti berupa
data perangkat mengajar dan foto yang berkaitan
dengan penelitian.
4. Instrumen Pengumpulan Data
a. Lembar Angket Validasi

Angket validasi berisi beberapa pernyataan
mengenai produk pengembangan yang dibuat
oleh peneliti untuk dijawab validator. Angket
validasi bertujuan untuk mengetahui kevalidan
produk yang dikembangkan. Validator yang akan
menjawab angket tersebut terdiri dari dosen
pendidikan kimia dan guru kimia.

b. Soal Pretest dan Posttest

Pretest adalah jenis tes yang pelaksanaannya
sebelum mendapatkan materi dengan tujuan
untuk mengetahui kemampuan awal peserta
didik. Sedangkan posttest adalah jenis tes yang
pelaksanaannya sesudah mendapatkan materi

dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan
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akhir peserta didik. Pretest dan posttest
berfungsi sebagai instrumen untuk mengetahui
hasil perbandingan kemampuan peserta didik
sebelum dan sesudah mendapat perlakuan.
5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini sebagai berikut:

a. Uji Validitas Modul oleh Validator

Uji validitas digunakan untuk mengetahui
kevalidan modul yang dikembangkan dari segi
materi (isi) dan media. Apabila modul yang
dikembangkan kurang valid atau tidak valid
maka perlu dilakukan perbaikan. Uji validitas
dilakukan oleh beberapa validator yang terdiri
dari tiga dosen kimia dan dua orang guru kimia.
Uji validitas yang dilakukan menggunakan
teknik analisis dari Aiken’s v.

Teknik analisis Aiken’s v didasarkan pada
kesepakatan rater atau hasil penilaian ahli
terhadap suatu item untuk mengetahui
kemiripan butir pertanyaan dengan indikator
yang akan diukur (Retnawati, 2016). Adapun
rumus dari koefesien validitas Aiken’s v adalah

sebagai berikut.
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__xs
n(c—1)

Keterangan:
|4 = koefesien validitas isi
n = banyaknya penilai
s =r-lo
c = angka penilaian validitas tertinggi
r = angka yang diberikan oleh penilai
lo = angka penilaian validitas terendah

Valid atau tidaknya modul yang
dikembangkan ditentukan dengan melihat
kecocokan antara hasil perhitungan koefesien
validitas isi aiken’s dengan hasil panduan
indeks V. Berdasarkan jumlah rater sebanyak
lima dan lembar validasi berskala empat, maka
nilai indeks aiken’s yang didapatkan sebesar
0,87. Angka tersebut merupakan batas minimal
yang harus terpenuhi agar modul dapat
dikatakan valid atau layak (Aiken, 1985).

b. Uji Instrumen Soal
1) Uji Validitas
Uji validitas bertujuan untuk menguji
valid atau tidaknya suatu alat ukur. Alat
ukur yang dimaksud adalah instrumen tes

(soal tes). Uji validitas dilakukan dengan
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memberikan instrumen tes tersebut kepada
responden untuk dikerjakan dan hasil dari
responden tersebut yang nantinya akan diuji
validitasnya. Uji validitas butir soal dapat
dilakukan dengan menggunakan rumus
korelasi product moment sebagai berikut

(Yadnyawati, 2019).

- n YL XY-((TX)(E X))
Yo nTx? - (X)) (nEY2 - (TY2)

Keterangan:

ry = koefesien korelasi antara X Y
n  =jumlah peserta didik
¥X = skor butir soal
XY =skor total
>XY =jumlah perkalian X dan'Y

Dasar pengambilan keputusan dalam uji
validitas adalah apabila nilai Thitung = Ttabel
dengan taraf signifikan 5%, maka butir soal
dinyatakan valid. Untuk nilai rwpe dapat
diketahui dengan cara menghitung degree of
freedom (df) = n - 2, dimana n adalah jumlah
sampel, sehingga df = 43 - 2 = 41 maka rtabel
= 0,308. Analisis uji validitas dilakukan

dengan bantuan software Ms. Excel 2019.
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2) Uji Reliabilitas

Menurut Widi (2011), reliabilitas
merupakan indeks yang menunjukkan
seberapa jauh suatu alat ukur dapat
dipercaya dan diharapkan. Uji reliabilitas
berfungsi untuk mengetahui seberapa
konsisten suatu alat ukur jika dilakukan
pengulangan dan dengan objek yang sama.
Suatu alat ukur dikatakan reliabel apabila
hasil yang diperoleh tetap meskipun
dilakukan pengukuran berulang. Adapun uji
reliabilitas dapat dilakukan dengan
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha

sebagai berikut.

w5l -]

Keterangan:

ri1 = nilai reliabilitas yang dicari
n  =jumlah butir soal yang diuji
2o =jumlah skor varian tiap butir
o# = Varian total
Dasar pengambilan keputusan dalam uji
reliabilitas adalah jika nilai cronbach’s alpha

> 0,60 maka butir soal dikatakan reliabel.
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Atau dengan cara lain yaitu, apabila nilai
Thing > Twbel dengan taraf signifikasi 5%,
maka butir soal dinyatakan reliabel. Nilai
I'ubel dapat diketahui dengan cara melihat
jumlah responden, sehingga apabila jumlah
responden sebanyak 43 dan dengan taraf
signifikan 5% maka rwaper = 0,301. Analisis
uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan
software Ms. Excel 2019.
Uji tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran merupakan sebuah
pernyataan mengenai Kkesulitan tes bagi
responden. Uji-tingkat kesukaran berfungsi
untuk mengetahui seberapa sulit butir soal
tersebut untuk peserta tes. Adapun uji-
tingkat kesukaran dapat dilakukan dengan
menggunakan rumus sebagai berikut

(Yadnyawati, 2019).

TR
Keterangan:
P =tingkat kesukaran
B  =banyaknya peserta yang menjawab
soal dengan benar

JS =Dbanyaknya jumlah peserta tes
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Analisis uji-tingkat kesukaran dilakukan
dengan bantuan software Ms. Excel 2019.
Adapun Klasifikasi indeks kesukaran dapat

dilihat pada tabel 3. 3 berikut.
Tabel 3. 1 Klasifikasi indeks kesukaran

Nilai Kategori
0<0,30 Sulit
0,31< 0,70 Sedang
0,71<1,00 Mudah

(Yadnyawati, 2019).

Uji Daya Pembeda

Daya pembeda butir soal merupakan
kemampuan butir soal untuk membedakan
antar kelompok dengan responden yang
memiliki kemampuan tinggi dan responden
yang memiliki kemampuan rendah (Ali dan
Khaeruddin, 2012). Uji daya pembeda dapat
dilakukan dengan menggunakan rumus

sebagai berikut.

__Ba Bb

" Ja  Jb
Keterangan:
D  =daya pembeda soal
Ba =jumlah peserta kelompok atas yang
menjawab benar

Ja =jumlah peserta kelompok atas
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Bb =jumlah peserta kelompok bawah yang
menjawab benar

Jb  =jumlah peserta kelompok bawah
Analisis uji daya beda dilakukan dengan

bantuan software Ms. Excel 2019. Adapun

Klasifikasi indeks pembeda dapat dilihat

pada tabel 3. 5 berikut.

Tabel 3. 2 Klasifikasi indeks pembeda

Nilai Kategori
0,04<D Sangat Baik
0,30<D<0,39 Baik
0,20<D<0,29 Cukup
0,20>D Jelek

(Ali dan Khaeruddin, 2012).
c. Uji Prasyarat
Uji prasyarat dilakukan sebelum uji-t.
Adapun uji prasyarat yang akan dilakukan
adalah berikut :
1) Uji Normalitas
Uji normalitas memiliki fungsi untuk
mengetahui apakah suatu data
terdistribusi secara normal atau tidak
normal. Uji normalitas dapat dilakukan
dengan menggunakan software SPSS 25 uji
Shapiro-wilk, hal ini dikarenakan uji-

tersebut memiliki tingkat konsistensi yang
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mendekati tinggi yaitu 10 hingga 70
sampel (Oktaviani dan Notobroto, 2014).
Dasar pengambilan keputusan dalam uji
normalitas adalah jika nilai (sig) > (¢=0,05)
maka data dinyatakan terdistribusi
normal. Begitupun sebaliknya, apabila nilai
(sig) < (0=0,05) maka data dinyatakan
tidak terdistribusi normal (Nourhasanah
dan Aslam, 2022).
Uji Homogenitas

Uji homogenitas memiliki fungsi untuk
mengetahui apakah data sampel yang
diambil pada penelitian mempunyai
variansi yang homogen atau tidak
homogen. Uji homogenitas dilakukan
dengan menggunakan software SPSS 25 uji
Levene. Dasar pengambilan keputusan
dalam uji homogenitas adalah jika nilai
(sig) > (0=0,05) maka data dinyatakan
homogen. Begitupun sebaliknya, apabila
nilai (sig) < (¢=0,05) maka data dinyatakan
tidak homogen (Nourhasanah dan Aslam,

2022).
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Efektivitas untuk Meningkatkan

Keterampilan Generik Sains

1y

2)

Uji-t (Paired sample t-test)

Uji-t berfungsi untuk mengetahui
apakah adanya perbedaan atau tidak
terhadap nilai rata-rata data sampel. Uji-t
yang dilakukan peneliti merupakan uji-t
dua sampel dengan menggunakan bantuan
software SPSS 25. Dasar pengambilan
keputusan uji-t dapat dilakukan melihat
nilai signifikasi (2-tailed) yaitu apabila
nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat
perbedaan secara signifikan, sedangkan
apabila nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka
tidak terdapat perbedaan secara signifikan
(Mustafidah, Imantoyo dan Suwarsito,
2020).

N-Gain Score

Uji n-gain berfungsi untuk mengetahui
seberapa besar peningkatan keterampilan
generik sains antara sebelum dan sesudah
adanya perlakuan. Analisis n-gain score

dilakukan dengan bantuan software Ms.
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Excel 2019. Adapun rumus yang digunakan

dalam uji n-gain adalah berikut :

_ % (sf) — % (si)
@) = 100 — % (si)

Keterangan:
(Sf) = skor akhir (posttest)
(Si) = skor awal (pretest)

Skor n-gain yang diperoleh kemudian
dikategorikan sesuai dengan Kkriteria
menurut Hake (Ramdhani, Khoirunnisa
dan Siregar, 2020). Adapun Kkriteria
menurut Hake dapat dilihat pada tabel 3.9

berikut.
Tabel 3. 3 Kriteria n-gain score
Nilai Kategori
0,70<g Tinggi
0,30<g<0,70 Sedang
g9<0,30 Rendah

(Ramadhani et. al,, 2020)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Pengembangan produk awal pada penelitian ini
berupa pembuatan modul kimia berpendekatan CEP
pada materi sistem koloid. Pengembangan modul
kimia berpendekatan CEP pada materi sistem koloid
bertujuan untuk mengetahui kevalidan dan
keefektivitasan dari modul kimia yang dikembangkan.
Pengembangan modul kimia berpendekatan CEP pada
materi sistem koloid ini dapat menambah variasi
bahan ajar pembelajaran sehingga dapat membantu
peserta didik dalam memahami materi.

Pengembangan modul kimia berpendekatan CEP
ini menggunakan model pengembangan Sugiyono
(2013). Pada model pengembangan Sugiyono (2013)
memuat sepuluh tahap, namun pada penelitian ini
hanya sampai pada tahap ke-enam. Adapun enam
tahap yang digunakan pada penelitian ini berupa
potensi dan masalah, pengumpulan data, desain
produk, validasi desain, revisi desain dan uji coba

produk.

68
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Potensi dan Masalah

Penelitian dilakukan atas dasar adanya potensi
dan masalah. Berdasarkan studi literatur
menunjukkan bahwa  kualitas pendidikan
Indonesia dibandingkan negara lain cukup
mengkhawatirkan. Hal ini disebabkan adanya
beberapa masalah dalam sistem pendidikan yang
menjadikan rendahnya kualitas pendidikan
Indonesia. Sektor manajemen pendidikan yang
lemah, kesenjangan sarana prasarana pendidikan
di daerah kota dan desa, pola pikir kuno dalam
masyarakat, rendahnya kualitas sumber daya
belajar dan pengajar serta standar evaluasi
pembelajaran termasuk beberapa hal yang
menjadi faktor rendahnya kualitas pendidikan
Indonesia.

Kualitas suatu pendidikan juga dapat dilihat
dari kualitas pembelajaran yang berlangsung.
Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari segi
proses dan hasil. Terciptanya pembelajaran yang
berkualitas tidak lepas dari pelaksaan sistem
komponen pembelajaran. Sistem komponen

pembelajaran tediri dari tujuan, media, bahan ajar,
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strategi, metode, tahapan pembelajaran dan lain
sebagainya.

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilaksanakan dengan guru kimia MAS Simbang
Kulon Bapak Ainun Najah, S. Pd menyatakan jika
bahan ajar yang dipergunakan dalam kegiatan
proses pembelajaran diantaranya buku pelajaran,
LKS dan lingkungan sekitar. Menurut Bapak Ainun
Najah, S. Pd bahan ajar yang baik adalah bahan ajar
yang lengkap, mudah dipahami, variatif dan
banyak mengaitkan dengan kehidupan sehari-
hari.

Tidak hanya itu, hasil wawancara yang
dilakukan kepada beberapa peserta didik kelas XII
MIPA MAS Simbang Kulon, diperoleh hasil
mengenai penggunaan bahan ajar dalam
pembelajaran kimia adalah buku paket yang
jumlahnya terbatas dan juga LKS. Selain itu,
bersumber dari hasil angket yang disebarkan pada
peserta didik kelas XII IPA 2 SMA Negeri 2 Kendal
juga diperoleh hasil mengenai penggunaan bahan
ajar dalam pembelajaran kimia adalah buku paket

saja. Ketersediaan bahan ajar dapat membantu
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peserta didik dalam proses belajar dan memahami
suatu materi.

Modul termasuk salah satu jenis bahan ajar
yang dapat dimanfaatkan untuk membantu
peserta didik dalam menginterpretasikan
pemahamannya. Salah satu materi kimia yang
dapat dikolaborasikan dengan bahan ajar modul
adalah sistem koloid. Materi sistem koloid
umumnya bersifat konsep dan teoritis. Sehingga
terkadang pendidik menganggap materi tersebut
dapat dibaca sendiri oleh peserta didik. Hal
tersebut menjadikan peserta didik sulit mengingat
dan menerapkan materi sistem koloid (Julianti,
Nasir dan Winarni, 2023).

Bersumber dari hasil wawancara beberapa
peserta didik kelas XII MIPA MAS Simbang Kulon
diperoleh hasil bahwa materi koloid termasuk
materi yang cukup sulit dipahami sewaktu mereka
kelas XI. Tidak hanya itu, berdasarkan hasil angket
yang disebarkan pada kelas XII IPA 2 SMA Negeri
2 Kendal juga menunjukkan bahwa tiga materi
kimia kelas XI yang cukup sulit dipahami adalah
koloid, asam basa dan kesetimbangan kimia.

Penguatan konsep sistem koloid tidak hanya
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dilakukan dengan sekedar hafalan, namun juga
perlu pembelajaran yang memberikan
pengalaman baru serta lebih mudah diingat dan
dipahami (Anggraini, Nurhamidah dan Rohiat,
2022). Materi sistem koloid dapat disampaikan
dengan pendekatan chemo-entrepreurship
(Safriani dan Lazulva, 2021).
Chemoentrepreneurship ~ termasuk  dalam
kategori pendekatan dalam pembelajaran kimia
yang  bersifat  kontekstual. = Pembelajaran
berpendekatan chemoentrepreneurship  dapat
menjadi bekal peserta didik dalam menghadapi
kehidupan selanjutnya (Sunarya, Supartono dan
Sumarti, 2018). Namun, pembelajaran
berpendekatan chemoentrepreneurship belum
banyak diimplementasikan di sekolah, seperti
halnya di MAS Simbang Kulon. Berdasarkan hasil
observasi serta hasil wawancara guru dan peserta
didik, didapatkan hasil bahwa pendekatan
chemoentrepreneurship di sekolah tersebut belum
dikaitkan dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran berpendekatan chemo-
entrepreneurship tidak hanya berfokus pada

penyampaian materi, namun juga memberikan
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pengalaman nyata serta melatih keterampilan
peserta didik (Sumarti, Supartono dan Dini, 2014).
Salah satu jenis keterampilan yang harus dimiliki
peserta didik dalam pembelajaran sains adalah
keterampilan generik sains (Mashami dan
Khaeruman, 2020).

Keterampilan generik sains perlu dimiliki oleh
tiap peserta didik, hal ini dikarenakan
keterampilan generik sains ini merupakan
keterampilan kunci sebelum menggunakan
keterampilan berpikir tingkat tinggi (Izetbigovic,
Solfarina dan Langitasari, 2019). Hal ini bertolak
belakang dengan keadaan di MAS Simbang Kulon,
pada sekolah tersebut proses pembelajaran ilmu
kimia yang terjadi belum mengembangkan
muatan mengenai keterampilan generik sains.
Keterampilan generik sains mencakup aspek
pengetahuan, skill dan sikap.

Dari beberapa informasi yang diperoleh dari
guru kimia dan peserta didik, maka permasalahan
yang didapatkan adalah a) rendahnya kualitas
pendidikan di Indonesia; b) keterbatasan
penggunaan bahan ajar pembelajaran kimia di

MAS Simbang Kulon; c¢) bahan ajar yang
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dikolaborasikan dengan pendekatan
chemoentrepreneurship pada pelajaran kimia di
MAS Simbang Kulon belum tersedia; d)
pembelajaran kimia di MAS Simbang Kulon belum
mengembangkan muatan keterampilan generik
sains; e) materi sistem koloid termasuk materi
yang cukup sulit dipahami.
Pengumpulan Data

Berdasarkan permasalahan yang sudah
disebutkan di atas, maka dilanjutkan dengan
pengumpulan data. Adapun data-data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini diantaranya
studi literatur, hasil wawancara, hasil angket, hasil
observasi dan hasil dokumentasi yang dijadikan
dasar dalam pengembangan produk berupa modul
pembelajaran. Selain itu, data lain yang
dibutuhkan dalam penelitian diantaranya data
hasil angket validasi modul yang berguna untuk
mengetahui kevalidan modul yang dikembangkan
dan data hasil pretest posttest yang apabila
dianalisis dapat berguna untuk mengetahui
keefektivitasan dari modul yang dikembangkan

terhadap keterampilan generik sains.
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Desain Produk

Desain produk merupakan tahapan awal

peneliti dalam perancangan dan pengembangan

produk berupa modul pembelajaran. Adapun

rancangan kerangka awal produk yang akan

dikembangkan terdiri dari :

d.

Cover yang berisi judul modul, target modul,
nama penyusun dan nama pembimbing serta

instansi kampus.

. Kata pengantar berisi ucapan syukur, terima

kasih, kritik saran dan permintaan maaf.

c. Daftar isi.

Petunjuk penggunaan modul.

Glosarium berisi kumpulan istilah penting
dalam modul.

Peta konsep

Pendahuluan berisi identitas modul,
Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD),
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) dan
tujuan pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran berisi uraian materi,
praktikum sederhana CEP maupun non-CEP,
rangkuman, latihan soal dan refleksi.

Evaluasi berupa latihan soal.
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j. Refleksi diri berisi space untuk peserta didik
mencurahkan hasil belajar.

k. Daftar pustaka berisi sumber-sumber yang
digunakan dalam pengembangan modul kimia.
Setelah perancangan, kemudian dilanjutkan

dengan pengembangan produk. Pengembangan
produk dilakukan dengan menggunakan desain
grafis canva. Adapun hasil pengembangan produk
awal berupa modul kimia berpendekatan CEP
sebagai berikut :

a. Bagian cover

Cover disebut juga sampul buku, merupakan
salah satu bagian luar dari buku yang berfungsi
untuk melindungi isi buku (Desintha, 2019).
Cover terbagi menjadi dua yaitu cover depan
yang terdiri dari judul, kelas pengguna, nama
penyusun, instansi penyusun dan gambar yang
dapat digunakan untuk menarik perhatian
pembaca serta cover belakang. Adapun desain
awal bagian cover modul dapat dilihat pada

gambar 4. 1 berikut.
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Gambar 4. 1 Desain awal bagian cover modul
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b. Bagian prakata

Prakata atau kata pengantar, yang berisi
ucapan syukur kepada Tuhan YME, dosen
pembimbing, validator dan pihak-pihak lain
yang telah membantu dan memberi arahan
dalam proses pengembangan modul. Dalam
prakata juga memuat permohonan kritik dan
saran untuk peneliti. Adapun desain awal
bagian prakata dapat dilihat pada gambar 4. 2
berikut.
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Gambar 4. 2 Desain awal bagian prakata
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c. Bagian daftar isi

Daftar isi berisi keterangan halaman di
dalam modul. Daftar isi membantu pembaca
dalam mencari halaman tertentu. Daftar isi
terletak dibagian awal-awal halaman depan.
Penomoran halaman pada modul yang
dikembangkan terletak pada bagian sisi kanan
bawah. Adapun desain awal bagian daftar isi

dapat dilihat pada gambar 4. 3 berikut.

Gambar 4. 3 Desain awal bagian daftar isi
d. Bagian petunjuk penggunaan modul
Petunjuk penggunaan modul berisi tata cara

dalam penggunaan modul yang tepat agar
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didapatkan hasil yang maksimal. Petunjuk
penggunaan modul mempermudah pembaca
dalam menggunakan modul. Bagian petunjuk
penggunaan modul terletak dibagian awal-awal
halaman depan. Adapun desain awal bagian
petunjuk penggunaan modul dapat dilihat pada
gambar 4. 4 berikut.

Gambar 4. 4 Desain awal bagian petunjuk
penggunaan modul

e. Bagian glosarium
Glosarium merupakan kumpulan istilah
penting dalam modul yang tersusun secara

alfabetis. Glosarium membantu pembaca dalam



81

memahami beberapa istilah penting dalam
modul. Daftar isi terletak dibagian awal-awal
halaman depan Adapun desain awal bagian
glosarium dapat dilihat pada gambar 4. 5
berikut.

Gambar 4. 5 Desain awal bagian glosarium
f. Bagian peta konsep

Peta konsep berisi bagan tentang gambaran
umum materi yang akan dibahas pada modul.
Peta konsep membantu pembaca dalam
memhami dan mengingat gambaran umum
materi melalui visual sensorik. Bagian peta
konsep terletak di bagian awal-awal modul

sebelum kegiatan pendahuluan. Adapun desain
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awal bagian peta konsep dapat dilihat pada
gambar 4. 6 berikut.

Gambar 4. 6 Desain awal bagian peta konsep
g. Bagian pendahuluan

Pendahuluan berisi identitas modul,
kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD)
dan indikator pencapaian kompetensi (IPK)
serta tujuan pembelajaran. Kompetensi isi dan
kompetensi dasar peneliti menyesuaikan dari
pemerintah, sedangkan wuntuk indikator
pencapaian kompetensi dan tujuan
pembelajaran peneliti melakukan

pengembangan sendiri. Adapun desain awal
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gambar 4. 7 berikut.
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pada

Gambar 4. 7 Desain awal bagian pendahuluan
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h. Bagian kegiatan pembelajaran

Kegiatan pembelajaran pada modul sistem
koloid ini terbagi menjadi tiga pertemuan.
Kegiatan pembelajaran berisi uraian materi,
praktikum mandiri (mari kita mencoba),
praktikum CEP (belajar berwirausaha),
rangkuman, latihan soal dan refleksi. Adapun
desain awal bagian kegiatan pembelajaran

dapat dilihat pada gambar 4. 8 berikut.
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Bagian evaluasi

Evaluasi dapat diartikan sebagai penilaian
dengan melakukan pengukuran terlebih dahulu
(Riinawati, 2021). Evaluasi pada modul ini
berisi latihan soal berupa pilihan ganda.
Adapun desain awal bagian evaluasi dapat

dilihat pada gambar 4. 9 berikut.

4
S22 R]
4

Gambar 4. 9 Desain awal bagian evaluasi
Bagian refleksi diri
Refleksi diri dapat bermanfaat wuntuk
melatih peserta didik dalam mengungkapkan
pendapat mengenai proses pembelajaran yang

sudah dilaksanakan. Adapun desain awal
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bagian refleksi diri dapat dilihat pada gambar
4.10 berikut.
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Gambar 4. 10 Desain awal bagian refleksi diri
k. Bagian daftar pustaka

Daftar pustaka berisi sumber-sumber atau
referensi yang dijadikan rujukan dalam
penyusunan modul. Daftar pustaka bertujuan
untuk mengapresiasi para penulis yang hasil
karyanya dicantumkan dalam suatu penelitian.
Adapun desain awal bagian daftar pustaka

dapat dilihat pada gambar 4. 11 berikut.
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Gambar 4. 11 Desain awal bagian daftar
pustaka

Validasi Desain

Validasi desain produk dilakukan setelah
desain awal modul dicetak. Validasi desain produk
dilakukan untuk mengetahui kevalidan dari modul
yang dikembangkan sebelum diuji coba ke peserta
didik. Validasi modul dilakukan oleh lima
validator, yaitu tiga orang dosen pendidikan kimia
dan dua orang guru kimia. Adapun tiga orang
dosen pendidikan kimia berasal dari UIN
Walisongo Semarang yaitu Julia Mardhiya, M.Pd;
Lenni Khotimah Harahap, M.Pd dan Sri Rahmania,
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M.Pd. Dua orang guru kimia terdiri Ainun Najah,
S.Pd dari guru kimia MAS Simbang Kulon dan
Imron Hakim, S.Pd dari guru kimia SMA Negeri 1
Wiradesa.

Validasi modul dilakukan berdasarkan lembar
angket validasi yang berisi aspek kelayakan isi,
kebahasaan dan kelayakan penyajian. Sebelum
validator memberikan penilaian pada angket
validasi, validator terlebih dahulu memberikan
saran dan masukan. Saran dan masukan dijadikan
bahan evaluasi bagi peneliti untuk memperbaiki
modul agar menjadi lebih baik. Berikut hasil saran
dan masukan dari para validator dapat dilihat
pada tabel 4. 1 berikut.

Tabel 4. 1 Hasil saran dan masukan dari validator

Validator Saran dan Masukan
I 1. Penulisan nama senyawa dalam
modul diperbaiki.

2. Pada sub materi “tipe sistem koloid”
(hal. 12) perlu ditambah penjelasan
materi.

3. Penomoran pada bagian “Indikator
Pencapaian Kompetensi” (hal. 8)
diperbaiki lagi, karena penomoran
belum urut.

4. Belum ada pertanyaan yang
mengaitkan kegiatan wirausaha
dengan koloid.

11 1. Pada cover depan, penulisan “prodi,
fakultas dan kampus” diletakkan di
bawah Kkiri cover.




91

11

10.

11.
12.

13.

Pada cover depan, penulisan “Modul
Kimia Berbasis Chemo-
entrepreneurship  (CEP)  Sistem
Koloid” diganti menjadi “Modul
Kimia Sistem Koloid Berbasis
Chemoentrepreneurship (CEP)”.
Pada cover depan, gambar yang
termuat harus berkaitan dengan
materi modul.

Pada cover depan, kata “Semester
Genap” dihapus.

Pada cover depan, penulisan “nama
penyusun dan nama pembimbing”
diganti pada lembar baru setelah
cover.

Pada isi prakata (hal. 2), penulisan
kata “saya” diganti menjadi
“penulis”.

Pada isi prakata (hal. 2), bagian
akhir atau bagian bawah diberi
keterangan “tempat, waktu dan
penulis”.

Bagian glosarium (hal. 5), dipindah
pada halaman belakang, sebelum
daftar pustaka.

Pada isi “tujuan pembelajaran” (hal.
8), dibuat menjadi poin-poin, bukan
dibuat paragraf.

Penulisan kata dilihat kembali (typo
dalam penulisan).

Background modul diperbaiki.

Pada bagian “Mari Kita Mencoba”
diganti menjadi  “Mari  kita
Bereksperimen”.

Pada bagian “Mari Kita
Bereksperimen” tidak perlu banyak
kotak pada isinya.

Pada cover depan, penulisan kata
“Berbasis” diganti menjadi
“Berpendekatan”.
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10.

11.

12.

13.

14.

Pada bagian peta konsep (hal. 6),
diperbaiki bentuk dan warnanya
agar dapat dibaca pengguna.
Gambar yang dicantumkan dalam isi
modul tidak boleh memuat merk.
Gambar yang dicantumkan dalam isi
modul harus jelas dan tidak rancu.
Gambar yang dicantumkan dalam
modul pada contoh isi materi harus
sesuai dengan isi materi yang
dibahas.

Konsistensi dalam pemberian garis
tepi pada gambar dalam modul.
Penambahan sedikit penjelasan
terkait chemoentrepreneurship
(CEP) dan Keterampilan Generik
Sains (KGS).

Pada isi Indikator Pencapaian
Kompetensi (hal. 8) diperbaiki dan
dikembangkan lagi.

Pada bagian “refleksi diri”, penulisan
quote dalam kotak diganti menjadi
di luar kotak (di bawah kotak
refleksi diri).

Penambahan dasar teori pada
kegiatan “belajar berwirausaha 1”
(hal. 34).

Istilah yang belum diketahui
pembaca, ditambahkan pada
glosarium.

Penulisan kata dilihat kembali (typo
dalam penulisan).

Sumber pustaka yang digunakan
minimal 10 tahun terakhir.

Pada bagian “rangkuman” dan
“latihan soal” diberi perintah untuk
mengerjakannya.

Penulisan nama senyawa dalam
modul diperbaiki.
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2. Penulisan kata dilihat kembali (typo
dalam penulisan).

3. Padaisiprakata (hal. 2) bagian akhir
atau bagian = bawah diberi
keterangan “nama kota, waktu dan
penulis”.

4. Bagian glosarium (hal. 5), dipindah
pada halaman belakang, sebelum

daftar pustaka.
\Y 1. Cover depan dan belakang

diperbaiki.

2. Penulisan nama senyawa dalam
modul diperbaiki.

3. Isi materi dalam modul
ditambahkan dan dikembangkan
lagi.

4. Bagian glosarium (hal. 5), dipindah
pada halaman belakang, sebelum
daftar pustaka.

Saran dan masukan tersebut akan
ditindaklanjuti pada tahap setelah ini, yaitu tahap
revisi desain. Setelah mendapatkan saran
masukan, kemudian diperoleh hasil angket
validasi modul. Adapun hasil angket validasi
modul dapat dilihat pada Lampiran 9. Hasil
validasi modul yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan teknik analisis Aiken’s V, adapun
hasil analisis menggunakan teknik Aiken’s V dapat
dilihat pada Lampiran 10.

Berdasarkan tabel Aiken’s V, apabila validasi

dilakukan oleh lima orang validator dan
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menggunakan skala likert berupa angket dengan

pilihan empat jawaban, maka hasil validitas

dikatakan valid apabila nilai minimal sebersar

0,87. Hasil analisis validasi secara keseluruhan

dari para validator memperoleh nilai rata-rata

sebesar 0,92 dengan kategori valid. Nilai validitas

yang tinggi menunjukkan bahwa produk yang

dikembangkan sangat layak digunakan.

Revisi Desain

Tahap revisi desain adalah tindak lanjut dari

tahap sebelumnya, yaitu tahap validasi desain.

Pada tahap validasi desain, saran dan masukan

dari para validator dijadikan sebagai bahan

evaluasi untuk dilakukan revisi desain produk.

Adapun hasil revisi dari pada validator sebagai

berikut :

a. Validator I

1) Penulisan nama senyawa dalam modul

diperbaiki, seperti dalam soal evaluasi
halaman 47. Pada soal nomor 5, reaksi
AuCl dengan HCHO diganti menjadi AIC]
dengan H>O0.
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Sal marupakan jenis tipa sstem koleid denoga fase tardspersi dan medium
pandipers barupa zat padat dan cair, Salah satu contoh tipe sistem koloid
ol adatah sol belerang. Adapun reaksl kimla dan cembeatukan sol
belerang adalan..

il TR il

E 2H:S tay + S
Sal merupakan jens tipe sistem koloid dergan fase terdispersi dan
medium pendispers| terupa 2at padat dan calr. Salah satu contoh tipe
sisteam koloid sol adalah sol belerang, Adapun reaksi kimia dari
pembenkukan sol belerang adalah..

i1+ 3 HCl ot

B, AICl, iaq.'!H 0 41 = Al{OH], m*SHCI ]

C. 2

Gambar 4. 12 Penulisan senyawa sebelum dan
sesudah diperbaiki

Pada sub materi “tipe sistem koloid”
(hal. 12) perlu ditambah penjelasan
materi. Pada sub materi “tipe sistem
koloid” hanya memuat tabel mengenai tipe
sistem koloid tanpa ada penjabaran
materi, sehingga perlu diberi tambahan

sedikit penjelasan materi.

B. TIPE SISTEM KOLOID

Sistem koloid terdiri dari fase terdispersi (zat yang jumlahnya sedikit) dan
medium pendispersi (zat yang jumlahnya banyak). Sistem koloid terbentuk
dari 3 fasa yaitu gas, cair dan padat. Kombinasi dari masing-masing fasa
tersebut membentuk beberapa jenis sistem koloid. Namun, antara fase
terdispersi gas dan medium pendispersi gas tidak dapat membentuk koloid.
Ketika gas bercampur dengan gas maka akan membentuk campuran yang
homogen, sehingga akan menjadi larutan dengan sesamanya. Berdasarkan
fasa terdispersi dan medium pendispersinya sistem koloid dibedakan
menjadi 8 jenis, berikut akan ditunjukkan dalam tabel 2.

Tabe2
No. T':':“I P::‘:z 5 Nama Koloid Contoh
1 Padat Sol Padat Gelas berwarna
T Padat Cair Sol Sol emas
T Gas Aerosol Padat Debu diudara
4 Padat Emulsi Padat Semir padat
T Cair Cair Emulsi Santan
T Gas Aerosol Cair Awan
7. Padat Buih Padat/ Busa Padat Karet busa
Bl cair Buih Cair/Busa Cair | Busa sabun
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B. TIPE SISTEM KOLOID
Sistem koloid terbentuk dari 2 fase, yaitu fase terdispersi dan fase

pendispersi (medium kan fase ispersi dan
medium pendispersinya sistem koloid dibedakan menjadi beberapa jenis,
yaitu:

1. Sol

Sol adalah salah satu jenis sistem koloid dengan fase terdispersi
berupa zat padat dan medium pendispersinya berupa selain gas. Sol
dibagi menjadi dua jenis kan i i il Sol
yang mempunyai medium pendispersi berupa zat cair disebut sol
cair/ sol, contohnya sol emas, sol belerang, cat dan lain-lain.
Sedangkan sol yang mempunyai medium pendispersi berupa zat
padat disebut sol padat, contohnya gelas berwarna, intan hitam dan
lain-lain.

Aerosol

Aerosol merupakan salah satu jenis sistem koloid dengan medium
pendispersi berupa gas dan fase terdispersinya berupa zat padat
atau zat cair. Aerosol dibagi menjadi dua jenis berdasarkan fase
terdispersinya. Aerosol yang mempunyai fase terdispersi berupa zat
padat disebut aerosol padat, contohnya asap, debu di udara dan lain-
lain. Sedangkan aerosol yang mempunyai fase terdispersi berupa zat
cair disebut aerosol cair, contohnya kabut, awan dan lain-lain. Untuk
menghasilkan aerosol dibutuhkan bahan pendorong (propelan
aerosol), seperti karbon dioksida dan senyawa klorofluorokarbon
(CFC).

N

8. mbar o.
Busa sabun termasuk buih cair Batu apung termasuk buih padat
(Sumber: httpsy/if [ : )

Setelah penjelasan materi mengenai tipe sistem koloid di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa sistem koloid dibedakan menjadi 8 jenis
berdasarkan fase terdispersi dan medium pendispersinya, berikut akan
ditunjukkan dalam tabel 2.

Tabel 2. Tipe Sistem Koloid

No. Tﬂ:r:; 5 P::;‘:i:'e" A Nama Koloid Contoh

. Padat Sol Padat Gelas berwarmna

2. Padat Cair Sol Sol emas

3. Gas Aerosol Padat Debu di udara

4 Padat Emulsi Padat Semir padat

5. Cair Cair Emulsi Santan

6. Gas Aerosol Cair Awan

% Padat Buih Padat/ Busa Padat Karet busa
Gas

8. Cair Buih Cair/ Busa Cair Busa sabun

Gambar 4. 13 Materi tipe sistem koloid
sebelum dan sesudah diperbaiki

3) Penomoran pada bagian “Indikator

Pencapaian = Kompetensi” (hal. 8)
diperbaiki lagi, hal ini dikarenakan
penomoran pada bagian tersebut belum

sesuai. Pada bagian Indikator Pencapaian
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Kompetensi, poin 4.12.2 dan 4.12.3 tidak

sejajar dengan kalimatnya.

4141 Melakukan percobaan tentang
pembuatan makanan atau produk lain
yang berupa sistem koloid atau yang
melibatkan prinsip sistem koloid.

Menyajikan hasil percobaan tentang
pembuatan makanan atau produk lain
rupa sistem koloid atau yang
elibatkan prinsip sistem koloid.

enyimpulkan hasil percobaan
entang pembuatan makanan atau
produk lain berupa sistem koloid atau
yang melibatkan prinsip sistem koloid.

4141 Melakukan percobaan tentang
pembuatan makanan atau produk lain
yvang berupa sistem Koloid atau yang
melibatkan prinsip sistem koloid.

4142 Menyajikan hasil percobaan tentang
pembuatan makanan atau produk lain
berupa sistern koloid atau yang
melibatkan prinsip sistem koloid.

4143 Menyimpulkan hasil percobaan
tentang pembuatan makanan atau
produk lain berupa sistemn koloid atau
yang melibatkan prinsip sistem koloid.

Gambar 4. 14 Penomoran pada IPK sebelum
dan sesudah diperbaiki

4) Belum ada pertanyaan yang mengaitkan
kegiatan wirausaha dengan koloid. Pada
bagian setelah perencanaan keuangan
belajar berwirausaha 2, diberi tambahan
pertanyaan mengenai inovasi produk

koloid yang menghasilkan nilai ekonomi.
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A} ’
~ 7 Nah, untuk meningkatkan kreativitas dan inovasi kalian,

~ coba buatlah produk koloid lainnya (dari segi industri,
kosmetik atau makanan) serta analisis perencanaan
keuangannya!

Gambar 4. 15 Penambahan pertanyaan terkait
kegiatan wirausaha dengan koloid

b. Validator Il
1) Pada cover depan, penulisan “prodi,
fakultas dan nama kampus” diletakkan di
bawah kiri cover. Pada awalnya penulisan
“prodi, fakultas dan nama kampus” berada
di atas sebelah kiri cover, namun setelah
mendapat masukan dari validator,
penulisan “prodi, fakultas dan nama

kampus” berada di bawah Kkiri cover.

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA
o FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

MODUL KIMIA BERBASIS
CHEMOENTREPRENEURSHIP (CEP)

SISTEM KOLOID

KELAS XI
== HIMMATUL ABIDAH --

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA|
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
N(T UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

Gambar 4. 16 Penulisan prodi, fakultas,
kampus sebelum dan sesudah diperbaiki
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Pada cover depan, penulisan “Modul Kimia
Berbasis Chemoentrepreneurship (CEP)
Sistem Koloid” diganti menjadi “Modul
Kimia Sistem Koloid Berbasis

Chemoentrepreneurship (CEP)”.

MODUL KIMIA BERBASIS
CHEMOENTREPRENEURSHIP (CEP)

SISTEM KOLOID

MODUL KIMIA

SISTEM KOLOID

BERPENDEKATAN CEP
{CHEMOENTREPRENEURSH!P)
/ N
Gambar 4. 17 Penulisan judul modul sebelum
dan sesudah diperbaiki

Pada cover depan, gambar yang termuat
harus berkaitan dengan materi dalam
modul. Gambar awal yang termuat pada
cover depan berupa gambar tabung reaksi
dan mikroskop. Namun setelah mendapat
masukan dari validator, gambar tersebut
diganti menjadi gambar makanan berupa
agar-agar dan es krim. Agar-agar dan es
krim termasuk dalam contoh koloid yang
menghasilkan nilai ekonomi. Agar-agar

termasuk dalam koloid tipe jenis gel. Es
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krim termasuk dalam koloid tipe jenis

emulsi cair dan buih cair.

Gambar 4. 18 Gambar cover modul sebelum
dan sesudah diperbaiki

Pada cover depan, kata “Semester Genap”
dihapus. Pada desain awal modul, di bawah
gambar terdapat kotak yang berisi tulisan
“SMA/MA KELAS IX SEMESTER GENAP”.
Namun setelah mendapat masukan dari
validator, tulisan tersebut diganti menjadi

“SMA/MA KELAS IX”.
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SMA /MA
KELAS Xl

PENYUSUN : PEMI
HIMMATUL ABIDAH M. AG/

=N

KELAS XI

-- HIMMATUL ABIDAA --

A
% PPROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA

AL, FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

[_q UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

Gambar 4. 19 Penulisan semester genap pada
cover sebelum dan sesudah diperbaiki

Pada cover depan, penulisan “nama
penyusun dan nama pembimbing” diganti
pada lembar baru setelah cover depan.
Pada desain awal modul bagian bawah
cover terdapat tulisan “Penyusun:
Himmatul Abidah” dan “Pembimbing: M.
Agus Prayitno, M.Pd.”. Namun setelah

mendapat masukan dari validator
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penulisan tersebut diganti pada lembar

baru setelah cover depan.

SMA / MA
KELAS XI

SEMESTER GENAP

PENYUSUN : PEMBIMBING :
HIMMATUL ABIDAH M. AGUS PRAYITNO M.Pd

PENYUSUN :
HIMMATUL ABIDAH

PEMBIMBING :
M. AGUS PRAYITNO, M.Pd.

PENDIDIKAN KIMIA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
SEMARANG
2023

Gambar 4. 20 Penulisan penyusun dan
pembimbing pada cover sebelum dan sesudah
diperbaiki

6) Pada isi prakata (hal. 2), penulisan kata

“saya” diganti menjadi "penulis’.

Segala puji dan syuk Yang Maha Esa atas
segala berkat, rahmat d e sa menyelesaikan
sebuah karya sederhana berupa modul pembelaja ng berjudul "Modul
Kimia Berbasis Chemoentrepreneurship (CEP) Sistem Koloid". Modul ini disusun
untuk membantu siswa SMA/MAjurusan IPA dalam memahami materi koloid.

Dalam kesempatan bagai penyusun ingin mengucapkan
terimakasih kepada segenap d© pembimbing serta pihak-pihak lain yang

telah membantu, membimbing serta memberi arahan dalam proses
pembuatan modul ini. Mungkin tanpa bantuan dan bimbingan dari segenap

dosen pembimbing dan pihak-pibakmodul ini tidak bisa seperti ini.
Dalam penyusunan modul i @ pnyadari bahwa modul ini masih belum
ak i

sempurna dan masih bany: rangan. Maka d jtu apabila dalam
penyusunan terd ekurangan dan kesalahal hun maaf yang
sebesar-besamy! @- mengharap kritik dan Sarer™tari pembaca yang

bersifat membang agar modul ini bisa menjadi lebih baik lagi dan lebih

sempurna.
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Segala puji dan syukur(penulis haturkan kepada Tuhan Yana.Maha Esa
atas segala berkat, rahmai—dan hidayah-Nya sehingga ( penulis bisa
menyelesaikan sebuah karya sederhana berupa modul pembeiajaian yang
berjudul "Modul Kimia Sistem Koloid Berpendekatan
Chemoentreprenurship (CEP)". Modul ini disusun untuk membantu siswa
SMA/MA jurusan IPA dalam mamahami materi koloid.

Dalam kesempatan ini/ penulis 'ngin mengucapkan terimakasih kepada
segenap dosen pembimbing seita pihak-pihak lain yang telah membantu,
membimbing serta memberi arahan dalam proses pembuatan modul ini.
Mungkin tanpa arahan serta bimbingan dari segenap dosen pembimbing
dan pihak-pihak lain, penulis tidak dapat menyelesaikan pembuatan modul
ini.

Dalam penyusunan modul ini{ penulis menyadari bahwa modul ini masih
belum sempurna dan masih barysiv"kekurangan. Maka dari.itu apabila
dalam penyusunan terdapat kelkurangan dan kesalahan( penulis /mohon
maaf yang sebesar-besarnya/ Penulis juga mengharap kritik Gaii'saran dari
pembaca yang bersifat membarnigdn agar modul ini bisa menjadi lebih baik
lagi dan lebih sempurna.

Gambar 4. 21 penulisan pada kata pengantar
sebelum dan sesudah diperbaiki

7) Pada isi prakata (hal. 2), bagian akhir atau
bagian bawah diberi keterangan penulisan
“tempat, waktu dan penulis”. Pada desain
awal modul bagian akhir atau bagian
bawah prakata tidak terdapat keterangan
tersebut. Namun setelah mendapat
masukan dari validator, bagian akhir atau
bagian bawah prakata diberi tambahan
keterangan tempat penyusunan modul,
waktu selesai penyusunan modul dan

penulis.
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PRAKATA

Segala puji dan syukur saya haturkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas
segala berkat, rahmat dan hidayah-Nya sehingga saya bisa menyelesaikan
sebuah karya sederhana berupa modul pembelajaran yang berjudul "Modul
Kimia Berbasis Chemoentrepreneurship (CEP) Sistem Koloid". Modul ini disusun
untuk membantu siswa SMA/MA jurusan IPA dalam memahami materi koloid.

Dalam kesempatan ini saya sebagai penyusun ingin mengucapkan
terimakasih kepada segenap dosen pembimbing serta pihak-pihak lain yang
telah membantu, membimbing serta memberi arahan dalam proses
pembuatan modul ini. Mungkin tanpa bantuan dan bimbingan dari segenap
dosen pembimbing dan pihak-pihak modul ini tidak bisa seperti ini.

Dalam penyusunan modul ini, saya menyadari bahwa modul ini masih belum
sempurna dan masih banyak kekurangan. Maka dari itu apabila dalam
penyusunan terdapat kekurangan dan kesalahan saya mohon maaf yang
sebesar-besarnya. Saya juga mengharap kritik dan saran dari pembaca yang
bersifat membangun agar modul ini bisa menjadi lebih baik lagi dan lebih
sempurna.

PRAKATA

Segala puji dan syukur penulis haturkan kepada Tuhan Yang Maha Esa
atas segala berkat, rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis bisa
menyelesaikan sebuah karya sederhana berupa modul pembelajaran yang
berjudul "Modul Kimia Sistem Koloid Berpendekatan
Chemoentreprenurship (CEP)". Modul ini disusun untuk membantu siswa
SMA/MA jurusan IPA dalam memahami materi koloid.

Dalam kesempatan ini, penulis ingin mengucapkan terimakasih kepada
segenap dosen pembimbing serta pihak-pihak lain yang telah membantu,
membimbing serta memberi arahan dalam proses pembuatan modul ini.

Mungkin tanpa arahan serta bimbingan dari p dosen pembimbing
dan pihak-pihak lain, penulis tidak dapat menyelesaikan pembuatan modul
ini.

Dalam penyusunan modul ini, penulis menyadari bahwa modul ini masih
belum sempurna dan masih banyak kekurangan. Maka dari itu apabila
dalam penyusunan terdapat kekurangan dan kesalahan penulis mohon
maaf yang sebesar-besarnya. Penulis juga mengharap kritik dan saran dari
pembaca yang bersifat membangun agar modul ini bisa menjadi lebih baik
lagi dan lebih sempurna.

Pekalongan, 28 Juni 2823

Gambar 4. 22 Penulisan pada kata Pengantar
sebelum dan sesudah diperbaiki

8) Pada glosarium (hal. 5), dipindah pada
halaman belakang, sebelum daftar

pustaka. Desain awal modul, glosarium
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berada di halaman 5 dan menjadi halaman

58.

Buh

Emulsi
Fase Terd)

Koloid

Medium Pendispersi

sol
Suspensi

SARIUM

+ Kolold yang medium pendispersinya berupa gas
Koloid yang fase terdispersinya berupa gas
Penyebaran partikel-partikel dalsm campuran
+ Kolold yang fase terdispersinya berupa zat cair
ispersi
suatu zatlain

+ Bentuk campuran yang keadaanya yang terletak antara

larutan dan suspensi

merata

Kolold yang fase terdispersinya berupa zat padat

Campuran  kasar  (campuran  heterogen)

komponen-komponen  penyusunnya masih  dapat
dibedakan dan dapat dipisahkan dengan penyaringan

biasa

Aerosol

Buin Koloid yang fase terdispersinya berupa gas

Dispersi Penyebaran partikel-partikel dalam campuran

Emutsi yang zat calr.

FaseTerdispersi  © Zat yang mengalami penyebaran secara merata
dalam suatu zat lain

Hemodialisis Salah st jenis i pengganti ginjal yang
menggunakan alat khusus dengan tujuan mengatasi
gejala dan tanda akibat LFG yang rendah sehingga
diharapkan  dapat usia dan
meningkatkan kualitas hidup pasien

Koloid Bentuk campuran yang keadaanya yang terietak
antara larutan dan suspensi

Medium Zat yang menyebabikan terjadinya penyebaran secara

Pendispersi merata

sol Koloid yang fase terdispersinya berupa zat padat

Suspensi Campuran kasar (campuran heterogen) yang

penyusunnya masih dapat

biasa

Pensil Stiptik : Pensil berwarna putih berbahan dasar tawas yang

GLOSARIUM

Zat yang mengalami penyebaran secara merata dalam

Zat yang menyebabkan terjadinya penyebaran secara

Gambar 4. 23 Bagian glosarium sebelum dan

sesudah diperbaiki
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9) Pada isi “tujuan pembelajaran” (hal. 8)
dibuat menjadi poin-poin, bukan dibuat
paragraf. Pada desain awal modul, bagian
tujuan pembelajaran ditulis berparagraf.
Namun setelah mendapat masukan dari
validator, bagian tujuan pembelajaran

diganti dalam bentuk poin-poin.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui modul kimia berbasis CEP materi sistem koloid. peserta didik
diharapkan dapat membandingkan perbedaan koloid, suspensi dan larutan
sejati dengan tepat: menganalisis tipe sistem koloid berdasarkan jenis fase
terdispersi dan medium pendispersinya dengan dengan benar;
menguraikan sifat-sifat khusus koloid dan cara pembuatan sistem koloid
dengan tepat; menganalisis jenis produk yang termasuk sistem koloid
dalam kehidupan sehari-hari dengan benar; melakukan percobaan tentang
pembuatan makanan atau produk lain berupa sistem koloid atau yang
melibatkan sistem koloid dengan benar: menyimpulkan hasil percobaan
tentang pembuatan makanan atau produk lain berupa sistem koloid atau
yang melibatkan sistem koloid dengan tepat. Peserta didik juga dapat
menyajikan hasil percobaan tentang pembuatan makanan atau produk lain
berupa sistem koloid atau yang melibatkan sistem koloid dengan rasa jujur,
disiplin dan bertanggung jawab.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

. Siswa dapat if i koloid, i dan
larutan sejati melalui diskusi bersama dengan tepat.

. Siswa dapat menentukan tipe sistem koloid berdasarkan jenis fase

terdispersi dan medium pendispersinya melalui diskusi bersama

dengan benar.

Siswa dapat menentukan sifat-sifat khusus dan cara pembuatan

sistem koloid melalui diskusi bersama dengan tepat.

. Siswa dapat menentukan perbedaan koloid liofil dan koloid liofob

melalui diskusi bersama dengan tepat.

Siswa dapat menentukan jenis produk yang termasuk sistem koloid

N

“

»

w

Gambar 4. 24 Bagian tujuan pembelajaran
sebelum dan sesudah diperbaiki

10) Penulisan kata dilihat kembali (typo dalam
penulisan). Pada desain awal ada beberapa
kosa kata yang penulisannya masih belum

tepat. Namun setelah mendapat masukan
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dari validator, penulisan kata tersebut
diperbaiki. Seperti pada halaman 9 baris
ke-5 dari atas terdapat kesalahan pada
penulisan kata “komposisinya”. Kemudian
pada halaman 17 baris ke-7 dari atas
terdapat ketidak tepatan pada penulisan
“koloid” dan “efek tyndall"

Gambar 1 Jenis Campuran .
(Sumber. https/Avww cnnindonesia com)

Silahkan perhatikan gambar di atas. Tentu kalian mengetahuiny:
Pada gambar1(A) (B). (C). (D) dan (E) berturut-turut merupakan gamb
santan, gula, keju dan susu. Tergolong apakah zat-zat tersebut ? Apak
masih ingat pembahasan izat murni dan campuran ? Ciri kt
zat murni terletak pad& kompisisinya YJang tetap. Semua unsur dan
tergolong ke dalam zat murmr. @ gambar di atas garam dan gula
komposisi yang tetap, sehingga mereka termasuk dalam zat murni. St
campuran memiliki komposisi yang berbeda-beda. Pada gamba
santan, keju dan susu memiliki komposisi yang berbeda-beda,
mereka termasuk dalam campuran. Menurut kalian, apa saja contc
lain dari zat murni dan campuran ? Coba kalian sebutkan!

Perlu kalian ketahui, komposisi yang berbeda dalam suatu campt
mengakibatkan terbentuknya campuran yang berbeda. Lalu bagain
membedakan campuran satu dengan campuran lainnya ? Nah, berik
akan dikenalkan dengan beberapa jenis campuran, terutama tentar
koloid yang dapat dapat kita jumpai dalam keseharian.

Perhatikan gambar di atas! Tentu kalian mengetahuinya bukan? P:
lambar 1 (A), (B), (C), (D) dan (E) berturut-turut merupakan gambar gar:
antan, gula, keju dan susu. Tergolong apakah zat-zat tersebut? Apal
alian masih ingat pembahasan mengen2i.zat_ murni dan campuran?
husus dari zat murni terletak padz_ komposisinya yang konsisten. Sen
Insur dan senyawa tergolong ke dalam Zat murni. Pada gambar di a
jaram dan gula memiliki komposisi yang konsisten, sehmgga mer:
ermasuk dalam zat murni. campuran il i yz
ierbeda-beda. Santan, keju dan susu memiliki komposisi yang berbe
eda, sehingga mereka termasuk dalam campuran. Menurut kalian, apa ¢
ontoh-contoh lain dari zat murni dan campuran? Coba kalian sebutkan!

Perlu kalian ketahui, komposisi yang berbeda dalam suatu campu
kan mengakibatkan terbentuknya campuran yang berbeda. L
\agaimana cara membedakan campuran satu dengan campuran lainn
lah, berikut kalian akan dikenalkan dengan beberapa jenis camput
erutama tentang sistem koloid yang dapat dapat kita jumpai dal
eseharian.

A. SIFAT-SIFAT KHUSUS SISTEM KOLOID
Sistem koloid mempunyai sifat-sifat khusus, diantaranya sebagai berikut:
1. Efek tyndall

Efek tyndall pertama kali ditemukan oleh fisikawan Inggris yang
bermama 3John Tyndall (1820-1893) John Tyndall melakukan
hadap seberkas cahaya putih yang dilewatkan pada
definisikan sebagai peristiwa penghamburan
cal yaTRr-tTSebabkan oleh partikel-partikel koloid. Ukuran partikel
koloid yang cukup besar menjadikan koloid dapat menghamburkan
cahaya. Berbeda dengan larutan, larutan tidak dapat menghamburkan
cahaya karena ukuran partikelnya sangat kecil. Kecilnya ukuran
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A. SIFAT-SIFAT KHUSUS SISTEM KOLOID
Sistem koloid mempunyai sifat-sifat khusus, diantaranya sebagai
berikut:
1. Efek tyndall
Efek tyndall pertama kali ditemukan oleh fisikawan Inggris yang
bernama John Tyndall (1820-1893). John Tyndall melakukan
penaamatan.tarhadap seberkas cahaya putih yang dilewatkan pada
koloid. Efek tyndall didefinisikan sebagai peristiwa penghamburan
cahaya “yarng disebabkan oleh partikel-partikel koloid, sehingga
tampak lintasan berkas sinar cahaya tersebut. Ukuran partikel koloid
yang cukup besar menjadikan koloid dapat menghamburkan

Gambar 4. 25 Penulisan kata sebelum dan
sesudah diperbaiki

11) Background modul diperbaiki. Desain awal
modul backgorund menggunakan tema
warna biru dan orange. Setelah mendapat
saran dan masukan dari validator,
backgorund diperbaiki menjadi tema

warna biru, orange dan ungu.

54
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Gambar 4. 26 Background modul sebelum dan
sesudah diperbaiki

12) Pada bagian “Mari Kita Mencoba” diganti
menjadi “Mari Kita Bereksperimen”. Pada
desain awal modul penulisan yang
digunakan pada bagian tersebut adalah
“Mari Kita Mencoba”. Namun setelah
mendapat masukan dari validator,
penulisan bagian tersebut diganti menjadi

“Mari Kita Bereksperimen”.



110

Mari Kita Mencoba @
uUntuk mampem erta r ihkan

keterampilan generik sains (pengamatan langsung dan kerangka logika),
lakukanlah percobaan berikut!

Tujuan: Membedakan jenis campuran antara larutan, suspensi dan koloid. |

Alat: Bahan:

1) 3 buah sendok 1) Air secukupnya  3) 1sdm gula
2) 3 buah gelas 2) 1sdm kopi 4) 15dm sabun
Cara kerja:

1) siapkan tiga buah gelas dan diisi dengan air sebanyak 100 mL

2) Masukkan masing-masing1sdm gula, kopi dan sabun ke dalam ketiga
gelas yang sudah diisi alr.

3) Aduklah masing-masing campuran secara merata, amati perubahan yang
terjadi.

Mari Kita Bereksperimen @

Untuk memperkuat —pomahaman _materl==3&fta menumbuhkan
keterampilan generik sains (pengamatan langsung dan kerangka
logika), lakukanlah percobaan berikut!

[ Tujuan: Membedakan jenis campuran antara larutan, suspensi dan koloid.

r
Alat: Bahan:
1) 3 buah sendok 1) Air secukupnya  3) 1sdm gula
2) 3 buah gelas |2) 1 sdm kopi 4) 1sdm sabun

Cara kerja:

1) Slapkan tiga buah gelas dan dilsi dengan air sebanyak 100 mL.

2) Masukkan masing-masing 1sdm gula, kopi dan sabun ke dalam
ketiga gelas yang sudah dilsi air.

3) Aduklsh masing-masing campuran secara merata, amati perubahan
yang terjadi.

Gambar 4. 27 Penulisan mari kita mencoba
sebelum dan sesudah diperbaiki

13) Pada bagian “Mari Kita Bereksperimen”
tidak perlu banyak kotak pada isinya. Pada
desain awal modul bagian “Mari Kita
Bereksperimen” terlalu banyak kotak pada
bagian isinya. Namun setelah mendapat
masukan dari validator, bagian yang perlu
diberi kotak hanya tujuan praktikum; alat;
bahan; cara kerja dan hasil pembahasan,

untuk kotak terluar dihapus.
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Mari Kita Mencoba @

Untuk memperkuat pemahaman materi serta menumbuhkan
keterampilan generik sains (pengamatan langsung dan
kerangka logika), lakukanlah percobaan berikut!

Tujuan: Membuat sistem koloid sederhana dengan cara |

kondensasi,
Alat:
1) 1buah mangkuk 3) 1buah sendok makan
2) 1buah alat pengocok 4) 1buah sendok teh
Alat:
1) 290 ml minyak sayur 4) 1/2 sdt garam
2) 1butir kuning telur 5) /4 sdt gula

3) 1sdm air perasan jeruk nipis

Cara Kerja:

1) Masukkan 1/2 sdt garam dan 1/4 sdt gula ke dalam gelas yang
berisi air perasan jeruk nipis, lalu kocok hingga homogen.

2)Masukkan kuning telur ke dalam mangkuk kosong, lalu kocok

alat peng secara

3)Masukkan minyak sayur secara bertahap ke dalam mangkuk
yang berisi kuning telur sembari kocok menggunakan alat
pengocok.

4) Tambahkan campuran gula, garam dan air perasan jeruk nipis
ke dalam mangkuk tersebut.

5) Kocok sampai homogen.

Hasil dan Pembahasan:

Mari Kita Bereksperimen@

Untuk memperkuat pemahaman materi serta menumbuhkan
keterampilan generik sains (pengamatan langsung dan
kerangka logika), lakukanlah percobaan berikut!

Tujuan: Membuat sistem koloid sederhana dengan cara ‘

kondensasi.
Alat:
1) 1 buah mangkuk 3) 1 buah sendok makan
2) 1buah alat pengocok 4) 1buah sendok teh
Bahan:
1) 290 ml minyak sayur 4) 1/2 sdt garam
2) 1 butir kuning telur 5) 1/4 sdt gula

3) 1sdm air perasan jeruk nipis

Cara Kerja:

1) Masukkan 1/2 sdt garam dan 1/4 sdt gula ke dalam gelas yang berisi
air perasan jeruk nipis, lalu kocok hingga homogen.

2) Masukkan kuning telur ke dalam mangkuk kosong, lalu kocok
menggunakan alat pengocok secara perlahan.

3) Masukkan minyak sayur secara bertahap ke dalam mangkuk yang
berisi kuning telur sembari kocok menggunakan alat pengocok.

4) Tambahkan campuran gula, garam dan air perasan jeruk nipis ke
dalam mangkuk tersebut.

5) Kocok sampai homogen.

Hasil dan Pembahasan:

Gambar 4. 28 Bagian mari kita menéoba
sebelum dan sesudah diperbaiki
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c. Validator III
1) Pada cover depan, penulisan Kkata
“Berbasis” diganti  menjadi  kata
“Berpendekatan”. Pada desain awal modul,
judul yang digunakan adalah “Modul Kimia
Berbasis Chemoentrepreneurship (CEP)
Sistem Koloid”. Namun setelah mendapat
masukan dari validator, judul tersebut
diganti menjadi “Modul Kimia Sistem
Koloid Berpendekatan CEP

(Chemoentrepreneurship)”.

PPROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

MODUL KIMI@A BERBASIS
CHEMOENTREPRENM RSHIP (CEP)

SISTEM KOLOID

MODUL KIMIA

e

BERPENDEKATAN CEP
(CHEMOENTREPREMZURSHIP)

s N

Gambar 4. 29 Penulisan berbasis sebelum dan
sesudah diperbaiki

&_
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Pada bagian peta konsep (hal. 6) diperbaiki
bentuk dan warnya agar dapat cibaca
pengguna. Pada desain awal modul, bagian
background poin utama “Koloid” berwarna
biru dan font bagian bagan peta konsep
terlalu kecil sehingga sulit untuk dibaca.
Namun setelah mendapat saran dan
masukan dari validator, bagan peta konsep
tersebut  diperbaiki menjadi lebih
berwarna. Tidak hanya itu, font yang
digunakan dalam peta kosnep juga
diperbesar  sehingga  mempermudah

pengguna untuk dibaca.

—~{ Pengertian Koloid |

Efek Tyndall |

L |
[ Jenis-jenis Koloid |, |

(Engflilsi |-

Bulh {
( } A —
ifat-sifat Koloid |—| Adsorpsi
(Korftensasi |- I R :
Pembuatan Koloid |._ \ {koagulasi |

Di¥persi
_ | koloid pelighiung |

Neloid Liofil dan Liofab | \
/ \

PTkasi Koloid dalam
Keseharian
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Gambar 4. 30 Peta konsep sebelum dan
sesudah diperbaiki

3) Gambar yang dicantumkan dalam isi
modul tidak boleh memuat merk. Pada
desain awal modul halaman 32 bagian
industri kosmetik memuat gambar
pomade yang bermerk “Pomade Matteclay
dan Pomade Watteclay”. Namun setelah
mendapat saran dan masukan dari
validator, gambar tersebut masih tetap
digunakan dengan catatan nama merk
tersebut ditutup. Sehingga pada pomade
yang bermerk “Pomade Matteclay dan
Pomade Watteclay”, tulisan tersebut

ditutup.
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4. Industri kosmetik
Dalam industri kosmetik, contoh penggunaan
koloid sering kita temui  dalam berbagai
jenis seperti pembersih wajah. pewangi
badan dalam bentuk spray. pewangi rambut,
pomade rambut serta produk kosmetik
lainnya.

MATTECLAY

¥,

s
un‘;vicLﬁig g:._ 2

Gambar 6. Pomade & Powang Rambut
Sumbset {harpsiwww bukalapakcoen)

4. Industri kosmetik
Dalam  industri kosmetik, contch
penggunaan koloid sering kita temui dalam
berbagai jenis seperti pembersih wajah,
pewangi badan dalam bentuk spray, pewangi
rambut, pomade rambut serta produk

kosmetik lainnya.

5 5 szl
Camibar 22, Pomade & pewangi rambut Gan
Sumber(https/fwaw bukalapak comi

Gambar 4. 31 Pencantuman contoh gambar
bermerk sebelum dan sesudah diperbaiki

Gambar yang dicantumkan dalam isi
modul harus jelas dan tidak rancu. Pada
desain awal modul halaman 32 bagian
industri makanan memuat contoh gambar

keju, namun gambar tersebut terlihat
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rancu (tidak jelas). Tidak hanya itu,
halaman 33 bagian sabun dan detergen
memuat contoh gambar sabun batang,
namun gambar tersebutjuga terlihat rancu
(tidak jelas). Setelah mendapat masukan
dari validator, kedua gambar tersebut
diperbaiki menjadi gambar yang lebih jelas
dan tidak menimbulkan banyak tafsir.

5. Industri makanan

Dalam industri makanan juga terdapat beberapa jenis maki

yang dalam proses pembuatannya menggunakan prinsip kc

Adapun contoh makanannya seperti agar-agar dan mentega term

jenis koloid emulsi padat (gel). susu dan santan termasuk jenis ki
emulsi, pembuatan tahu yang menggunakan prinsip koagulasi,

pemurnian gula dengan menggunakan prinsip adsorbsi.

5. Industri makanan
Dalam industri makanan juga terdapat beberapa jenis n
yang dalam proses pembuatannya menggunakan prinsig
Adapun contoh makanannya sepertl agar-agar dan r
termasuk jenis koloid emulsi padat (gel}, susu dan santan te
jenis koloid emulsi, pembuatan tahu yang menggunakar

Koagulasl, serta pemurnian gula dengan menggunakan
adsorpsi.
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7. Ssbun den detergen
Sabun dan detergen marupakan salah satu bahan pancuct dalz
rumah tangga, Sabun dan datergen ketika dilarutkan dalam air ak
menghesilkan busa (buihl Buse yang dihesilkan tersebut terrmas
dalam sistern koloid. Sabun dan detergen juga termasuk dale
emulgater yang digunakan untuk membantuk emulsl antara kator
(minyak| dengan alr Hal Itu yang gnjadikan sabun dan deterg

Taviuy
7. Sabun dan detergen' -
Sabun dan detergen merupakan salah satu bahan pencuc
rumah tangga. Sabun dan detergen ketika dilarutkan da
akan menghasilkan busa (buih). Busa yang dihasilkan t
termasuk dalam sistem koloid. Sabun dan detergen juga te
dalam emulgator yang digunakan untuk membentuk emuls
kotoran (minyak) dengan air. Hal itu yang menjadikan sak
detergen dapat membersihkan.kotoran termasuk minyak.

Gambar 26. Sabun & detergen
i st fistrae PR ks Lo s

Gambar 4. 32 Pencantuman contoh gambat
yang rancu sebelum dan sesudah diperbaiki

5) Gambar yang dicantumkan dalam modul
pada contoh isi materi harus sesuai dengan
isi materi yang dibahas. Pada desain awal
modul halaman 17 bagian efek tyndall
memuat gambar tiga botol yang disorot
lampu senter, namun gambar tersebut
tidak termuat dalam pembahasan pada
materi. Kemudian, halaman 18 bagian
gerak brown memuat gambar partikel
yang bersebaran, gambar tersebut tidak

termuat pembahasan pada materi. Pada
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halaman 20 bagian elektroforesis memuat
gambar pipa U dan sumber tegangannya,
namun gambar tersebut tidak termuat
pembahasan pada materi. Pada halaman
21 bagian dialisis memuat gambar tabung
yang berisi cairan dengan cara kerja
menggunakan proses dialisis, namun
gambar tersebut tidak termuat
pembahasan pada materi. Setelah
mendapat masukan dari validator, semua

gambar tersebut diperbaiki oleh peneliti.

a) Sorot lampu mobil akan tampak l'? !

terlihat jelas pada malam hari jika
terdapat partikel debu, asap atau
kabut
b) Sorotlampu proyektor dalam gedung
yang gelap akan tampak terlihat jelas
jika terdapat debu
Terjadinya warna biru di langit pada
siang hari dan warna jingga atau
merah pada saat matahari terbenam.
d) Berkas sinar matahari yang melewati
celah dedaunan pada pagi hari akan
tampak jelas jika tg et DCTRAD

c

oid

Gambar 3. Efek Tyndall
(Sumber https /www stock adobe com)
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c) Terjadinya warna biru di langit pada siang hari dan warna

jingga atau merah pada saat matahari terbenam.

d) Berkas sinar matahari yang melewati celah dedaunan pada

N

pagi hari akan tampak jelas jika terdapat berkabut.

Gambar T1. Efek tyndall
(Sumber: https://www.stock.adobe.com)

Gerak brown

Gerak brown pertama kali ditemukan oleh ahli biologi dari
yang bernama Robert Brown pada tahun 1872. Robert
melakukan pengamatan dengan menggunakan mikroskor
terhadap pergerakan tepung sari yang terus menerus berada
air. Gerak brown didefinisikan sebagai gerak acak yang dilakuk:
partikel koloid dalam medium pendispersinya. Gerak brown
karena adanya tumbukan antara molekul partikel pendispersi ¢
partikel koloid. Gerak brown dipengaruhi oleh ukuran partik
suhu sistem koloid. Semakin besar ukuran partikelnya menj
kecepatan gerak partikel koloid semakin berkurang. Sedangkan
suhu, semakin tinggi suhu sistem koloid menjadikan kecepatar
partikel pendispersi semakin meningkat. Adanya gerak
menjadikan partikel-partikel koloid relatif stabil, karena geraka
terus menerus akibat tumbukan dari partikel koloid
mengurangi pengaruh gaya gravitasi, sehingga partikel koloic
mengendap meskipun didiamkan.

o
°
o

. \ ; %

o = Sl

. ° o o 0_'. o/}f o _»
e LG
\

3
gas molecule contail
mbar 4 Gerak Broy
(Sumber: hnszMwwswckadobecom)
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2. Gerak brown

Gerak brown pertama kali ditemukan oleh ahli biologi dari Ingg
yang bernama Robert Brown pada tahun 1872. Robert Brov
melakukan pengamatan dengan menggunakan mikroskop ult
terhadap pergerakan tepung sari yang terus menerus berada dala
air. Gerak brown didefinisikan sebagai gerak acak yang dilakuk:
oleh partikel koloid dalam medium pendispersinya. Gerak brov
terjadi karena adanya tumbukan antara molekul partik
pendispersi dengan partikel koloid. Gerak brown dipengaruhi ol
ukuran partikel dan suhu sistem koloid. Semakin besar ukur
partikelnya menjadikan kecepatan gerak partikel koloid semak
berkurang. Sedangkan untuk suhu, semakin tinggi suhu siste
koloid menjadikan kecepatan gerak partikel pendispersi semak
meningkat. Adanya gerak brown menjadikan partikel-partit
koloid relatif stabil, karena gerakan yang terus menerus akib
tumbukan dari partikel koloid dapat mengurangi pengaruh ga
gravitasi, sehingga partikel koloid tidak mengendap meskip!
didiamkan. Contoh peristiwa gerak brown yang dapat kita terr
dalam kehidupan sehari-hari adalah sebagai berikut:

a) Gerakan butir serbuk sari di air tenang.

Butir serbuk sari yang tersuspensi dalam air, bergerak seca
acak serta mengalami penumbukan partikel antar satu sar
lain. Tumbukan partikel tersebut mengakibatkan perubahi
momentum yang signifikan serta berpengaruh terhad
kecepatan gerak partikel. Pengamatan mengenai pergeraki
butir serbuk sari dalam air pertama kali dilakukan oleh a
botani bernama Robert Brown (1827).

b) Pergerakan acak partikel debu dalam ruangan.

c) Difusi polutan di udara, udara bertindak sebagai fluida di
partikel yang bergerak didalamnya mengalami transfer enei
karena tumbukan partikel secara terus menerus.

Gerak elektron dalam konduktor.

Elektron dalam konduktor bergerak secara acak murni, hal |
dikarenakan elektron tidak mengikuti jalur yang ketat unt
bergerak bebas. Contohnya, elektron menjadi sejajar d:
bergerak ke satu arah yaitu dari potensial lebih rendah |
potensial yang lebih tinggi.

d

5. Elektroforesis
Elektroforesis didefinisikan sebagai pergerakan partikel
koloid karena pengaruh medan listrik. Ketika suatu sisterr
dimasukkan ke dalam sepasang elektrode, lalu dihubung
sumber arus searah akan menjadikan partikel koloid bergerak
arah elektrode yang berlawanan dengan partikel koloid.
elektroforesis dapat digunakan untuk menyaring debu pada c
asap pabrik dan juga dapat digunakan untuk mengidentifik
pada jenazah yang tidak dik

Initial level

Water
(dispersion
‘medium)

Colloidal
solution

Gambar 8. Elektroforesis
(Sumber: http://Awww.myrightspot com|
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5. Elektroforesis
Elektroforesis didefinisikan sebagai pergerakan pi
koloid karena pengaruh medan listrik. Ketika suatu
dimasukkan ke dalam sepasang elektrode, lalu dih
sumber arus searah akan menjadikan partikel koloid bel
arah elektrode yang berlawanan dengan partikel k
elektroforesis dapat digunakan untuk menyaring debu ¢
asap pabrik dan juga dapat digunakan untuk mengid
pada jenazah yang tidak dikenal.
6. Koagulasi
Muatan listrik sejenis menjadikan partikel-partikel |

7. Dialisis
Pada umumnya sistem koloid memiliki kestabilan yang cukup baik
(relatif stabil). meskipun jika dibandingkan dengan larutan akan lebih
stabil larutan. Koloid akan tetap relatif stabil jika ditambahkan sedikit
elektrolit dengan konsentrasi yang tepat. Namun, apabila konsentrasi
elektrolit yang ditambahkan tidak tepat akan membentuk ion-ion
penganggu kestabilan koloid. Pencegahan ion-ion penganggu dapat
dilakukan dengan cara dialisis. Pada proses dialisis, sistem koloid
dimasukkan ke dalam kantong koloid (berbahan dasar selaput
semip ) dan di ke dalam aliran air. lon-ion dalam
koloid tersebut akan keluar dari kantong koloid dan hanyut terbawa
aliran air. Contoh proses yang memanfaatkan dialisis dari koloid dalam
kehidupan sehari-hari adalah sebagai berikut.
a) Proses pemurniaan protein dari partikel-partikel lain yang
memiliki ukuran lebih kecil.
b) Proses pemisahan tepung tapioka dari ion-ion sianida.
c) Proses cuci darah bagi penderita penyakit gagal ginjal
d) Proses pemisahap hasi isoe _dari darah oleh ginjal

7. Dialisis
Pada umumnya sistem koloid memiliki kestabilan yang cukup baik
(relatif stabil), meskipun jika dibandingkan dengan larutan akan lebih
stabil larutan. Koloid akan tetap relatif stabil jika ditambahkan sedikit
elektrolit dengan konsentrasi yang tepat. Namun, apabila konsentrasi
elektrolit yang ditambahkan tidak tepat akan membentuk ion-ion

[l koloid. ion-ion \ggu
dapat dilakukan dengan cara dialisis. Pada proses dialisis, sistem
koloid di ke dalam koloid (berbahan dasar selaput
semiper dan di ke dalam aliran air. lon-ion dalam

koloid tersebut akan keluar dari kantong koloid dan hanyut terbawa
aliran air. Contoh proses yang memanfaatkan dialisis dari koloid dalam
kehidupan sehari-hari adalah sebagai berikut:
a) Proses pemurniaan protein dari partikel-partikel lain yang
memiliki ukuran lebih kecil.
b) Proses cuci darah bagi penderita penyakit gagal ginjal.
c) Proses pemisahan hasil metabolisme dari darah oleh ginj;l.

Gambar 4. 33 Pencantuman contoh g;mbar
yang berkaitan sebelum dan sesudah
diperbaiki
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6) Konsistensi dalam pemberian garis tepi
pada gambar dalam modul. Pada desain
awal modul halaman 19 bagian koloid
pelindung memuat gambar gelatin pada es
krim yang diberi bingkai. Pemberian
bingkai hanya dilakukan pada halaman
tersebut, sehingga terjadi ketidak
konsistenan dalam gambar-gambar lain.
Namun setelah mendapat saran dan
masukan dari validator, bingkai pada
gambar tersebut dihilangkan karena pada

gambar-gambar lain tidak diberi bingkai.

4. Koloid pelindung
Koloid pelindung didefinisikan sebagai suatu penambahan koloid ke
dalam sistem koloid agar koloid menjadi lebih stabil dan bebas dari
koagulasi. Koloid pelindung akan membentuk lapisan di sekitar
partikel koloid lain. Lapisan yang dibentuk akan melindungi muatan
koloid, sehingga nenjadikan partikel koloid tidak mudah mengendap.
Contoh koloid pelindung yang dapat kita temui_dala pRe
sehari-hari adalah sebagai berikut. )
a) Penambahan gelatin saat pembuatan es krim 1
dengan tujuan untuk mencegah
pembentukan kristal es dan partikel gula
Zat-zat pengemulsi (koloid pelindung pada
emulsi disebut emulgator) seperti sabun dan
detergen. i
Penggunaan lesitin untuk menstabilkar]
butiran-butiran halus air dalam margarin
Penambahan kuning telur pada mayoned
dengan tujuan untuk membentuk lapisan|
pelindung di sekitar tetesan minyak saat
campuran diaduk.
Penambahan kasein pada susu dengan
tujuan untuk melindungi partikel-partikel L
minyak atau lemak dalam medium cair.

b

c

d
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b) Zat-zat pengemulsi (koloid pelindung pada emulsi dis
emulgator) seperti sabun dan detergen.

Penggunaan lesitin untuk menstabilkan butiran-butiran
air dalam margarin.

Penambahan kuning telur pada mayones dengan tujuan u
membentuk lapisan pelindung di sekitar tetesan minyak
campuran diaduk.

C

d

Gambar 12. Penambahan gelatin pada es krim
Sumber: (https://www.dapurkintamani.com)

Gambar 13. Detergen Gambar 14, Kasein pada susu
Sumber: (https:/bp-auide.id) Sumber: (https:/hellosehat.com)

Gambar 4. 34 Konsistensi pemberian garis tepi
pada gambar sebelum dan sesudah diperbaiki

Penambahan sedikit penjelasan terkait
chemoentrepreneurship (CEP) dan
Keterampilan Generik Sains (KGS). Pada
desain awal modul halaman bagian awal
modul tidak ada penjelasan mengenai
chemoentrepreneurship dan keterampilan
generik sains. Namun setelah mendapat
saran dan masukan dari validator, pada
halaman 4 diberi tambahan penjelasan
sedikit mengenai aspek chemo-
entrepreneurship dan aspek keterampilan

generik sains.
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ASPEK CEP
(CHEMOENTREPRENEURSHIP)

CEP (Cl P pal salah satu dalam
j kimia yang dikai pada objek nyata (kontekstual). Melalui
pendekatan CEP, siswa dapat belajar ilmu kimia sekaligus praktik untuk
mengolah suatu bahan menjadi produk yang bermanfaat, bernilai ekonomis
serta memotivasi siswa untuk berwi Adapun i
dalam pendekatan CEP adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan berinovasi

2. Kemampuan berkreasi

3. Kemampuan mengolah data

ASPEK KGs
(KETERAMPILAN GENERIK SAINS)

Keterampilan Generik Sains (KGS) di isi sebagai
hasil antara p: sains dan
KGS dapat diaplikasikan dalam segala aspek, termasuk membantu dalam
memahami berbagai konsep-konsep serta menyelesaikan problematika
sains. Indikator keterampilan generik menurut Brotosiswoyo (2000) antara
lain:

Pengamatan langsung
Pengamatan tidak langsung
Kesadaran akan skala besaran
Bahasa simbolik
Inferensi logika
Kerangka logika
Hubungan sebab akibat
Pemodelan
Mengembangkan konsep
Abstraksi
Pada modul ini, indikator KGS yang digunakan hanya bahasa simbolik,
logika, i i logis dan sebab akibat.

Gambar 4. 35 Penambahan penjelasan
mengenai aspek CEP dan KGS

CVWENPMIUN

8) Pada isi Indikator Pencapaian Kompetensi
(hal. 8) diperbaiki dan dikembangkan lagi.
Muatan dalam Indikator Pencapaian
Kompetensi  (IPK)  diperbaiki dan
dikembangkan ulang sehingga menjadi
lebih tepat dan sesuai dengan Kompetensi
Dasar (KD). Pengembangan IPK dilakukan
oleh pendidik.
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. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Komzumi (IPK)

Kompetensi Dasar

Ww Pencapaian Mu (1PK)

314 Mengelompokkan berbagal tipe
sistem koloid dan menjelaskan

Membandingkan perbedaal koloid,
suspensi dan larutan sejati

kegunaan koloid dala Menganalisis tipe  sistem
kehidupan berdasarkan sl jenis fase ISP
sifatnya. medium pendispersinya.

3143 Menguraikan sifat-sifat khusus dan cal
pembuatan sistem koloid.

3344 Menganalisis Jenis produk yan
termasuk sistem koloid dalam
kehidupan sehari-hari.

414 Membuat makanan atau groduk |4.141 Melakukan percobaan tentang
lain yang berupa koloid| atau pembuatan makanan atau produk lain,
melibatkan prinsip koloid berupa sistem koloid atau yan

melibatkan prinsip koloid.

4142 Menyajikan hasil percobaan tentai

pembuatan makanan atau produk Iffin
berupa sistem koloid atau
melibatkan prinsip koloid.

Menyimpulkan hasil percobaan,
pembuatan makanan atau
erupa  sistem  kolok
mel n prin:

. Kompetensi Dasar dan Indikat

or Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar

Indikator Piicapalan Kompetensi (IPK)

314 Mengelompokkan berbagai
tipe  sistem  koloid dan
menjelaskan kegunaan koloid

3140 Méngklasifikasikan perbedaan koloid,
suspensi dan larutan sejati.
Menentukan  tipe  sistem

Jenis fase i

ke'loid
i don

3142

dalam kehidupan
sifat-sifatnya.

medium pendispersinya.

Menentukan sifat-sifat khusus dan
cara pembuatan sistemn koloid.
Menentukan perbedaan koloid liofil
dan koloid liofob.
Menentukan  jenis
termasuk  sistem
kehidupan sehari-hari.

3143

3144

3145 produk

koloid

yang
dalam

414 Membuat  makanan  itau
produk lain yang berupa ko oid

atau melibatkan prinsip koldid

4141 Melakukan percobaan tentang
pembuatan makanan atau produk lain
yang berupa sistem koloid atau yang
melibatkan prinsip sistem koloid.

Menyajikan hasil percobaan tentang
pembuatan makanan atau produk lain
berupa sistem koloid atau yang
melibatkan prinsip sistem koloid.

hasil pe

tentang pembuatan makanan athu
produk lain berupa sistem koloid Atau
vang melibatkan prinsip sistem Joloid.

4142

“143

Gambar 4. 36 Bagian

IPK sebelum dan sesudah

diperbaiki

9) Pada bagian “refleksi diri” penulisan quote

dalam kotak diganti menjadi di luar kotak

(di bawah kotak re

fleksi diri). Pada desain

awal modul bagian “refleksi diri” memuat
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kotak yang bertujuan untuk siswa dapat
menuliskan kendala yang dialaminya saat
kegiatan pembelajaran. Dalam kotak
bagian bawah terdapat quote singkat.
Setelah mendapat saran dan masukan dari
validator, quote singkat tersebut lebih baik
dipindahkan ke luar kotak.

REFLEKSIDIRI ©

Sudahkan kalian memahami sub materi pengertian dan tipe sistem koloid?
Apakah ada kendala? Bagian mana yang sudah kalian pahami dan bagian
mana yang kalian belum pahami?

Tuliskan curhatan kalian pada kolom di bawah ini ya.

/ "Hidup yang baik adalah hidup yang diinspirasi oleh cinta dan
. dipandu oleh imu pengetahuan” :

-Bertrand Russel-
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REFLEKSIDIRI @

Sudahkan kalian memahami sub materi pengertian dan tipe sistem koloid?
Apakah ada kendala? Bagian mana yang sudah kalian pahami dan bagian
mana yang kalian belum pahami?

Tuliskan pada kolom di bawah ini ya!

“Midup yang baik adalah hidup yang diinspirasi oleh cinta dan
dipandu oleh ilmu pengetahuan"

-Bertrand Russel-

Gambar 4. 37 Bagian refleksi diri sebelum dan
sesudah diperbaiki

Penambahan dasar teori pada kegiatan
“Belajar Berwirausaha 1” (hal. 34). Pada
desain awal modul halaman 34 bagian
“Belajar berwirausaha 1” adalah bagian
yang berisi mengenai praktikum CEP
sederhana berupa pembuatan donat
kentang. @ Pada  kegiatan  “Belajar
Berwirausaha 1”,  memuat tujuan
praktikum; alat dan bahan yang digunakan
dalam praktikum; cara kerja dan

perencanaan keuangan. Setelah mendapat
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saran dan masukan dari validator, pada
bagian “Belajar Berwiausaha 1” diberi

tambahan poin berupa dasar teori.

@ BELAJAR BERWIRAUSAHA 1 @

b Donat K
Tujuan . Menganalisis serta membuat produk makanan yang
berkaitan dengan sistem koloid
Alat Baskom (2 buah) 7. Timbangan
Mangkuk (8 buah) 8. Loyang (2 buah)
Sendok (3 buah) 9. Kain
Alas adonan kue 10. Parutan Keju
Spatula plastik . Wajan
Spatula penggorengan  12. Mixer
Bahan Tepung terigu protein tinggi (250 gr)

Kuning telur (2 butir)
Gula pasir yang sudah dihaluskan (50 gr)
Susu bubuk (25 gr)
Ragi Instan (5 gr)
Air dingin (50 mi)
Margarin (35 gr)
Garam (1/4 sdt)
10. Minyak goreng (1.5 L)
N. Keju (170 gr)
12. Seres coklat (225 gr)
13. Gula halus (250gr )

B

1
2
3
&4
5.
6.
1
2 Kentang yang sudah dikukus dan dihaluskan (100 gr)
3
&4
5.
6.
7.
8
&

@ BELAJAR BERWIRAUSAHA 1 @

Pembuatan Donat Kentang
Tujuan : Menganalisis serta membuat produk makanan yang
berkaitan dengan sistem koloid

Dasar Teori :
Jloloid merupakan bentuk campuran yang fase terdispersinya, (zat
yang terdistribusi) terletak antara larutan dan suspensi. Secara

is koloid asuk dalam campuran homogen, namun jika
diamati dengan mikroskop ultra koloid termasuk dalam campurin
heterogen. Contoh dan produk koloid antara lain sabun, semir sepaiu
cair, tahu, keju, susu, mentega, donat kentang dan masih banyak I gi.
Donat kentang adalah salah satu cemilan yang berbahan dasar
teoung terigu dan kentang. Pada prinsipnya pembuatan /onat
kentang terdiri dari beberapa tahap, seperti pencampuran/adonan,
fermentasi dan penggorengan. Donat kentang memiliki eéntuk yang
padat dan mampunyai pori-pori kecil, sehingga donat kentang dapat
dikategorikan dalariiweloid jenis buih pad2t-8uih padat adalah salah
satu tipe sistem koloid dengan fase terdi i gas dan di

Gambar 4. 38 Bagian belajar berwirausaha 1
sebelum dan sesudah diperbaiki




129

11) Istilah yang belum diketahui pembaca,
ditambahkan pada glosarium. Pada desain
awal modul jumlah kosa kata dalam
glosarium sebanyak 9 kosa kata. Setelah
mendapat masukan dari validator,
terdapat beberapa tambahan kosa kata,
sehingga jumlah kosa kata dalam
glosarium setelah direvisi menjadi 12 kosa

kata.

Aerosol Koloid yang medium pendispersinya berupa gas
Bulh Koloid yang fase terdispersinya berupa gas
Dispersi 1 P pa dal
Emulst Koloid yang fase terdispersinya berupa zat cair
Fase Terdispersi Zat yang mengalami penyebaran secara merata dalam
suatu zat lain
Kolold Bontuk campuran yang keadaanya yang terletak antara
larutan dan suspensi
Medium i Zat yang terjadinya secara
merata
sol Kolold yang fase terdispersinya berupa zat padat
Suspensi Campuran  kasar  (campuran  heterogen) yang
komponen-komponen penyusunnya masih  dapat
dan dapat dengan
blasa
GLOSARIUM
Aerosol Koloid yang medium pendispersinya berupa gas
Buih Koloid yang fase terdispersinya berupa gas
Dispersi dak
Emulsi Koloid yang fase terdispersinya berupa zat cair
Fase Terdispersi Zat yang mengalami penyebaran secara merata
dalam suatu zat lain
Hemodialisis. Salah satu jenis terapi pengganti ginjal yang
menggunakan alat khusus dengan tujuan mengatasi
gejala dan tanda akibat LFG yang rendah sehingga
diharapkan dapat memperpanjang  usia  dan
‘meningkatkan kualitas hidup pasien
Koloid : Bentuk campuran yang keadaanya yang terletak
antara larutan dan suspensi
Medium Zat yang menyebabkan terjadinya penyebaran secara
Pendispersi merata
Sol Koloid yang fase terdispersinya berupa zat padat
Suspensi Campuran kasar (campuran heterogen) yang
komponen-komponen penyusunnya masih dapat
dan dapat dengan
blasa
Pensil Stiptik Pensil berwarna putih berbahan dasar tawas yang
berfungsi untuk menggumpalkan darah saat terjadi
luka
Tanah Diatom Pestisida berbasis mineral dan komposisinya sekitar 3

persen magnesium, S persen natrium, 2 persen besi,
19 persen kalsium dan 33 persen silikon, bersama
dengan beberapa mineral lainnya.

Gambar 4. 39 Bagian glosarium sebelum dan
sesudah diperbaiki
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12) Penulisan kata dilihat kembali (typo dalam
penulisan). Pada desain awal terdapat
beberapa kosa kata yang penulisannya
belum tepat. Namun setelah mendapat
masukan dari validator, penulisan tersebut
diperbaiki. Seperti pada halaman 20
bagian koagulasi baris ke-4 dari atas
terdapat kesalahan pada penulisan kata
“koagulasi”. Pada halaman 21 bagian
dialisis baris ke-6 dari atas terdapat
kesahalahan  penulisan pada kata
“pengganggu”. Pada halaman 25 bagian
cara peptisasi baris ke-1 dari atas terdapat
kesalahan pada penulisan kata “peptisasi”
dan baris ke-4 dari atas terdapat kesalahan
pada penulisan kata “pemeptisasi”. Pada
halaman 32 bagian industri makanan baris
ke-6 dari atas terdapat kesalahan pada
penulisan kata “adsorpsi”. Kemudian pada
halaman 34 bagian belajar berwirausaha 1
poin cara kerja nomor 1 terdapat ketidak
tepatan pada penulisan “gram (gr)” dan

“tepung terigu”.
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6. Koagulasi

Muatan listik sejenis menjadikan partikel-partikel koloid b
stabil. Apabila muatan listrik tersebut hilang, maka partikel |
akan bersatysmeemjedigumpalan. Proses penggumpalan tersebut
dimaksud Koagulasi didefinisikan sebagai
pengendapan partiRel koloid yang menyebabkan terpisahnyz
terdispersi dari medium pendispersinya. Peristiwa koa
disebabkan oleh hilangnya kestabilan untuk mempertahi
partikel koloid agar tetap terdispersi di dalam me
pendispersinya. Hilangnya kestabilan koloid disebabkan at
penetralan muatan partikel koloid. Penetralan tersebut menyeb:
terjadinya pencampuran partikel-partikel koloid menjadi kelo
yang lebih besar. Apabila ukuran kelompok partikel koloid ¢

6. Koagulasi

Muatan listrik sejenis menjadikan partikel-partikel koloid k
stabil. Apabila muatan listrik tersebut hilang, maka partikel
akan bersatuierijadi.,gumpalan. Proses penggumpalan tersebu
dimaksud ' koagulasi., Koagulasi didefinisikan sebagai
pengendapan partikel koloid yang menyebabkan terpisahny
terdispersi dari medium pendispersinya. Peristiwa ko:
disebabkan oleh hilangnya kestabilan untuk mempertat
partikel koloid agar tetap terdispersi di dalam medium pendif&e

7. Dialisis
Pada umumnya sistem koloid memiliki kestabilan yang cukup baik
(relatif stabil). meskipun jika dibandingkan dengan larutan akan lebih
stabil larutan. Koloid akan tetap relatif stabil jika ditambahkan sedikit
oloktrollt dengan konsentrasi yang tepat. Namun, apabila konsentrasi

5 ang ditambahkan tidak tepat akan = jon-ion
ponganggu pstabilan koloid. Pencegahan ion-io apat
dengan cara dialisis. Pada proses dial koloid

dlmasukknn ke dalam kantong koloid (berbahan dasar sollput
semipermeabel) dan dimasukkan ke dalam aliran air. lon-ion dalam
koloid tersebut akan keluar dari kantong koloid dan hanyut terbawa
aliran air. Contoh proses yang memanfaatkan dialisis dari koloid dalam

7. Dialisis
Pada umumnya sistem koloid memiliki kestabilan yang cukup baik
(relatif stabil), meskipun jika dil ingkan dengan larutan akan lebih

stabil |arutan Koloid akan tetap relatif stabil jika ditambahkan sedikit
i yang tepat. Namun, apabila konsentrasi
SloRTToIT ,ang ditambahkan tidak tepat akan membeptui~ici-ian
pengganggu i koloid. P han ion-ion( pengganggu
dapet-dilakukan dengan cara dialisis. Pada proses diai
koloid di 1 ke dalam koloid (berbahan dasar selaput
semipermeabel) dan dimasukkan ke dalam aliran air. lon-ion dalam
koloid tersebut akan keluar dari kantong koloid dan hanyut terbawa
aliran air. Contoh proses yang memanfaatkan dialisis dari koloid dalam
kehidupan sehari-hari adalah sebagai berikut:

a) Proses pemurniaan protein dari partikel-partikel lain yang

is,sistor
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b) CataReptisasi
Peptiasi didefinisikan sebagai suatu proses pemecahan dari
par!

OSpensi atau endapan hasil rekasi kimia menjadi
oI kerukuran koloid dengan bantuan zat pemecah (zat
Zat pemecah dapat berupa elektrolit, seperti zat
yangTmengandung ion sejenis atau pela ectentu. Contoh dari
pembuatan koloid melalui dispersi ca Iah:
1) Pembuatan sol NiS dengan cara mé& an gas H2S ke
dalam endapan NiS.

b)

Cara.Poptisasi
jefinisikan sebagai suatu proses pemecahan dari
parti dspensi atau endapan hasil reaksi kimia menjadi
arti! erukuran koloid dengan bantuan zat pemecah (zat
pemeptisasi)) Zat pemecah dapat berupa elektrolit, seperti zat
ya gandung ion sejenis atau pelarut_te Contoh
dari pembuatan koloid melalui dispersi cal ‘: lah:

1) Pembuatan sol NiS dengan cara menambaiikaivrgas H,S ke

dalam endapan NiS.

5. Industri makanan
Dalam industri makanan juga terdapat beberapa jenis makar
yang dalam proses pembuatannya menggunakan prinsip kolc
Adapun contoh makanannya seperti agar-agar dan mentega termas
jenis koloid emulsi padat (gel). susu dan santan termasuk jenis kol

emulsi, pembuatan tahu yang menggunakan# p~kpagulasi, se

pemurnian gula dengan menggunakan prin:

w

. Industri makanan
Dalam industri makanan juga terdapat beberapa jenis mak
yang dalam proses pembuatannya menggunakan prinsip k
Adapun contoh makanannya seperti agar-agar dan mer
termasuk jenis koloid emulsi padat (gel), susu dan santan termr
jenis koloid emulsi, pembuatan tahu yang menggunakan pi
n23 i, serta pemurnian gula dengan menggunakan pi

Crosoree)
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CaraKerja:

1. Masukkan Zigu, 50 gr gula pasir, 25 gr susu bubuk
dan 5 gr ragi o dalam baskom, lalu aduk sampai semua
bahan tercampur merata.

2. Tambahkan 2 butir kuning telur dan 100 gr kentang kukus, lalu
aduk kembali sampai semua bahan tercampur merata.

Cara Kerja

1. Masukkan 250/gr tepung tyrigu, 50 gr gula pasir, 25 gr susu
bubuk dan 5 grragiinstaii ke dalam baskom, lalu aduk sampai
semua bahan tercampur merata.

2. Tambahkan 2 butir kuning telur dan 100 gr kentang kukus, lalu
aduk kembali sampai semua bahan tercampur merata.

3. Tambahkan 50 ml air dingin, lalu aduk kembali sampai semua
bahan tercampur merata.

4. Uleni adonan sampai cukup kalis menggunakan tangan.

Gambar 4. 40 Penulisan kata sebelum dan
sesudah diperbaiki

13) Sumber pustaka yang digunakan minimal
10 tahun terakhir. Pada desain awal
sumber pustaka yang digunakan kurang
terbaru, seperti tahun cetak 2004 dan
2009. Namun setelah mendapat masukan
dari validator, bagian sumber pustaka
diperbaiki. Sehingga sumber pustaka yang
digunakan dalam modul berkisar tahun

2016 -2021.
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Gambar 4. 41 Bagian daftar pustaka sebelum
dan sesudah diperbaiki

14) Pada bagian “rangkuman” dan “latihan
soal” diberi perintah untuk
mengerjakannya. Pada desain awal bagian
“rangkuman” dan “latigan soal” tidak ada
perintah untuk mengisi rangkuman dan
menjawab latihan soal. Namun setelah
mendapat masukan dari validator, bagian
“rangkuman” dan “latihan soal” diberi
perintah untuk mengisi rangkuman secara
mandiri dan menjawab latihan soal dengan

jujur dan tepat.
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LATIHANSOAL @
1. Perhatikan data pengamatan berikut!

Scoludszso. o) n-n.n(x.::.:nn) :m;m, I‘::’t:.n
Alr dengan garam Larut Tidsk mengendap Jemih
Air dengan cuka Larut Tidak mengendap Jemih
Air dengan pasir halus Tidak larut Mengendap Keruh
Air dengan pati karyi Larut Tidak mengendap Keruh
Air dengan santan Larut Tidak mengendap Keruh

RANGKUMAN @

Untuk mempermudah pemahaman materi, isilah rangkuman berikut sesuai
dengan hasil belajar yang sudah kalian dapatkan!

LATIHAN SOAL @

Pilihlah jawaban yang tepat!

1. Perhatikan data pengamatan berikut!

Kestabilan
Jenis campuran "':'.‘“‘" (mengendap atau Wems
ot stautidel) | o sen mengendep) B

Alr dengan garam Larut Tidak mengendap |  Jernih
Alr dengan cuka Larut Tidak mengendap | Jernin

Gambar 4. 42 Bagian rangkuman dan latihan
soal sebelum dan sesudah diperbaiki
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d. Validator IV dan Validator V
Untuk validator IV dan validator V, semua
saran dan masukan yang diberikan sama
dengan validator lain, sehingga bentuk revisi
yang dilakukan juga sama.
Uji Coba Produk

Uji coba produk yang dilakukan pada penelitian
ini hanya uji coba skala kecil. Uji coba produk
dilakukan setelah peneliti menyelesaikan hasil
revisi dari para validator. Uji coba produk
bertujuan untuk mengetahui keefektivitasan
modul terhadap keterampilan generik sains. Uji
coba dilaksanakan di kelas XI MIPA 2 MAS
Simbang Kulon dengan jumlah sebanyak 46
peserta didik pada tanggal 31 Juli - 17 Agustus
2023.

Penelitian dilaksanakan dengan satu kali
pertemuan di kelas XII MIPA 2 MAS Simbang Kulon
dan empat kali pertemuan di kelas XI MIPA 2 MAS
Simbang Kulon. Pertemuan dengan kelas XII
dilaksanakan untuk melakukan uji instrumen soal
pretest posttest. Adapun pertemuan pertama
dengan kelas XI dilaksanakan pretest, penjelasan

sedikit materi dan kegiatan praktikum sederhana
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di kelas. Pertemuan kedua dengan kelas XI
dilaksanakan  presentasi hasil  praktikum,
penjelasan sedikit materi dan pemberian tugas
pembuatan mindmapping. Pertemuan ketiga yaitu
presentasi hasil mindmapping, penjelasan sedikit
materi, permainan teka teki silang dengan konten
materi sistem koloid dan penguatan materi secara
keseluruhan. Pertemuan terakhir dilaksanakan
posttest, pemantapan materi dan refleksi diri.
Adapun uji yang dilakukan pada tahap uji coba
ini adalah :
a. Uji instrumen soal
Pada uji instumen soal dilakukan uji
validitas, uji reliabilitas, uji-tingkat kesukaran
dan uji daya pembeda. Uji validitas butir soal
bertujuan untuk menguji valid atau tidaknya
butir soal yang digunakan untuk pretest dan
posttest. Analisis uji validitas dilakukan dengan
menggunakan bantuan software Ms. Excel 2019.
Adapun hasil analisis uji validitas butir soal

dapat dilihat pada tabel 4. 2 berikut.
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Tabel 4. 2 Hasil analisis uji validitas butir soal

Jumlah soal Soal valid Soal tidak
keseluruhan valid
25 1,3,4,56,7,11, 2,8,9,10,
12,13,14,17,18, 15,17
19, 20, 21, 22, 23,
24,25
Total 19 6

Berdasarkan tabel 4. 2, diperoleh hasil pada
uji validitas butir soal yaitu jumlah soal yang
valid sebanyak 19 butir soal dan soal yang tidak
valid sebanyak 6 butir soal dari jumlah
keseluruhan 25 butir soal. Setelah dilakukan uji
validitas, dilanjutkan wuji reliabilitas. Uji
reliabilitas butir soal bertujuan untuk menguji
seberapa konsisten suatu alat ukur jika
dilakukan pengulangan dan dengan objek yang
sama. Analisis uji reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan bantuan software Ms. Excel 2019.
Adapun hasil analisis uji reliabilitas butir soal
dapat dilihat pada tabel 4. 3 berikut.

Tabel 4. 3 Hasil analisis uji reliabilitas butir soal

Jumlah soal Varians total Reliabilitas
keseluruhan
19 12,426 0,661

Berdasarkan tabel 4. 3, diperoleh hasil pada
uji reliabilitas butir soal yaitu dari 19 butir soal

didapatkan nilai reliabilitas sebesar 0,661.
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Setelah dilakukan uji reliabilitas, dilanjutkan uji
tingkat kesukaran. Uji tingkat kesukaran butir
soal bertujuan untuk menguji seberapa sulit
butir soal yang digunakan untuk pretest dan
posttest bagi peserta didik. Analisis uji tingkat
kesukaran dilakukan dengan menggunakan
bantuan software Ms. Excel 2019. Adapun hasil
analisis uji-tingkat kesukaran butir soal dapat
dilihat pada tabel 4. 4 berikut.

Tabel 4. 4 Hasil analisis uji tingkat kesukaran butir
soal

Kategori Nomor soal Jumlah
Sulit 21 1
Sedang 1,3,4,56,7,11,12,13, 17
14,17, 18,19, 20, 22, 23,
24
Mudah 25 1

Berdasarkan tabel 4. 4, diperoleh hasil pada
uji tingkat kesukaran butir soal yaitu jumlah
soal yang sulit sebanyak 1 butir soal, soal yang
sedang sebanyak 17 butir soal dan soal yang
mudah sebanyak 1 butir soal dari jumlah
keseluruhan 19 butir soal. Setelah dilakukan uji
tingkat kesukaran, dilanjutkan uji daya
pembeda. Uji daya pembeda butir soal
bertujuan untuk membedakan antar kelompok

dengan responden yang memiliki kemampuan
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tinggi dan responden yang memiliki
kemampuan rendah dengan menggunakan
butir soal. Analisis uji daya pembeda dilakukan
dengan menggunakan bantuan software Ms.
Excel 2019. Adapun hasil analisis uji daya
pembeda butir soal dapat dilihat pada tabel 4. 5

berikut.

Tabel 4. 5 Hasil analisis uji daya beda butir soal
Kategori Nomor soal Jumlah
Sangat baik 4,12,14 3
Baik 1,3,56,11,13,17, 18, 11
19,22, 24

Cukup 7,21,23,25 4
Jelek 20 1

Berdasarkan tabel 4. 5, diperoleh hasil pada
uji daya pembeda yaitu jumlah soal dengan
kategori sangat baik sebanyak 3 butir soal,
jumlah soal dengan kategori baik sebanyak 11
butir soal, jumlah soal dengan kategori cukup
sebanyak 4 butir soal dan jumlah soal dengan
kategori jelek sebanyak 1 butir soal.

. Uji prasyarat

Uji prasyarat adalah uji yang dilakukan
sebelum uji efektivitas (syarat dalam uji
efektivitas). Uji prasyarat yang dilakukan yaitu

uji normalitas dan uji homogenitas. Uji
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normalitas bertujuan untuk mengetahui data
sampel yang diambil pada penelitian
terdistribusi normal atau tidak. Uji
homogenitas bertujuan untuk mengetahui
apakah data sampel yang diambil pada
penelitian mempunyai variansi yang homogen
atau tidak. Uji prasyarat dilakukan dengan
bantuan software SPSS 25. Adapun hasil dari uji
normalitas dan uji homogenitas dapat dilihat
pada tabel 4. 6 dan 4. 7 berikut.

Tabel 4. 6 Hasil uji normalitas
Shapiro-Wilk
Hasil Statistic Df Sig.
Pre-Post  Pretest ,958 46 ,005
Posttest ,963 46 ,153

Berdasarkan tabel 4. 6, hasil pretest pada
kolom  shapiro-wilk tertulis nilai taraf
signifikasi (Sig.) sebesar 0,095 dan untuk hasil
posttest tertulis nilai taraf signifikasi (Sig.)
sebesar 0,153. Hal ini menunjukkan bahwa data
hasil pretest dan posttest terdistribusi normal,
karena data yang diperoleh memiliki nilai taraf

signifikasi (Sig.) > 0,05.
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Tabel 4. 7 Hasil uji homogenitas

Lavene dfl df2 Sig.
Statistic
H Basedon 12.954 1 90 .001
a Mean
s Basedon 12.114 1 90 .001
i Median
1 Basedon 12.114 1 64.575 .001
Median
and with
adjusted
df
Based on 13.084 1 90 .000
trimmed
mean

Berdasarkan tabel 4. 7, hasil pretest dan
posttest uji homogenitas pada baris Based on
Mean tertulis nilai taraf signifikasi (Sig.)
sebesar 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa data
hasil pretest dan posttest tidak homogen,
karena data yang diperoleh memiliki nilai taraf
signifikasi (Sig.) < 0,05.

. Uji efektivitas modul

Uji efektivitas modul yang dilakukan pada
penelitian ini berupa uji-t dan uji n-gain. Uji-t
bertujuan untuk mengetahui apakah adanya
perbedaan atau tidak terhadap nilai rata-rata
data sampel. Uji n-gain bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar peningkatan KGS.

Uji-t dilakukan dengan bantuan software SPSS
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25 dan uji n-gain dilakukan dengan bantuan
software Ms. Excel 2019. Adapun hasil dari uji-t
dan uji n-gain dapat dilihat pada tabel 4. 8 dan
4.9 berikut.

Tabel 4. 8 Hasil uji-t pretest posttest KGS

T df Sig. (2-
tailed)
Pair1 Sebelum -11,464 45 ,000
diberikan
perlakuan-
Setelah
diberikan
perlakuan

Berdasarkan tabel 4. 8, pada output Pair 1
diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Hal
ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan
pada rata-rata pretest dan posttest, karena nilai
Sig. (2-tailed) yang diperoleh sebesar 0,000 <
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa modul
berpendekatan CEP yang dikembangkan efektif
terhadap peningkatan keteranpilan generik
sains.

Tabel 4. 9 Hasil uji n-gain KGS
Rata- Rata- N- N-Gain Kategori
rata rata Gain score
pretest posttest score (%)
20,04 60,40 0,51 50,83 Sedang
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Berdasarkan tabel 4. 9, nilai rata-rata pretest
yang diperoleh sebesar 20,04 dan nilai rata-
rata posttest yang diperoleh sebesar 60,40. Hal
ini menunjukkan adanya peningkatan nilai
rata-rata antara pretest dan posttest
keteampilan generik sains.

B. Pembahasan
1. Kevalidan Modul

Pengembangan produk dilakukan untuk
menghasilkan bahan ajar berupa modul yang valid,
layak dan bermanfaat. Proses pengembangan
modul dilakukan dari bulan Maret sampai dengan
Juni 2023. Dalam proses pengembangan tersebut,
modul divalidasi oleh validator yang terdiri dari
tiga orang dosen kimia dan dua orang guru kimia.
Proses validasi modul bertujuan untuk
mengetahui kevalidan modul yang dikembangkan.

Hasil validasi diperoleh dengan cara
memberikan modul dan instrumen penilaian
berupa angket validasi modul kepada para
validator. Angket validasi modul terdiri dari tiga
aspek, yakni aspek kelayakan isi, kebahasaan dan
kelayakan penyajian. Aspek-aspek tersebut terdiri
dari beberapa indikator yang berbeda-beda. Hasil
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angket validasi yang telah didapatkan kemudian

dianalisis menggunakan teknik analisis aiken’s v.

Adapun hasil angket validasi modul menggunakan

teknik analisis aiken’s v dapat dilihat pada tabel

4.10 berikut.

Tabel 4. 10 Hasil angket validasi modul dengan teknik

Aiken’s V
No. Aspek Indikator Rata- Nilai
rata aiken’sv
1. Kelayakan Indi. 1 0,73 0,9
isi Indi. 2 0,93 Valid
Indi. 3 0,93
Indi. 4 1
2. Kebahasaan Indi. 1 0,86 0,93
Indi. 2 1 Valid
3. Kelayakan Indi. 1 0,93 0,95
penyajian Indi. 2 0,93 Valid
Indi. 3 0,93
Indi. 4 1

Rata-rata Nilai Aiken’s V = 0,927 (Valid)

Berdasarkan tabel 4. 10 dan dapat dikoversi

menjadi diagram grafik pada gambar 4. 43 berikut.

0,96
0,94

Kelayakan Isi  Kebahasaan

0,95
0,93
0,92
0,9
0,9
0188 I
0,86

Kelayakan
Penyajian

Gambar 4. 43 Grafik hasil angket validasi modul
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Berdasarkan hasil analisis angket validasi
modul, diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,927
dengan kategori valid. Hasil validasi dari aspek
pertama, yaitu aspek kelayakan isi diperoleh nilai
rata-rata sebesar 0,9 dengan kategori valid. Pada
aspek kelayakan isi terdiri dari empat indikator,
yakni kesesuaian dengan Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD), keakuratan materi,
kemutakhiran materi dan muatan CEP.

Indikator kesesuaian KI dan KD mendapatkan
nilai rata-rata sebesar 0,73; hal ini menunjukkan
bahwa materi yang disajikan dalam modul
mencakup semua yang terkandung dalam KI dan
KD. Hal ini relevan dengan hasil penelitian Manik,
Sulistiyo dan Wulandari (2021) yang menyatakan
bahwa materi dalam modul harus sesuai KD, KI
dan tujuan pembelajaran. Indikator keakuratan
materi mendapatkan nilai rata-rata sebesar 0,93;
hal ini menunjukkan bahwa konsep dan definisi
materi yang disajikan dalam modul akurat, tidak
menimbulkan banyak tafsir, sesuai dengan

kenyataan serta efesien.
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Indikator kemutakhiran materi mendapatkan
nilai rata-rata sebesar 0,93; hal ini menunjukkan
bahwa materi yang disajikan dalam modul sesuai
dengan perkembangan keilmuan kimia dan
pustaka yang dipilih mutakhir serta contoh
ataupun kasus yang disajikan sesuai dengan
kehidupan nyata yang berhubungan dengan
materi. Hal ini relevan dengan hasil penelitian
[sabah (2019) yang menyatakan bahwa contoh
dan kasus yang disajikan dalam modul harus
aktual serta sesuai dengan situasi dan kondisi
nyata. Indikator muatan CEP mendapatkan nilai
ra-rata sempurna; hal ini menunjukkan bahwa
penyajian eksperimen contoh aplikasi dibidang
kewirausahaan berhubungan dengan materi serta
kemudahan untuk mendapatkan alat bahan dan
penerapan pembuatan produk.

Pada aspek kebahasaan terdiri dari dua
indikator, yakni lugas dan komunikatif. Indikator
lugas memperoleh nilai rata-rata sebesar 0,86; hal
ini menunjukkan bahwa kalimat yang digunakan
sederhana, langsung ke sasaran dan mewakili isi
pesan atau informasi yang ingin disampaikan

dengan mengikuti tata kalimat Bahasa Indonesia.
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Indikator komunikatif mendapatkan nilai rata-
rata sempurna; hal ini menunjukkan bahwa pesan
yang disajikan menggunakan bahasa yang
menarik, jelas, tepat sasaran, tidak menimbulkan
makna ganda, lazim dalam komunikasi serta kata
maupun kalimat yang dipergunakan dalam
menyampaikan pesan mengacu pada ejaan EYD.
Hal ini sesuai dengan penelitian Irmawati,
Syahmani dan Yulinda (2021) yang menyatakan
bahwa pengembangan bahan ajar harus
menggunakan Bahasa Indonesia yang mudah
dipahami sesuai dengan kaidah pedoman EYD.
Pada aspek kelayakan penyajian terdiri dari
empat indikator, yakni pendukung penyajian,
kelayakan kegrafikan, kualitas tampilan dan
kelengkapan penyajian. Indikator pendukung
penyajian memperoleh nilai rata-rata sebesar
0,93; hal ini menunjukkan bahwa di dalam modul
yang dikembangkan terdapat pengantar, peta
konsep, indikator pem8belajaran, latihan soal,
rangkuman, glosarium dan daftar pustaka. Hal ini
sesuai dengan pendapat Daryanto (2013) yang
menyatakan bahwa modul minimal tersusun atas

kata pengantar daftar isi, peta konsep,
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pendahuluan, kegiatan pembelajaran, evaluasi,
kunci jawaban serta daftar pustaka.

Indikator kelayakan kegrafikan memperoleh
nilai rata-rata sebesar 0,93; hal ini menunjukkan
bahwa modul yang dikembangkan memiliki
ukuran yang sesuai dengan standari ISO dan
tampilan unsur tata letak pada cover depan, cover
belakang dan background secara harmonis
mempunyai irama, kesatuan dan konsistensi.
Indikator kualitas tampilan memperoleh nilai
rata-rata sebesar 0,93; hal ini menunjukkan bahwa
desain modul yang dikembangkan menarik,
memiliki tingkat kejelasan tulisan dan gambar
yang baik, memiliki tampilan judul yang konsisten,
memiliki tata letak yang membantu pembaca lebih
mudah dalam memahami materi serta
menggunakan ilustrasi yang sesuai dengan materi
yang disajikan. Indikator kelengkapan penyajian
mendapatkan nilai rata-rata sempurna; hal ini
menunjukkan bahwa pada bagian isi penyajian
dilengkapi dengan gambar, ilustrasi dan tabel yang
diberi rujukan atau sumber acuan.

Hasil analisis angket validasi modul secara

keseluruhan mendapatkan nilai rata-rata sebesar
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0,927 dengan kategori valid. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Safriani dan
Lazulva (2021) mengenai pengembangan modul
kimia berbasis CEP, hasil penelitian tersebut
didapatkan nilai presentase rata-rata validasi
sebesar 0,97 dengan kategori sangat valid, praktis
dan layak digunakan. Penelitian lain dilakukan
oleh Andrean, Yerimadesi dan Gazali (2019)
mengenai pengembangan modul sistem koloid
berorientasi CEP, hasil penelitian didapatkan nilai
rata-rata validasi sebesar 0,86 dengan tingkat
kevalidan dan kelayakan yang tinggi.

Modul berpendekatan CEP yang dikembangkan
valid dan layak digunakan sebagai bahan ajar
dalam pembelajaran. Modul berpendekatan CEP
yang dikembangkan dapat membantu guru dalam
menyampaikan materi kepada peserta didik.
Ibrahim (2017) menyatakan bahwa modul
pembelajaran kimia dengan pendekatan CEP dapat
digunakan digunakan sebagai bahan belajar yang
mampu meningkatkan hasil belajar kognitif. Tidak
hanya itu, modul berpendekatan CEP yang
dikembangkan juga mengenalkan peserta didik

mengenai belajar berwirausaha, dikarenakan di
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dalam modul memuat praktikum CEP dan analisis
keuangan sederhana. Hal ini sesuai dengan
pendapat Rosyadi dan Gazali (2019) yang
menyatakan bahwa penggunaan modul kimia
berorientasi CEP dalam proses belajar dapat
menumbuhkan  minat  berwirausaha dan
meningkatkan kreativitas peserta didik.

Setelah tahap validasi selasai dan diperoleh
hasil bahwa modul berpendekatan CEP yang
dikembangkan layak digunakan sebagai bahan
ajar pembelajaran, langkah selanjutnya yaitu uji
efektivitas modul terhadap keterampilan generik
sains.

Efektivitas Modul terhadap Keterampilan
Generik Sains.

Tahap uji efektivitas modul dilakukan setelah
tahap uji validasi modul selesai. Uji efektivitas
dilakukan  untuk  mengukur  peningkatan
keterampilan generik sains peserta didik. Uji
efektivitas dilakukan menggunakan soal pretest
dan posttest. Pemberian soal pretest dilakukan
sebelum peserta didik menggunakan modul

berpendekatan = CEP yang  dikembangkan.
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Pemberian soal posttest dilakukan setelah peserta
didik menggunakan modul yang dikembangkan.

Soal pretest dan posttest yang digunakan untuk
uji efektivitas terlebih dahulu dilakukan uji coba
instrumen butir soal tes. Uji coba instrumen butir
soal dilakukan kepada peserta didik kelas XII IPA
2 MAS Simbang Kulon Pekalongan dengan jumlah
peserta didik sebanyak 43 siswa. Berlandaskan
hasil uji coba instrumen soal tes tersebut,
sebanyak 25 butir soal pilihan ganda diketahui
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran serta daya
bedanya.

Hasil dari analisis validitas butir soal diperoleh
19 butir soal yang valid. Setelah uji validitas,
dilanjutkan uji reliabilitas butir soal dan hasil yang
diperoleh adalah butir soal tersebut reliabel. Hal
ini dikarenakan nilai r hitung > r tabel yaitu nilai
0,661 > 0,301; atau nilai cronach's alpha > 0,60.
Selanjutnya, dilakukan uji tingkat kesukaran dan
diperoleh hasil dari 19 butir soal terdapat 1 butir
soal kategori sulit, 17 butir soal kategori sedang
dan 1 butir soal kategori mudah. Uji instrumen
butir soal yang terakhir yaitu uji daya pembeda.

Pada uji daya pembeda diperoleh hasil dari 19



153

butir soal terdapat 3 butir soal kategori sangat
baik, 11 butir soal kategori baik, 4 butir soal
kategori cukup dan 1 butir soal kategori jelek
(dibuang). Sehingga hasil akhir pada uji instrumen
butir soal yaitu dari 25 butir soal menjadi 18 butir
soal yang akan diujikan sebagai soal pretest dan
posttest.

Soal pretest dan posttest yang berjumlah 18
butir tersebut, kemudian diujikan kepada peserta
didik kelas XI IPA 2 MAS Simbang Kulon
Pekalongan dengan jumlah peserta didik sebanyak
46 siswa. Waktu pengerjaan soal tersebut 45
menit. Soal pretest dan posttest digunakan untuk
mengukur peningkatan keterampilan generik
sains. Hal ini dikarenakan soal tersebut sudah
terindikator dengan keterampilan generik sains.
Indikator keterampilan generik sains yang
terdapat pada soal tersebut adalah bahasa
simbolik, kerangka logika, konsistensi logis dan
hukum sebab akibat.

Setelah memperoleh hasil nilai pretest dan
posttest tersebut, maka dilakukan analisis data
untuk  mengetahui  adanya  peningkatan

keterampilan generik sains. Ada atau tidaknya
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peningkatan keterampilan generik sains dapat
diketahui dengan uji efektivitas. Sebelum
dilakukan wuji efektivitas, terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat. Uji prasyarat yang
dilakukan yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas. Setelah dilakukan uji prasyarat
dilanjutkan dengan uji efektivitas menggunakan
uji-t (Paired sample t-test) dan uji n-gain.
a. Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas
Uji  normalitas  bertujuan  untuk
mengetahui data hasil pretest dan posttest
terdistribusi secara normal atau tidak
normal. Uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan software SPSS 25 dengan uji
Shapiro-wilk. Adapun hasil uji normalitas
pada data hasil pretest dan posttest tersebut
dapat dilihat pada tabel 4. 11 berikut.

Tabel 4. 11 Hasil uji normalitas
Shapiro-Wilk
Hasil Statistic Df Sig.
Pre- Pretest ,958 46 ,095
Post  Posttest ,963 46 ,153

Berdasarkan tabel 4. 11, hasil pretest
pada kolom shapiro-wilk tertulis nilai taraf

signifikasi (Sig.) sebesar 0,095 dan untuk
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hasil posttest tertulis nilai taraf signifikasi
(Sig.) sebesar 0,153. Hal ini menunjukkan
bahwa data hasil pretest dan posttest
terdistribusi normal, karena data yang
diperoleh memiliki nilai taraf signifikasi
(Sig.) > 0,05. Dasar pengambilan keputusan
pada uji normalitas shapiro-wilk dilihat dari
nilai taraf signifikasi (Sig.) yang diperoleh,
jika nilai sig. > 0,05 maka data tersebut
terdistribusi normal dan jika nilai sig. < 0,05
maka data tersebut terdistribusi tidak
normal. Setelah mengetahui data
terdistribusi normal, maka selanjutnya
dilakukan uji homogenitas.
2) Uji homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk
mengetahui apakah data sampel yang
diambil pada penelitian mempunyai
variansi yang homogen atau tidak homogen.
Uji  homogenitas dilakukan dengan
menggunakan software SPSS 25 dengan uji
Levene. Adapun hasil uji homogenitas pada
data hasil pretest dan posttest dapat dilihat
pada tabel 4. 12 berikut.
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Tabel 4. 12 Hasil uji homogenitas

Lavene dfl df2 Sig.
Statistic
H Basedon 12.954 1 90 .001
a Mean
s Basedon 12.114 1 90 .001

i Median
1 Basedon 12.114 1 64.575 .001
Median
and with
adjusted
df
Based on 13.084 1 90 .000
trimmed
mean

Berdasarkan tabel 4. 12, hasil pretest dan
posttest uji homogenitas pada baris Based on
Mean tertulis nilai taraf signifikasi (Sig.)
sebesar 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa
data hasil pretest dan posttest tidak
homogen, karena data yang diperoleh
memiliki nilai taraf signifikasi (Sig.) < 0,05.
Dasar pengambilan keputusan dalam uji
homogenitas adalah jika nilai (sig) > 0,05
maka data dinyatakan homogen. Begitupun
sebaliknya, apabila nilai (sig) < 0,05 maka
data dinyatakan tidak homogen. Meskipun
data tersebut tidak homogen, namun tetap
dilakukan uji selanjutnya untuk mengetahui

keefektivitasnnya. Hal ini didukung oleh
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penelitian Putri and Rofiq (2023), yang
dalam  proses pengolahan datanya
menggunakan uji prasyarat hanya berupa
uji normalitas dan langsung dilanjutkan uji
efektivitas berupa uji-t, tanpa menggunakan
uji homogenitas.
b. Uji Efektivitas
1) Uji-t (Paired sample t-test)

Uji efektivitas pada penelitian ini
menggunakan uji-t (paired sample t-test).
Uji-t bertujuan untuk mengetahui ada tau
tidaknya perbedaan terhadap nilai rata-rata
pretest dan posttest. Uji-t yang dilakukan
pada penelitian ini berupa uji-t dua sampel
dengan menggunakan bantuan software
SPSS 25. Uji-t dapat dilakukan setelah
mengetahui data terdistribusi normal pada
uji normalitas. Adapun hasil analisis uji-t
pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel
4. 13 berikut.
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Tabel 4. 13 Hasil uji-t pretest posttest KGS

T Df Sig. (2-

tailed)

Pair Sebelum -11,464 45 ,000
1 diberikan
perlakuan-

Setelah

diberikan
perlakuan

Berdasarkan tabel 4. 13, pada output Pair
1 diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,000. Hal ini menunjukkan bahwa adanya
perbedaan pada rata-rata pretest dan
posttest, karena nilai Sig. (2-tailed) yang
diperoleh sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa modul
berpendekatan CEP yang dikembangkan
efektif terhadap peningkatan keteranpilan
generik sains.

Penelitian ini didukung oleh peneliti lain
yaitu Urfa, Sanjaya dan Anom (2019) yang
mengembangkan modul koloid berorientasi
CEP, hasil penelitian disimpulkan bahwa
modul koloid berorientasi CEP efektif
terhadap hasil belajar. Hal ini dikarenakan
adanya peningkatan rata-rata nilai pretest

dan posttest. Penelitian lain yang dilakukan
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oleh Prayitno, Dewi dan Wijaya (2016)
mengenai pengembangan modul
pembelajaran kimia  bervisi SETS
berorientasi CEP.  Hasil penelitian
menyatakan bahwa berdasarkan uji paired
sample t-test diperoleh p value sebesar
0,000, hal ini menunjukkan nilai p value <
0,05 sehingga dapat disimpulkan terdapat
perbedaan dan peningkatan antara sebelum
dan setelah pembelajaran menggunakan
modul kimia berivisi SETS berorientasi CEP.
2) Uji N-gain

Uji n-gain bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar peningkatan keterampilan
generik sains antara sebelum dan sesudah
perlakuan. Uji n-gain dilakukan setelah uji-t
menggunakan bantuan software Ms. Excel
2019. Adapun hasil analisis uji n-gain pada
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4. 14

berikut.
Tabel 4. 14 Hasil uji n-gain KGS
Rata- Rata- N- N- Kategori
rata rata Gain  Gain
pretest posttest score score

(%)

20,04 60,40 0,51 50,83 Sedang
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Berdasarkan tabel 4. 14, nilai rata-rata
pretest yang diperoleh sebesar 20,04 dan
nilai rata-rata posttest yang diperoleh
sebesar 60,40. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan nilai rata-rata antara pretest
dan posttest keteampilan generik sains.
Peningkatan KGS dianalisis menggunakan n-
n-gain score dan diperoleh hasilnya sebesar
0,51 dengan kategori sedang. Adapun
rincian hasil analisis n-gain tiap-tiap

indikator dapat dilihat pada tabel 4. 15

berikut,

Tabel 4. 15 Hasil uji n-gain tiap indikator

No. Keterampilan Rata-rata N-
Generik Sains  Pre- Post- Gain

test  test score

1. Bahasa 25,36 73,19 0,64
simbolik

2. Konsistensi 18,48 54,35 0,44
logis

3. Kerang logika 16,77 50,31 0,40
4, Hukum sebab 19,57 64,13 0,55
akibat

Berdasarkan tabel 4. 15, pada indikator
bahasa simbolik memuat 3 butir soal dari 18
butir soal. Indikator bahasa simbolik
memuat  beberapa isi  diantaranya

memahami simbol, lambang dan istilah
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kimia serta membaca suatu grafik, digram,
tabel, rumus dan tanda matematis dalam
ilmu kimia. Pada indikator bahasa simbolik,
hasil analisis rata-rata pretest yang
diperoleh sebesar 25,36 dan rata-rata
posttest yang diperoleh sebesar 73,19. Hal
ini menunjukkan adanya peningkatan nilai
rata-rata antara pretest dan posttest.
Peningkatan indikator bahasa simbolik
dianalisis menggunakan n-gain score dan
diperoleh hasilnya sebesar 0,64.

Pada indikator konsistensi logis memuat
6 butir soal dari 18 butir soal. Indikator
konsistensi logis memuat beberapa isi
diantaranya menarik kesimpulan secara
induktif setelah percobaan/ pengamatan
gejala kimia serta mencari keteraturan sifat
kimia berdasarkan peristiwa kimia. Pada
indikator konsistensi logis, hasil analisis
rata-rata pretest yang diperoleh sebesar
18,48 dan rata-rata posttest yang diperoleh
sebesar 54,35. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan nilai rata-rata antara pretest

dan posttest. Peningkatan indikator
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konsistensi logis dianalisis menggunakan n-
gain score dan diperoleh hasilnya sebesar
0,44.

Pada indikator kerangka logika memuat
7 butir soal dari 18 butir soal. Indikator
kerangka logika memuat beberapa isi
diantaranya menemukan perbedaan atau
mengontraskan ciri/ sifat fisik dan kimia
suatu senyawa kimia dan mengungkap
dasar penggolongan atas suatu objek
peristiwa kimia. Pada indikator kerangka
logika, hasil analisis rata-rata pretest yang
diperoleh sebesar 16,77 dan rata-rata
posttest yang diperoleh sebesar 50,31. Hal
ini menunjukkan adanya peningkatan nilai
rata-rata antara pretest dan posttest.
Peningkatan indikator kerangka logika
dianalisis menggunakan n-gain score dan
diperoleh hasilnya sebesar 0,40.

Pada indikator hukum sebab akibat
memuat 2 butir soal dari 18 butir soal.
Indikator hukum sebab akibat memuat
beberapa isi diantaranya hubungan antar

dua variabel atau lebih dalam suatu gejala.
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Pada indikator hukum sebab akibat, hasil
analisis rata-rata nilai pretest yang diperoleh
sebesar 19,57 dan rata-rata nilai posttest
yang diperoleh sebesar 64,13. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan nilai
rata-rata nilai pretest dan posttest.

Peningkatan indikator hukum sebab akibat

dianalisis menggunakan n-gain score dan

diperoleh hasilnya sebesar 0,55.

Pada penelitian ini, n-gain score yang
diperoleh sebesar 0,51 dengan kategori
sedang. Penyebab dari tidak tingginya n-
gain score pada penelitian ini diantaranya
sebagai berikut :

a) Masih banyak peserta didik yang
kesulitan memahami materi sistem
koloid. Materi sistem koloid tergolong
materi yang cukup sulit, hal ini
dikarenakan banyak membutuhkan
pemahaman dan daya ingat yang cukup.
Tidak hanya itu, pada materi sistem
koloid juga banyak konsep yang masih
bersifat abstrak (Parera et al, 2022).

Sehingga dalam materi koloid perlu
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dilakukan pembelajaran yang menarik

dan menjadikan peserta didik lebih aktif.
b) Alokasi waktu yang singkat. Hampir

semua materi sistem koloid berisi
tentang pemahaman dan hafalan,
sehingga membutuhkan waktu yang
lebih banyak. Tidak hanya itu, alokasi
waktu yang digunakan pada penelitian
ini hanya tiga kali pertemuan, sehingga
terlalu cepat menjadikan peserta didik
belum maksimal dalam memahami
materi sistem koloid.

Hasil analisis dari modul berpendekatan
CEP yang dikembangkan tergolong efektif
sebagai bahan ajar dalam kegiatan
pembelajaran serta dapat meningkatkan
keterampilan generik sains. Adapun
beberapa hasil penelitian lain yang menjadi
pendukung hasil penelitian ini diantaranya,
penelitian oleh Nastiti (2018) yang
menunjukkan bahwa pengembangan modul
kimia  efektif terhadap peningkatan
keterampilan generik sains peserta didik.

Penelitian lain yang mendukung peneliti
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yaitu Sudayana dan Frantius (2021) yang
menunjukkan  bahwa  modul kimia
berorientasi keterampilan generik sains
efektif sebagai bahan ajar dalam kegiatan
pembelajaran.

Penelitian tersebut menjadi pendukung
peneliti dalam melakukan pengembangan
modul berpendekatan CEP yang dapat
meningkatkan keterampilan generik sains.
Hal ini dikarenakan ketersediaan bahan ajar
modul dapat menjadikan  kegiatan
pembelajaran dalam kelas menjadi lebih
berpusat terhadap peserta didik, sehingga
hal ini dapat meningkatkan keaktifan dan
hasil belajar peserta didik. Modul
berpendekatan CEP juga dapat melatih
keterampilan peserta didik, hal ini
dikarenakan pembelajaran berpendekatan
CEP tidak hanya  berfokus pada
penyampaian materi tetapi juga
memberikan pengalaman nyata dan melatih
keterampilan (Andriani, Muhali dan Dewi
2013; Sumarti, Supartono dan Dini, 2014;
Subhan 2019).
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Adapun hal lain yang menjadi penunjang
dalam keberhasilan pengembangan modul
ini adalah berikut :

a) Modul berpendekatan CEP  yang
dikembangkan memiliki tampilan dasar,
gambar dan ilustrasi yang dapat menarik
peserta didik.

b) Modul berpendekatan CEP  yang
dikembangkan memiliki ukuran kecil
yang menjadikannya mudah dan ringan
saat dibawa.

c) Modul berpendekatan CEP  yang
dikembangkan memberikan pengalaman
baru kepada peserta didik mengenai
praktikum pembuatan produk koloid dan
analisis ekonomi dalam berwirausaha.

C. Kajian Produk Akhir
1. Kevalidan Modul Berpendekatan Chemo-
entrepreneurship
Pengembangan produk dilakukan untuk
menghasilkan bahan ajar berupa modul yang valid,
layak dan bermanfaat. Proses pengembangan modul
dilakukan dari bulan Maret sampai dengan Juni

2023. Dalam proses pengembangan tersebut, modul
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divalidasi oleh tiga orang dosen kimia dan dua orang
guru kimia.

Validasi dilakukan berdasarkan angket validasi
yang terdiri dari tiga aspek, yakni aspek kelayakan
isi, kebahasaan dan kelayakan penyajian. Aspek-
aspek tersebut terdiri dari beberapa indikator yang
berbeda-beda. Hasil angket yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis
aiken’s v. Adapun hasil yang sudah dianalisis
menggunakan aiken’s v diperoleh nilai pada aspek
kelayakan isi sebesar 0,9; aspek kebahasaan sebesar
0,93 dan aspek kelayakan penyajian sebesar 0,95.
Hasil nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 0,927
dengan kategori valid.

Berdasarkan hasil tersebut, modul
berpendekatan CEP yang dikembangkan valid dan
dapat digunakan untuk membantu guru dalam
menyampaikan materi kepada peserta didik. modul
berpendekatan CEP dapat memberikan pengalaman
baru dan meningkatkan keterampilan peserta didik.
Tidak hanya itu, modul berpendekatan CEP juga
dapat mengenalkan peserta didik mengenai belajar

berwirausaha, dikarenakan di dalam modul
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memuat praktikum CEP dan analisis keuangan
sederhana.

Setelah mengetahui kevalidan dari modul yang
dikembangkan, selanjutnya dilakukan uji efektivitas
terhadap peningkatan Keterampilan Generik Sains.
. Efektivitas Modul Berpendekatan Chemo-
entrepreneurship  terhadap Keterampilan
Generik Sains

Uji efektivitas modul dilakukan setelah uji
validasi modul selesai. Uji efektivitas bertujuan
untuk mengukur peningkatan keterampilan generik
sains peserta didik. Uji efektivitas dilakukan
menggunakan soal pretest dan posttest.

Sebelum soal pretest dan posttest diuji cobakan,
terlebih dahulu dilakukan uji instrumen butir soal.
Uji instrumen butir soal dilakukan kepada peserta
didik kelas XII MIPA 2 MAS Simbang Kulon dengan
jumlah peserta didik sebanyak 43. Hasil uji coba
instrumen soal tes tersebut, sebanyak 25 butir soal
pilihan ganda diketahui validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran serta daya bedanya.

Hasil dari analisis validitas butir soal diperoleh
19 butir soal yang valid. Selanjutnya, uji reliabilitas

butir soal dengan hasil berupa butir soal reliabel
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dengan nilai r hitung sebesar 0,661. Uji tingkat
kesukaran memperoleh hasil dari 19 butir soal
terdapat 1 soal kategori sulit, 17 soal kategori
sedang dan 1 soal kategori mudah. Uji instrumen
butir soal yang terakhir yaitu uji daya, hasil yang
diperoleh yaitu dari 19 butir soal terdapat 3 soal
kategori sangat baik, 11 soal kategori baik, 4 soal
kategori cukup dan 1 soal kategori jelek (dibuang).
Sehingga hasil akhir uji instrumen butir soal yaitu
dari 25 butir soal menjadi 18 butir soal yang akan
diujikan sebagai soal pretest dan posttest.

Soal pretest dan posttest yang berjumlah 18 butir
tersebut, kemudian diujikan kepada peserta didik
kelas XI [PA 2 MAS Simbang Kulon Pekalongan
dengan jumlah peserta didik sebanyak 46 siswa.
Soal pretest dan posttest digunakan untuk mengukur
peningkatan keterampilan generik sains. Hal ini
dikarenakan soal tersebut sudah terindikator
dengan keterampilan generik sains. Indikator
keterampilan generik sains yang terdapat pada soal
tersebut adalah bahasa simbolik, kerangka logika,
konsistensi logis dan hukum sebab akibat.

Setelah memperoleh hasil nilai pretest dan

posttest tersebut, maka dilakukan analisis data
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untuk mengetahui adanya peningkatan
keterampilan generik sains. Ada atau tidaknya
peningkatan keterampilan generik sains dapat
diketahui dengan uji efektivitas. Sebelum dilakukan
uji efektivitas, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat. Uji prasyarat yang dilakukan yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas.

Hasil uji prasyarat berupa uji normalitas adalah
data terdistribusi normal. Hal ini dikarenakan hasil
pretest pada kolom shapiro-wilk SPSS 25 tertulis
nilai (Sig.) sebesar 0,095; dan hasil posttest tertulis
nilai (Sig.) sebesar 0,153. Kedua data tersebut
memiliki nilai > 0,05. Setelah mengetahui data
terdistribusi normal, maka selanjutnya dilakukan
uji homogenitas.

Uji homogenitas memperoleh hasil data tidak
homogen. Hal ini dikarenakan pada uji Levene SPSS
25 baris Based on Mean tertulis nilai (Sig.) sebesar
0,001 < 0,05. Meskipun data tersebut tidak
homogen, namun tetap dilakukan uji selanjutnya
berupa uji efektivitas.

Uji efektivitas pada penelitian ini menggunakan
uji-t (paired sample t-test) dan uji n-gain. Hasil uji-t

yang diperoleh yaitu pada output Pair 1 tertulis nilai
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Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya perbedaan pada rata-
rata pretest dan posttest. Sehingga modul
berpendekatan CEP yang dikembangkan berarti
efektif terhadap peningkatan keteranpilan generik
sains.

Setelah  diketahui  adanya  peningkatan
keterampilan generik sains dilanjutkan uji n-gain.
Pada uji n-gain, nilai rata-rata pretest yang diperoleh
sebesar 20,04 dan nilai rata-rata posttest sebesar
60,40. Hasil analisis uji n-gain berdasarkan rata-rata
pretest dan posttest yaitu sebesar 0,51 dengan
kategori sedang.

Pada indikator bahasa simbolik memuat 3 butir
soal dari 18 butir soal dengan peningkatan n-gain
score yang diperoleh sebesar 0,64. Pada indikator
konsistensi logis memuat 6 butir soal dari 18 butir
soal dengan peningkatan n-gain score yang
diperoleh sebesar 0,44. Pada indikator kerangka
logika memuat 7 butir soal dari 18 butir soal dengan
peningkatan n-gain score yang diperoleh sebesar
0,40. Pada indikator hukum sebab akibat memuat 2
butir soal dari 18 butir soal dengan peningkatan n-

gain score yang diperoleh sebesar 0,55.
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Pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan
peneliti, terdapat kegiatan praktikum
chemoentrepreneurship. Pada praktikum tersebut
juga mengindikasi keterampilan generik sains
peserta  didik. Pada kegiatan  praktikum
chemoentrepreneurship peserta didik diminta untuk
mengembangkan  kreativitas mereka dalam
pembuatan produk berupa pembuatan donat
kentang dan kroket kentang. Selain itu, peserta didik
juga diminta untuk melakukan kreasi dan inovasi
terhadap pembuatan produk koloid lain yang
memiliki nilai ekonomi. Kreativitas membutuhkan
keterampilan generik sains berupa kerangka logika
dan bahasa simbolik (Wijaya dan Darmayanti,
2019).

Pada kegiatan praktikum chemoentrepreneurship
juga terdapat analisis keuangan sederhana. Pada
analisis keuangan, peserta didik diminta untuk
membuat keputusan dan berani mengambil resiko
dalam pengambilan keuntungan produk yang dijual.
Berani membuat keputusan dan mengambil resiko
membutuhkan keterampilan generik sains berupa
kerangka logika, konsistensi logis dan hukum sebab

akibat (Wijaya dan Darmayanti, 2019).
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Pada pengembangan modul yang dilakukan

peneliti, terdapat kelebihan dan kekurangan.

Adapun kelebihan dari modul yang dikembangkan

peneliti adalah :

a.

Modul yang dikembangkan memiliki manfaat
sebagai sarana belajar mandiri. Modul yang
dikembangkan juga membantu peserta didik
dalam mengeksplor materi sesuai dengan
kemampuan masing-masing.

Modul yang dikembangkan dapat memberikan
keleluasaan waktu belajar mandiri bagi peserta
didik sehingga peserta didik mampu menguasai
materi secara maksimal.

Modul yang dikembangkan memiliki desain

menarik dan materi mudah dipahami.

. Modul yang dikembangkan memiliki sifat

fleksibel, ringan dan mudah dibawa..

Adapun  kekurangan dari modul yang

dikembangkan peneliti sebagai berikut :

a.

Kesukaran dalam penyiapan bahan pembuatan
modul yang dikembangkan.
Biaya pengembangan bahan tinggi dan

membutuhkan waktu yang lama.
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c. Membutuhkan ketekunan yang lebih tinggi dari
fasilitator untuk terus menerus memantau
proses belajar peserta didik, memberi motivasi
dan konsultasi secara individu setiap waktu
peserta didik membutuhkan.

D. Keterbatasan Penelitian
Pengembangan modul kimia berpendekatan
chemoentrepreneurship untuk meningkatkan
keterampilan generik sains ini memiliki keterbatasan
penelitian. Adapun keterbatasan pada penelitian ini
sebagai berikut :

1. Pengembangan modul kimia berpendekatan
Chemoentrepreneurship ~ yang  dikembangkan
menggunakan kurikulum 2013 revisi.

2. Uji coba produk yang dilakukan hanya untuk
mengetahui peningkatan Keterampilan Generik
Sains.

3. Keterampilan generik sains yang digunakan dalam
penelitian ini hanya mencakup empat indikator.

4. Keterbatasan waktu penelitian yang menjadikan
kegiatan pembelajaran belum maksimal, sehingga

hasil yang diperoleh juga belum maksimal.
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5. Populasi dan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini hanya mencakup pada satu sekolah

dan satu kelas.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarskan hasil penelitian dan pengembangan
tentang modul kimia berpendekatan chemo-
entrepreneurship, maka didapatkan kesimpulan
sebagai berikut :

1. Karakteristik modul kimia berpendekatan chemo-
entrepreneurship yang dikembangkan terletak
pada aspek chemoentrepreneurship dan aspek
keterampilan generik sains dalam modul. Aspek
chemoentrepreneurship dalam modul terletak
pada bagian “Belajar Berwirausaha” dan bagian
“Kisah Inspiratif’. Pada bagian “Belajar
Berwirausaha” berisi mengenai praktikum
sederhana produk koloid yang dapat dijadikan
peluang bisnis dan juga terdapat analisis
keuangan. Pada bagian “Kisah Inspiratif’ berisi
biografi  tokoh  pengusaha yang dapat
menginspirasi pembaca. Pada aspek keterampilan
generik sains terletak di kegiatan praktikum
chemoentrepreneurship. Pada praktikum tersebut
peserta didik diminta untuk mengembangkan
kreativitas dalam pembuatan produk dan

membuat  keputusan dalam  pengambilan
176
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keuntungan. Kreativitas dan membutuhkan
keterampilan generik berupa bahasa simbolik dan
kerangka logika. Berani membuat keputusan
membutuhkan keterampilan generik kerangka
logika, konsistensi logis dan hukum sebab akibat.
Selain itu, pada soal evaluasi akhir modul juga
dikaitkan dengan indikator keterampilan generik
sains.

Kevalidan dari modul kimia berpendekatan CEP
termasuk dalam kategori valid digunakan sebagai
bahan ajar pembelajaran. Hal ini dapat dibuktikan
dari hasil analisis data angket validasi modul,
dimana hasil rata-rata penilaian seluruh aspek
yang didapatkan dari para validator sebesar 0,92
(valid). Adapun rincian nilai rata-rata masing-
masing aspek yaitu, aspek kelayakan isi
memperoleh nilai rata-rata sebesar 0,9; aspek
kebahasaan memperoleh nilai rata-rata sebesar
0,93 dan aspek kelayakan kegrafikan memperoleh
nilai rata-rata sebesar 0,95.

Modul kimia berpendekatan CEP efektif terhadap
peningkatkan KGS peserta didik. Hal ini dapat
dibuktikan dengan adanya perbedaan dari hasil

rata-rata pretest dan posttest. Pada rata-rata hasil
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posttest terdapat peningkatan dari hasil rata-rata
pretest, dengan nilai n-gain sebesar 0,51 (kategori
sedang).
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan
tentang modul kimia berpendekatan CEP, maka
peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Modul kimia berpendekatan CEP efektif terhadap
peningkatan KGS peserta didik. Maka dari itu,
peneliti menyarankan agar pengajar
menggunakan modul tersebut dalam kegiatan
pembelajaran.

2. Modul kimia berpendekatan CEP perlu diuji coba
dalam skala luas untuk mengetahui kelemahan
modul yang dikembangkan.

3. Implementasi pembelajaran berpendekatan CEP
dapat dikembangkan pada bahan ajar lain atau
model pembelajaran lain sesuai dengan materi

dan KGS yang diperlukan.
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Lampiran 1. Kisi-kisi wawancara dengan guru

Kisi-kisi Wawancara dengan Guru Kimia

digunakan di kelas untuk
mengidentifikasi metode
yang tepat untuk

No. Kisi-kisi dan tujuan Pertanyaan

1. Mengetahui kurikulum yang | Apakah  kurikulum  yang
digunakan di sekolah. diterapkan di sekolah?

2. Mengetahui penerapan | Apakah Kkurikulum tersebut
kurikulum dan kendala yang | sudah benar-benar
dialami dalam menerapkan | diterapkan dalam
kurikulum tersebut. pembelajaran? Jika belum,

kendalanya apa?

3. Mengetahui bahan ajar yang | Bahan ajar apa  yang
digunakan sebagai analisis | Bapak/Ibu gunakan dalam
kebutuhan modul. proses pembelajaran di kelas?

4, Mengetahui kualitas konten | Menurut Bapak/Ibu apakah
bahan ajar yang digunakan. | bahan ajar yang digunakan

sudah mampu memberikan
wawasan dan pembelajaran
bermakna kepada peserta
didik?

5. Meminta tanggapan guru | Menurut Bapak/Ibu
mengenai kriteria bahan ajar | bagaimana kriteria bahan ajar
yang baik. yang baik?

6. Mengetahui kriteria bahan | Biasanya peserta didik
ajar yang digemari peserta | tertarik dengan bahan ajar
didik  sebagai  analisis | yang bagaimana?
kebutuhan  modul dan
sebagai media yang dapat
menumbuhkan minat
peserta  didik terhadap
pelajaran kimia.

7. Menanyakan eksistensi | Apakah Bapak/Ibu membuat
bahan ajar atau media | bahan ajar atau media
belajar sebagai analisis | sendiri?
kebutuhan modul.

8. Mengetahui metode | Metode apa yang biasa
pembelajaran yang | Bapak/Ibu gunakan dalam

pembelajaran kimia?
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menerapkan modul dan
meningkatkan minat belajar.

kimia berpendekatan CEP
jika dikembangkan di MAS
Simbang Kulon sebagai
analisis kebutuhan modul.

9. Mengetahui minat peserta | Bagaimana respon peserta
didik terhadap pelajaran | didik selama  mengikuti
kimia melalui partisipasinya | pelajaran?
dalam mengikuti pelajaran.

10. | Menanyakan ketepatan | Apakah Bapak/Ibu selalu
modul berpendekatan CEP | mengaitkan materi dengan
yang sesuai dengan | kehidupan sehari-hari?
pendekatan kontekstual
atau  berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.

11. | Menanyakan  kekurangan | Apakah ada kekurangan dari
selama pembelajaran untuk | pembelajaran yang
mengidentifikasi metode | diterapkan tersebut?
yang tepat untuk
menerapkan modul dan
meningkatkan minat belajar.

12. | Menanyakan pemanfaatan | Apakah Bapak/Ibu
media belajar yang | pernah/sering menggunakan
merupakan sarana | media  yang  disediakan
prasarana sekolah sebagai | sekolah seperti LCD dalam
analisis kebutuhan modul. proses pembelajaran?

13. | Menanyakan ketepatan | Apakah sering dilakukan
modul berpendekatan CEP | praktikum dalam
yang erat kaitannya dengan | pembelajaran kimia?
kegiatan praktikum.

14. | Menanyakan sarana | Apakah alat dan bahan yang
prasarana yang tersedia di | ada di laboratorium sudah
laboratorium. mendukung untuk

pembelajaran praktikum?

15. | Meminta pendapat guru | Bagaimana menurut
mengenai ketepatan modul | Bapak/Ibu jika saya ingin

mengembangkan modul kimia
berpendekatan CEP?
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Lampiran 2. Hasil wawancara guru kimia

Nama

Hasil Wawancara Guru Kimia

: Ainun Najah, S.Pd

Jenis kelamin : Laki-laki

Nama Instansi : MAS Simbang Kulon

No. Pertanyaan Jawaban

1. Apakah  kurikulum  yang | Kurikulum 2013 Revisi
diterapkan di sekolah?

2. Apakah kurikulum tersebut | Sudah diterapkan
sudah benar-benar diterapkan
dalam pembelajaran? Jika
belum, kendalanya apa?

3. Bahan ajar apa yang Bapak/Ibu | Buku  pelajaran,  LKS,
gunakan dalam proses | lingkungan sekitar dan
pembelajaran di kelas? lain-lain

4. Menurut Bapak/Ibu apakah | Sudah mampu, tinggal
bahan ajar yang digunakan | bagaimana kita
sudah mampu memberikan | mengelolanya
wawasan dan pembelajaran
bermakna kepada peserta
didik?

5. Menurut Bapak/Ibu | Lengkap, mudah dipahami,
bagaimana kriteria bahan ajar | variatif dan banyak
yang baik? mengaitkan dengan

kehidupan sehari-hari

6. Biasanya peserta didik tertarik | Mudah  dipahami dan
dengan bahan ajar yang | banyak mengaitkan dengan
bagaimana? kehidupan sehari-hari

7. Apakah Bapak/Ibu membuat | Pernah membuat media
bahan ajar atau media sendiri? | belajar sendiri

8. Metode apa yang Dbiasa | Kondisional
Bapak/Ibu gunakan dalam
pembelajaran kimia?

9. Bagaimana respon peserta | Antusias
didik selama mengikuti
pelajaran?
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10. | Apakah  Bapak/Ibu selalu | Iya
mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari?

11. | Apakah ada kekurangan dari | Ada
pembelajaran yang diterapkan
tersebut?

12. | Apakah Bapak/Ibu | Bila diperlukan
pernah/sering menggunakan
media yang disediakan sekolah
seperti LCD dalam proses
pembelajaran?

13. | Apakah  sering dilakukan | Disesuaikan situasi dan
praktikum dalam | kondisi yang terjadi
pembelajaran kimia?

14. | Apakah alat dan bahan yang | 90% alat dan bahan
ada di laboratorium sudah | laboratorium mendukung,
mendukung untuk | tergantung materinya
pembelajaran praktikum?

15. | Bagaimana menurut | Bagus sekali
Bapak/Ibu jika saya ingin

mengembangkan modul kimia
berpendekatan CEP?




7/5, o3

Kisi-Kisi Wawancara dengan Guru

Jntuk mengetahui studi proses pembelajaran dan hasil belajar kimia

No.

1

Kisi-kisi dan tujuan

Pertanyaan

Mengetahui kurikulum yang digunakan di
sekolah.

Apakah kurikulum yang diterapkan di sekolah?

Mengetahui penerapan kurikulum dan
kendala yang dialami dalam menerapkan
kurikulum tersebut.

Apakah kurikulum tersebut sudah benar-benar
diterapkan dalam pembelajaran ? Jika belum,
kendalanya apa?

Mengetahui sumber belajar yang digunakan
sebagai analisis kebutuhan modul.
Mengetahui kualitas kontens sumber belajar
yang digunakan.

Sumber belajar apa yang Bapak/Ibu gunakan
dalam proses pembelajaran di kelas?
Menurut Bapak/Ibu apakah susmber belajar
yang digunakan sudah mampu memberikan
wawasan dan pembelajaran bermakna kepada
peserta diidk?

Meminta tanggapan guru mengenai kriteria
sumber belajar yang baik.

Menurut Bapak/Ibu bagaimana kriteria sumber
belajar yang baik?

Mengetahui kriteria sumber belajar yang
digemari peserta didik sebagal analisis
kebutuhan modul dan sebagai media yang
dapat menumbuhkan minat peserta didik
terhadap pelajaran kimia.

Blasanya peserta didik tertarik dengan sumber
belajar yang bagaimana?

media belajar sebagai analisis kebutuhan

\7. \ Menanyakan eksistensi bahan ajar atau

modul.

Apakah Bapak/Ibu membuat bahan ajar atau
media sendiri?

8. M

S alot

metode p

pendapat guru B
modul kimia berpendekatan CEP jika
dikembangkan di MAN Kendal sebagal
analisis kebutuhan modul.

B yang Metode apa yang biasa Bapak/Ibu gunakan
digunakan di kelas untuk mengidentifikasi dalam pembelajaran kimia?
metode yang tepat untuk menerapkan modul
dan meningkatkan minat belajar.
9. Mengetahui minat peserta didik terhadap Bagaimana respon peserta didik selama
pelajaran kimia melalui part iya dalam ikuti pelajaran?
mengikuti pelajaran.
10. | Menanyakan ketepatan modul Apakah Bapak/Ibu selalu mengaitkan materi
berpendekatan CEP yang sesuai dengan dengan kehidupan sehari-hari?
pendekatan kontekstual atau berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.
11. | Menanyakan kekurangan selama Apakah ada kekurangan dari pembelajaran yang
pembelajaran untuk identifikasi metode | diterapkan tersebut?
yang tepat untuk menerapkan modul dan
meningkatkan minat belajar.
12. | Menanyakan pemanfaatan media belajar yang | Apakah Bapak/Ibu pernah/sering
merupakan sarana prasarana sekolah sebagai | menggunakan media yang disediakan sekolah
analisis kebutuhan modul. seperti LCD dalam proses pembelajaran?
13. | Menanyakan ketepatan modul Apakah sering dilakukan praktikum dalam
berpendekatan CEP yang erat kaitannya pembelajaran kimia?
dengan kegiatan praktikum.
14. | Menanyakan sarana prasarana yang tersedia | Apakah alat dan bahan yang ada di laboratorium
di laboratorium. sudah duk untuk pembelaj
raktikum?
15. | Memi ik menurut Bapak/Ibu jika saya ingin

mengembangkan modul kimia berpendekatan

CEP?

e R s
G Vha S.pd
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Lampiran 3. Kisi-kisi wawancara dengan peserta didik

Kisi-kisi Wawancara dengan Peserta Didik

praktikum

No. Kisi-Kisi Pertanyaan

1. Mengetahui pendapat | Apakah kimia termasuk dalam
peserta didik mengenai | pelajaran yang sulit dipahami?
pelajaran kimia

2. Mengetahui pendapat | Menurut saudara, seberapa sulit
peserta didik mengenai | pelajaran kimia?
tingkat kesukaran pelajaran
kimia

3. Mengetahui sumber belajar | Bahan ajar apa yang saudara
yang digunakan peserta | gunakan saat proses
didik dalam proses KBM pembelajaran?

4, Mengetahui pendapat | Apakah saudara mengetahui
peserta didik mengenai | tentang pendekatan CEP?
pendekatan CEP

5. Mengetahui apakah bahan | Apakah bahan ajar yang saudara
ajar yang digunakan | gunakan terintegrasi dengan
peserta didik sudah | CEP?
terintegrasi dengan CEP

6. Mengetahui pendapat | Seberapa  sering  kegiatan
peserta didik mengenai | praktikum dilakukan?
waktu untuk kegiatan
praktikum

7. Mengetahui pendapat | Menurut  saudara, apakah
peserta didik mengenai | kegiatan  praktikum  perlu
seberapa penting kegiatan | dilakukan?
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Lampiran 4. Hasil wawancara dengan peserta didik

Hasil Wawancara dengan Peserta Didik

No. Pertanyaan Jawaban
1. Apakah kimia termasuk dalam | lya, sulit
pelajaran yang sulit dipahami?
2. Menurut saudara, seberapa | Cukup sulit
sulit pelajaran kimia?
3. Bahan ajar apa yang saudara | Lks
gunakan saat proses
pembelajaran?
4, Apakah saudara mengetahui | Tidak
tentang pendekatan CEP?
5. Apakah bahan ajar yang | Tidak
saudara gunakan terintegrasi
dengan CEP?
6. Seberapa sering kegiatan | Jarang bahkan sepertinya
praktikum dilakukan? tidak pernah
7. Menurut saudara, apakah | Perlu

kegiatan  praktikum perlu
dilakukan?
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Lampiran 5. Kisi-kisi angket kebutuhan peserta didik

Kisi-Kkisi Angket Kebutuhan Peserta Didik

No. Kisi-Kisi Pertanyaan

1. Mengetahui pendapat | Apakah kimia termasuk dalam
peserta  didik mengenai | pelajaran yang sulit dipahami?
pelajaran kimia

2. Mengetahui sumber belajar | Bahan ajar apa yang anda
yang digunakan peserta didik | gunakan saat pelajaran kimia?
dalam proses KBM

3. Mengetahui pendapat | Apakah anda mengetahui
peserta  didik mengenai | pembelajaran berpendekatan
pembelajaran berpendekatan | CEP?

CEP

4, Mengetahui apakah bahan | Apakah sudah ada bahan ajar
ajar yang digunakan peserta | ataupun media pembelajaran
didik sudah terintegrasi | pada pelajaran kimia yang
dengan CEP berpendekatan CEP?

5. Mengetahui apakah peserta | Apakah pada saat
didik diperbolehkan | pembelajaran kimia
menggunakan alat bantu | menggunakan handphone
handphone pada saat | untuk dijadikan alat bantu
pembelajaran dalam pembelajaran?

6. Mengetahui pendapat | Seberapa sering kegiatan
peserta  didik mengenai | praktikum dilakukan?
waktu untuk kegiatan

praktikum
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Lampiran 6. Hasil angket kebutuhan peserta didik

Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik

No. Pertanyaan Jawaban

1. Apakah  kimia termasuk | Hampir 80% peserta didik
dalam pelajaran yang sulit | menjawab bahwa kimia
dipahami? termasuk dalam pelajaran

yang sulit dipahami

2. Bahan ajar apa yang anda | Hampir 90% peserta didik
gunakan saat pelajaran | menjawab bahan ajar yang
kimia? digunakan adalah LKS dan

buku paket

3. Apakah anda mengetahui | Hampir seluruh peserta
pembelajaran berpendekatan | didik menjawab  tidak
CEP? mengetahui

4, Apakah sudah ada bahan ajar | Hampir seluruh peserta
ataupun media pembelajaran | didik menjawab tidak ada
pada pelajaran kimia yang
berpendekatan CEP?

5. Apakah pada saat | Hampir seluruh peserta
pembelajaran kimia | didik menjawab  tidak
menggunakan handphone | diperbolehkan
untuk dijadikan alat bantu | menggunakan alat bantu
dalam pembelajaran? handphone dalam

pembelajaran

6. Seberapa sering kegiatan | Hampir seluruh peserta

praktikum dilakukan?

didik menjawab kegiatan
praktikum jarang
dilakukan.
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Lampiran 7. Lembar angket validasi

ANGKET UJI VALIDITAS MODUL KIMIA BERPENDAKATAN

Nama

CHEMOENTREPRENURSHIP

Pekerjaan
Instansi Kerja
A. PETUNJUK PENGISIAN

6. Bapak/Ibu diminta memberikan penilaian terhadap Modul

Kimia Berpendekatan Chemoentrepreneurship untuk
Meningkatkan Keterampilan Generik Sains.

. Penilaian yang Bapak/Ibu diberikan pada setiap butir
pernyataan yang terdapat dalam instrumen ini akan
digunakan sebagai validasi dan masukan bagi
penyempurnaan modul.

. Berilah tanda ( \/ ) pada kolom yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu terhadap Modul yang berpedoman
pada lembar “Deskripsi Penjabaran Penilaian Modul Kimia
Berpendekatan Chemoentrepreneurship. Adapun bentuk
penilaian tersebut sebagai berikut:

4 =SB (Sangat Baik)

3 =B (Baik)

2 =K (Kurang)

1 =SK (Sangat Kurang)

. Pengisian dilakukan pada tiap-tiap kolom, jika ada bagian
yang tidak sesuai atau terdapat suatu kekurangan pada
modul kimia yang telah disusun, masukan dan saran
dituliskan pada lembar “masukan dan saran modul kimia”.

9. Terimakasih atas kerjasamanya.

B. ASPEK PENILAIAN

No. Komponen Alternatif Pilihan

4 | 3] 21

KELAYAKAN ISI

1. Kesesuaian KI, KD

2. Keakuratan materi
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3. Kemutakhiran materi

4. Muatan Chemo-
entrepreneurship

KEBAHASAAN

5. Lugas

6. Komunikatif

KELAYAKAN PENYAJIAN

7. Pendukung penyajian

8. Kelayakan kegrafikan

9. Kualitas tampilan

10. | Kelengkapan penyajian

MASUKAN DAN SARAN
Bagian yang Jenis Kesalahan Saran untuk
Salah Perbaikan

Semarang, 2023
Validator
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Lampiran 8. Deskripsi penjabaran angket validasi

DesKkripsi Penjabaran Penilaian Modul Kimia Berpendekatan Chemoentrepreneurship (CEP)

No. | Komponen | Aspek | Skor | Deskripsi
KELAYAKAN ISI
1. Kesesuaian dengan | 1) Materi mencakup semua yang terkandung dalam KI, 4 Mencakup
KI, KD KD. semua aspek
2) Mencerminkan  jabaran yang mendukung 3 Mencakup 3
pencapaian KI, KD. aspek
3) Materiyang disajikan mulai dari pengenalan konsep, 2 Mencakup 2
definisi, prosedur, contoh, latihan sesuai dengan aspek
yang diamanatkan KI, KD. 1 Mencakup 1
4) Menekankan pada pengalaman langsung sesuai aspek
dengan landasan filosofi kurikulum 2013.
2. Keakuratan materi |1) Konsep dan definisi yang disajikan tidak 4 Mencakup
menimbulkan banyak tafsir dan sesuai dengan semua aspek
konsep serta definisi yang berlaku dalam bidang 3 Mencakup 3
kimia. aspek
2) Contoh dan kasus yang disajikan sesuai dengan 2 Mencakup 2
kenyataan dan efisien untuk meningkatkan aspek
pemahaman siswa. 1 Mencakup 1
3) Gambar, diagram dan ilustrasi yang disajikan sesuai aspek
dengan kenyataan dan efisien untuk meningkatkan
pemahaman siswa.
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4) Notasi, simbol dan rumus kimia disajikan secara
benar menurut kelaziman dalam bidang kimia.
3. Kemutakhiran 1) Materi yang disajikan sesuai dengan perkembangan Mencakup
materi keilmuan kimia. semua aspek
2) Gambar, diagram dan ilustrasi diutamakan yang Mencakup 3
aktual. aspek
3) Contoh dan kasus yang disajikan sesuai dengan Mencakup 2
kehidupan nyata yang berhubungan dengan materi aspek
sistem koloid. Mencakup 1
4) Pustaka yang dipilih mutakhir. aspek
4, Muatan Chemo- |1) Penyajian eskperimen contoh aplikasi di bidang Mencakup
entrepreneursip kewirausahaan berhubungan dengan materi sistem semua aspek
(CEP) koloid. Mencakup 3
2) Kemudahakan mendapatkan alat dan bahan dalam aspek
pembuatan pembuatan produk. Mencakup 2
3) Kemudahan pembaca untuk menerapkan aspek
pembuatan produk. Mencakup 1
4) Penyajian materi dalam modul dapat menumbuhkan aspek
entre-preneurspirit pembaca.
KEBAHASAAN
5. Lugas 1) Kalimat yang digunakan mewakili isi pesan atau Mencakup
informasi yang ingin disampaikan dengan mengikuti semua aspek
tata kalimat Bahasa Indonesia. Mencakup 3
aspek




201

2) Kalimat yang digunakan sederhana dan langsung ke Mencakup 2
sasaran. aspek
3) Istilah yang digunakan sesuai dengan Kamus Besar Mencakup 1
bahasa Indonesia atau istilah teknis yang telah baku aspek
digunakan dalam kimia.
Padanan istilah yang masih asing diberikan
penjelasannya pada glosarium.
6. Komunikatif 1) Pesan disajikan dengan bahasa menarik, jelas, tepat Mencakup
sasaran, tidak menimbulkan makna ganda sehingga semua aspek
mendorong siswa untuk mempelajari modul Mencakup 3
tersebut secara tuntas. aspek
2) Pesan disajikan dengan bahasa yang lazim dalam Mencakup 2
komunikasi tulis bahasa Indonesia. aspek
3) Kata dan kalimat yang digunakan untuk Mencakup 1
menyampaikan pesan mengacu pada kaidah bahasa aspek
Indonesia, ejaan yang digunakan mengacu pada EYD.
4) Penggunaan istilah yang menggambarkan suatu
konsep, prinsip, asas, atau sejenisnya harus tepat
makna dan konsisten.
KELAYAKAN PENYAJIAN
7. Pendukung 1) Terdapat contoh soal, latihan soal serta kunci Mencakup
penyajian jawaban yang membantu menguatkan pemahaman semua aspek
konsep yang ada dalam materi. Mencakup 3
aspek
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2) Terdapat pengantar yang memuat informasi tentang Mencakup 2
peran modul dalam proses pembelajaran. aspek
3) Terdapat indikator pembelajaran, peta konsep dan Mencakup 1
rangkuman. aspek
4) Terdapat daftar pustaka dan glosarium.
Kelayakan 1) Kesesuaian ukuran modul dengan standar ISO, yaitu Mencakup
kegrafikan ukuran modul A4 (210 x 297 mm), A5 (148 x 210 semua aspek
mm) dan B5 (176 x 250 mm). Mencakup 5-6
2) Kesesuaian ukuran dengan materi isi modul. aspek
3) Penampilan unsur tata letak pada sampul muka, Mencakup 3-4
belakang dan punggung secara harmonis memiliki aspek
irama, kesatuan dan konsisten. Mencakup 1-2
4) Ditampilkan sesuai dengan bentuk warna dan aspek
ukuran objeknya sehingga tidak menimbulkan salah
penafsiran.
5) Keterangan gambar ditempatkan berdekatan
dengan ilustrasi serta ukuran lebih kecil daripada
huruf teks.
6) Menempatkan ilustrasi atau hiasan pada halaman

sebagai latar belakang jangan sampai menganggu
kejelasan penyampaian informasi pada teks
sehingga dapat menghambat pemahaman.
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7) Maksimal menggunakan dua jenis huruf teks untuk
membedakan unsur teks dapat menggunakan variasi
dan seri huruf dari satu keluarga huruf.

9. Kualitas tampilam |1) Desain menarik, kejelasan tulisan dan gambar. Mencakup

2) Tampilan judul konsisten. semua aspek

3) Tataletak memudahkan pembaca dalam memahami Mencakup 3
materi. aspek

4) TIlustrasi yang digunakan sesuai dengan materi yang Mencakup 2
disajikan. aspek

Mencakup 1
aspek
10. | Kelengkapan 1) Bagian pendahuluan modul memuat prakata, Mencakup
penyajian petunjuk penggunaan dan daftar isi. semua aspek

2) Bagian isi penyajian dilengkapi dengan gambar, Mencakup 3
ilustrasi, tabel, rujukan/sumber acuan, soal latihan aspek
yang dikaitkan dengan Keterampilan Generik Sains Mencakup 2
siswa serta rangkuman setiap kegiatan belajar. aspek

3) Teks, tabel dan gambar yang bukan buatan sendiri Mencakup 1
(dikutip dari sumber lain) harus menyebutkan aspek
rujukan atau sumber acuan.

4) Pada akhir modul terdapat daftar pustaka dan

glosarium.
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Lampiran 9. Hasil angket validasi

Hasil angket validator I

ANGKET UJI VALIDITAS
MODUL KIMIA BESUPLEMEN CHEMOENTREPRENEURSHIP (CEP)
Nama Juia Mardhiya, M P4.
Pekerjaan . Dosen \<\MT o

Instansi Kerja : Uin WALISsONED [EMARANE

A. PETUNJUK PENGISIAN:

1. Bapak/lbu diminta memberikan penilaian terhadap Modul Kimia Bersuplemei
Chemoentrepreneurship untuk Meningkatkan Keterampilan Generik Sains.

2. Penilaian yang Bapak/Ibu diberikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi penyempurnaan
Modul.

3. Berilah tanda ( \/) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap
modul yang berpedoman pada lembar “Deskripsi Penjabaran Penilaian Modul Kimia
Bersuplemen Chemoentrepreneurship”. Adapun bentuk penilaian tersebut ‘;
berikut:

4 =SB (Sangat Baik)

3 =B (Baik)

2=K (Kuraﬁg)

1 = SK (Sangat Kurang)

4. Pengisian dilakukan pada tiap-tiap kolom, jika ada bagian yang tidak sesuai atau
terdapat suatu kekurangan pada modul kimia yang telah disusun, masukan dan saran
dituliskan pada lembar “masukan dan saran modul kimia®”,

5. Ter kasih atas kerj

ya.

Semarang, 24  Mei 2023
Validator




B. ASPEK PENILAIAN

No. Komponen

Alternatif Pilihan

sB [ B K [ sK
@ | e | @ / (&) /

o

KELAYAKAN ISI

[ 1. | Kesesuaian dengan KI, KD

N

‘T Keakuratan materi
&

T e T

l
I
|
[

— |

Kemutakhiran materi
[

o
‘TﬂAHASMN

|

5. ‘ Lugas

[

6. \ Komunikatif
KELAYAKAN PENYAJIAN

|

7. | Pendukung penyajian

ra. Kelayakan kegrafikan

|

F Kualitas tampilan

]
2]
il
i
ol
&
J
a3l
o
]

I

|

SNENESNERAN

N

m. Kelengkapan penyajian

C. MASUKAN DAN SARAN

Bagian yang Salah Jenis Kesalahan

Saran untuk Perbaikan ,

P(’Auh' san home fenulisen name
tenyawe

reryawe

Perbautes

Peromoran Indileator
(Hal B)

Porbaude

Belum ce pe-tanyco
yang mengkactian )
qu‘nmnw:mymlu dawflaldiel

L
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Hasil angket validator 11

ANGKET UJI VALIDITAS

MODUL KIMIA BESUPLEMEN CHEMOENTREPRENEURSHIP (CEP)
Lo Khohmah Harchap
: Dosen
C UV Walisongo  (emaran

Nama
Pekerjaan

Instansi Kerja

A. PETUNJUK PENGISIAN:

1. Bapak/lbu diminta memberikan penilaian terhadap Modul Kimia Bersuplemen

Chemoentrepreneurship untuk Meningkatkan Keterampilan Generik Sains.

2. Penilaian yang Bapak/Ibu diberikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi penyempurnaan
Modul.

3. Berilah tanda ( v/ ) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap
modul yang berpedoman pada lembar “Deskripsi Penjabaran Penilaian Modul Kimia
Bersuplemen Chemoentrepreneurship”. Adapun bentuk penilaian tersebut sebagai
berikut:

4 =SB (Sangat Baik)

3 = B (Baik)

2 =K (Kurang)

1 =SK (Sangat Kurang)

4. Pengisian dilakukan pada tiap-tiap kolom, jika ada bagian yang tidak sesuai atau
terdapat suatu kekurangan pada modul kimia yang telah disusun, masukan dan saran
dituliskan pada lembar “masukan dan saran modul kimia”,

5. Terimakasih atas kerj

Yy

Semarang, 13 Juni
Validator

2023

(lend o bmahs Harphop



B. ASPEK PENILAIAN

No. Komponen Alternatif Pilihan
p
SB B K SK
(C)] 3) 2 | MW
KELAYAKAN IS1
1. | Kesesuaian dengan KI, KD 7
2. | Keakuratan materi o
3. | Kemutakhiran materi v
#. | Muatan Chemoentrepreneursip J
KEBAHASAAN
S. | Lugas v
6. | Komunikatif Vv
KELAYAKAN PENYAJIAN
7. | Pendukung penyajian Vv
8. | Kelayakan kegrafikan v ,
9. | Kualitas tampilan v l ,
10. | Kelengkapan penyajian Vv l ! J
C. MASUKAN DAN SARAN
Bagian yang Salah Jenis Kesalahan Saran untuk Perbaikan
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Hasil angket validator III

ANGKET UJI VALIDITAS
MODUL KIMIA BERPENDEKATAN CEP (CHEMOENTREPRENEURSHIP)

Nama : Sri Rahmania, M.Pd
Pekerjaan : Dosen
Instansi Kerja : UIN Walisongo Semarang

A. PETUNJUK PENGISIAN:

1,

Bapak/Ibu diminta memberikan penilaian terhadap Modul Kimia Berpendekatan CEP
(Chemoentrepreneurship) untuk Meningkatkan Keterampilan Generik Sains.

Penilaian yang Bapak/Ibu diberikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi penyempurnaan
Modul.

Berilah tanda ( \/] pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap

modul yang berpedoman pada lembar “Deskripsi Penjabaran Penilaian Modul Kimia

Berpendekatan CEP (Ch epreneurship)”. Adapun bentuk penilaian tersebut
schagai berikut:

4 =SB (Sangat Baik)

3 =B (Baik)

2 =K (Kurang)

1 = SK (Sangat Kurang)

Pengisian dilakukan pada tiap-tiap kolom, jika ada bagian yang tidak sesuai atau
terdapat suatu kekurangan pada modul kimia yang telah disusun, masukan dan saran

dituliskan pada lembar “masukan dan saran modul kimia”.

. Terimakasih atas kerjasamanya.

B. ASPEK PENILAIAN

No. Komponen Alternatif Pilihan
SB B K SK
“4) 3) 2) 1)

KELAYAKAN ISI

4 Kesesuaian dengan KI, KD v

2. | Keakuratan materi \

3. | Kemutakhiran materi v

4. | Muatan Chemoentrepreneursip v

KEBAHASAAN

5. | Lugas v

6. | Komunikatif v

KELAYAKAN PENYAJIAN

7. | Pendukung penyajian v

8. | Kelayakan kegrafikan v

9. | Kualitas tampilan v

10. | Kelengkapan penyajian v

208
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C. MASUKAN DAN SARAN

Bagian yang Salah Jenis Kesalahan Saran untuk Perbaikan

Sudah  direvisi, namun
untuk materi mungkin
masih dikembangkan dan
ditambahkan dari sumber
penelitian  yang terbaru
schagai  contoh  untuk
penguat materi.

Semarang, 26 Juli 2023
Valid

ahmania, M.Pd.)

Hasil angket validator IV

ANGKET UJI VALIDITAS
MODUL KIMIA BESUPLEMEN CHEMOENTREPRENEURSHIP (CEP)
Nama  AINUN AAJA, SPJ
Pekerjaan . Dupu EimyA
Instansi Kerja . MAS  JSIMBAND kuloN

A. PETUNJUK PENGISIAN:

1. Bapak/lbu dimi berikan penilaian terhadap Modul Kimia Bersuplemen

Chemoentrepreneurship untuk Meningkatkan Keterampilan Generik Sains.

2. Penilaian yang Bapak/Ibu diberikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam
instrumen ini akan dij I bagai validasi dan kan bagi penyempurnaan
Modul.

3. Berilah tanda ( v/ ) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap
modul yang berpedoman pada lembar “Deskripsi Penjabaran Penilaian Modul Kimia
Bersupl Ch epreneurship”. Adapun bentuk penilaian tersebut sebagai
berikut:

4 =SB (Sangat Baik)
3 =B (Baik)
2 =K (Kurang)
1 = SK (Sangat Kurang)
4

. Pengisian dilakukan pada tiap-tiap kolom, jika ada bagian yang tidak sesuai atau
terdapat suatu kekurangan pada modul kimia yang telah disusun, masukan dan saran
dituliskan pada lembar “masukan dan saran modul kimia”.

5. Terimakasih atas kerjasamanya.



. ASPEK PENILAIAN

No.

Komponen

Alternatif Pilihan ,

SB
(€]

B K SK
@@ |0

KELAYAKAN ISI

1. | Kesesuaian dengan KI, KD

N\

2. | Keakuratan materi

3. | Kemutakhiran materi

4. | Muatan Chemoentrepreneursip

KEBAHASAAN
5. | Lugas

6. | Komunikatif

FKELAYAKAN PENYAJIAN

\ 7. \ Pendukung penyajian

8. | Kelayakan kegrafikan

9. | Kualitas tampilan

N NS INY s

N

10. 1 Kelengkapan penyajian

C. MASUKAN DAN SARAN
Bagian yang Salah Jenis Kesalahan Saran untuk Perbaikan
) Penvisan  Nama Yenuimn  nama Penvtican Mama
Senyaao Senyowa fenyawa  &eckoiki’
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Validator
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Hasil angket validator V

ANGKET UJI VALIDITAS
MODUL KIMIA BESUPLEMEN CHEMOENTREPRENEURSHIP (CEP)
Nama : IMRON  HAFIM, §.pd
Pekerjaan . Duku kmm
Instansi Kerja . SMAN 1 WIRADESA

A. PETUNJUK PENGISIAN:

1. Bapak/lbu diminta memberikan penilaian terhadap Modul Kimia Bersuplemen

Chemoentrepreneurship untuk Meningkatkan Keterampilan Generik Sains.

Penilaian yang Bapak/Ibu diberikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi penyempurnaan
Modul.

Berilah tanda ( v/ ) pada kolom yang sesuai dengan penilalan Bapak/Ibu terhadap
modul yang berpedoman pada lembar “Deskripsi Penjabaran Penilaian Modul Kimia

Bersuplemen Chemoentrepreneurship”. Adapun bentuk penilaian tersebut sebagai
berikut:

4 =SB (Sangat Baik)

3 =B (Baik)

2 =K (Kurang)

1 = SK (Sangat Kurang)

Pengisian dilakukan pada tiap-tiap kolom, jika ada bagian yang tidak sesuai atau
terdapat suatu kekurangan pada modul kimia yang telah disusun, masukan dan saran
dituliskan pada lembar “masukan dan saran modul kimia",

5. Terimakasih atas kerj

Pcknlongan, z j“”; 023
Semarang,, 2023
Validator

Jmeon HGP;"J--,P’/ )
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B. ASPEK PENILAIAN
No. Komponen Alternatif Pilihan
SB B K SK
“@ 3) 2 1)
lﬁLAVAKAN 1sl l
] Il

Kesesuaian dengan KI, KD

1z
2. | Keakuratan materi

3. | Kemutakhiran materi

Muatan Chemoentrepreneursip

% ]

KEBAHASAAN

l S. \ Lugas

re. 1 Komunikatif
‘ KELAYAKAN PENYAJIAN

7: \ Pendukung penyajian
8. | Kelayakan kegrafikan

— 1|
———i__ |
—
\L

l 9. \ Kualitas tampilan

10. | Kelengkapan penyajian

C. MASUKAN DAN SARAN

Laagian yang Salah

Jenis Kesalahan I Saran untuk Perbaikanj

2 Cover Wperboiny

Crver  dipenoits

Cover d{?u‘nﬁh’
g ﬂ"!yn"anwa,.

D) WMW’M Jenywe
don  Yhoops b
Magh  ofa

A" ekt

) Mater J,;tm“’_‘_

Vpenmlirrr  Jeayowe
O’M 1y

Ma ted hum}
lm'ja.}-

&bes fombchan
Vinfed  [man

drré&b&wa,.




Lampiran 10. Hasil analisis validator dengan teknik aiken’s v
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Penilai
Mo. Aspek Indikator I T 0 v v S1 52 53 54 S5 | XS (n{c-1) v Rata-rata V¥| Ket
Indikator1| 3 3 4 3 3 2 2 3 2 2l 11 15| 0,733333
L Kelayakan Isi Indikator2| 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 14 15| 0,933333 0,9 valid
Indikator 3| 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 14 15| 0,933333
Indikator4| 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 15 15 1
2 kebahasaan Indikator1| 4 3 3 4 4 3 2 2 3 3 13 15| 0,866667 09333333 | valid
Indikator2| 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 15 15 1
Indikator1| 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 14 15| 0,933333
3. | KelayakanPenyajian Ind!kator 2| 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 14 15| 0,933333 0,95 valid
Indikator3| 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 14 15| 0,933333
Indikator4| 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 15 15 1
Total 38 38 36 38 39 28 28 26 28 29 139 |150 0,926667 |0,9277778 Valid
E s keterangan:
= —— V= koefesien validitas isi
n (C - 1) n= banyak penilai
5= r-lo
o= angka penilaian validitas yang terendah

angka penilaian validitas yang tertinggi

angka yang diberikan oleh seorang penilai
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Number of Rating Categorics (c)
5

No. of Items
(m) or 4 6
Raters (n) A p A p \Y p V P \Y P v P
2 1.00 040 100 .028 1.00 .020
3 100 008 1.00 .005 1.00 .003
3 1.00 037 1.00 .016 92 032 87 .46 .89 .029
4 1.00 004 94 008 95 004 92 .006
4 1.00 012 92 020 88 024 8 027 .83 .029
5 1.00 04 93 006 90 007 .88 007 .87 .007
s .00 031 %0 .025 .87 .021 .80 .40 8O 032 .77 .047
6 92 010 89 007 .88 .005 83 010 .83 .008
6 1.00 016 83 038 .78 050 .79 029 77 .036 .75 .04l
7 93 004 86 .07 82 010 83 006 .81 .008
7 1.00 008 B6 016 .76 .45 .75 .41 74 038 74 036
8 100 004 88 007 .83 .007 81 .008 .80 .007 .79 .007
8 88 035 81 024 75 040 75 030 .72 039 .71 047
9 1.00 002 .89 003 81 .007 81 006 .78 009 .78 .007
9 89 020 78 032 74 036 .72 038 .71 039 .70 .040
10 1.00 001 .85 005 .80 007 .78 008 76 009 .75 010
10 90 001 75 .40 73 032 .70 047 70 039 .68 048
1 91 006 .82 007 79 007 77 006 75 010 74 009
1 82 033 73 048 73 029 .70 035 .69 038 .68 .041
12 92 003 79 010 78 006 75 009 73 010 .74 008
12 83 019 75 025 69 046 69 041 68 038 67 .049
13 92 002 .81 005 J7 006 75 006 74 007 .72 010
13 J7 046 73 030 69 041 67 048 68 037 67 041
14 86 006 .79 006 76 005 .73 008 .73 007 g1 .00
14 79 029 71 035 69 036 .68 036 .66 050 .66 047
15 87 004 77 008 .73 010 .73 006 .72 007 .71 .008
15 80 018 70 040 69 032 67 041 65 .48 .66 041
16 88 002 75 010 73 009 72 008 .71 .07 .70 010
16 75 038 69 046 67 047 66 046 65 046 .65 046
17 82 006 .76 005 .73 008 .71 010 .71 007 .70 .009
17 J6 025 71 026 67 041 66 036 .65 044 .65 039
18 83 004 75 006 72 007 7L 007 70 007 69 010
18 J2 048 69 030 67 036 .65 .40 64 042 64 044
19 79 010 74 008 72 006 70 009 .70 007 .68 .009
19 T4 .032 68 033 65 050 64 044 64040 63 048
20 80 006 72 009 70 010 69 .010 68 .010 .68 008
20 J5 021 68 037 65 044 64 048 64 038 .63 .041
21 81 004 74 005 70 010 69 008 68 010 .68 009
21 1039 67 041 65 039 64 038 63 48 .63 045
2 g7 008 73 006 70 008 .68 009 .67 010 .67 .008
2 T3 .26 66 044 65 035 .64 .41 63 046 .62 049
23 8 005 .72 007 0 007 68 007 67 010 .67 009
23 70 047 65 048 64 M6 63 045 63 044 62 0483
24 79 003 g1 008 69 006 68 008 67 010 66 010
24 710032 67 030 .64 041 64 035 .62 041 .62 046
25 76 007 700 009 68 010 67 009 66 009 .66 .009
25 g2 .02 66 033 .64 037 63 038 .62 039 .61 049
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Indikator Indikator | Tingkat Soal Kunci
Pencapaian KGS Kognitif Jawaban
Kompetensi (IPK)
3.14.1 Bahasa C3 1. Perhatikan data hasil percobaan berikut. C
Mengklasiﬁkasikan simbolik Jenis Kelarutan Kestabilan Warna Penyaringan
i campuran larut mengenda campuran dengan
perbeda.a n koloid, b (tidak)/ ( / ti%lak) b b ker%as
suspensi dan saring
larutan sejati. Air + susu Larut Tidak Keruh Tidak dapat
disaring
Air + pati Larut Tidak Keruh Tidak dapat
kanji disaring
Air + kopi Larut Mengendap Keruh Dapat
disaring
Air + cuka Larut Tidak Jernih Tidak dapat
disaring
Air + Larut Mengendap Keruh Dapat
kapur disaring
Air + teh Larut Tidak Keruh Tidak dapat
disaring

Berdasarkan data hasil percobaan di atas air yang

termasuk dalam jenis suspensi adalah....

a. air dengan kapur, air dengan pati kanji dan air

dengan teh

b. air dengan kopi, air dengan susu dan air dengan cuka
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€.

air dengan kopi, air dengan kapur dan air dengan teh
air dengan kapur, air dengan cuka dan air dengan
kopi

air dengan teh, air dengan kopi dan air dengan cuka

Konsistensi C4 . Berdasarkan data hasil percobaan di atas, contoh lain
logis yang termasuk dalam jenis suspensi, larutan dan koloid
berturut-turut adalah...
a. air dengan tepung terigu, alkohol 70% dan air dengan
tepung tapioka
b. air dengan tepung tapioka, air dengan gula dan air
dengan sabun
c. air dengan minyak, air dengan garam dan air dengan
tepung terigu
d. air dengan santan, alkohol 70% dan air dengan
tepung terigu
e. air dengan pasir halus, air dengan santan dan air
dengan minyak
Kerangka C2 Perhatikan pernyataan berikut.
logika 1) Tampak heterogen

2) Tidak mengendap

3) Memiliki 2 jumlah fasa

4) Sistem dispersi berupa padatan halus

5) Sistem dispersi berupa padatan kasar

6) Tidak dapat disaring dengan kertas saring
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Yang termasuk persamaan dari ciri dari larutan dan
koloid adalah....

a. 1)dan2) d. 2)dan4)

b. 1) dan 3) e. 2)dané6)

c. 3)dané6)

Kerangka
logika

C4

Sabila dan teman sekelasnya sedang melakukan
kegiatan praktikum mandiri di rumah. Saat itu Sabila
mencampurkan antara zat X dan zat Y. Hasil campuran
kedua zat tersebut dapat disaring dengan kertas saring
dan mengandung endapan. Berdasarkan hasil tersebut,
kemungkinan campuran yang dimaksud adalah....

air garam atau air pati kanji

air santan atau air kapur

air tepung tapioka atau air tepung terigu

air kapur atau air tepung terigu

e. air santan atau air pasir halus

ae o

Hukum
sebab
akibat

C3

10.

Siswa kelas XI Mipa 4 sedang melakukan praktikum di
laboratorium. Saat itu, Rena melarutkan zat A ke dalam
zat B. Hasil yang didapatkan dari pelarutan kedua zat
tersebut adalah campuran homogen yang tidak dapat
disaring. Salah satu penyebab campuran tersebut tidak
dapat disaring adalah karena campuran tersebut
mempunyai ukuran partikel sebesar ...

a. «x<105cm d. «>105cm
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b. x<107cm e. 107cm<x<104cm
c. «>107cm

3.14.2 Bahasa C4 Gel Ca(CzH300)2 adalah contoh H 0—H
Menentukan tipe simbolik tipe sistem koloid jenis sol. Gel H\ /
sistem koloid Ca(CzH300)2z dapat dibuat C—¢C
berdasarkan jenis dengan melarutkan / \H
fase terdispersi Ca(CzH300)2z ke dalam H:0 H H
dan medium terlebih dahulu. Setelah
pendispersinya. menjadi larutan Ca(CzH300)2 kemudian ditambahkan
dengan senyawa kimia di samping dan membentuk gel
Ca(CzH300)2. Senyawa kimia tersebut berperan
sebagai....
a. pelarut dalam fase terdispersi
b. pelarut dalam fase pendispersi
c. koloid dalam fase medium pendispersi
d. zat tambahan dalam fase terdispersi
e. zat tambahan dalam fase pendispersi
Konsistensi C3 Kamila dan Devi sedang membuat kue kering berupa
logis kastangel di rumah. Bahan-bahan yang digunakan dalam

pembuatan kastangel diantaranya mentega, gula halus,
kuning telur, tepung terigu, tepung maizena, susu,
garam, vanili dan keju. Dari bahan-bahan tersebut yang
termasuk dalam koloid fase terdispersi berupa zat cair
dan medium pendispersi berupa zat padat adalah....
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a. susudan vanili d. mentega dan susu
b. mentega dan kuning telur e. kejudan kuning telur
c. keju dan mentega

Konsistensi C3 Salah satu jenis tipe sistem koloid adalah sol. Contoh dari
logis sol yang medium pendispersinya berupa zat cair dan zat
padat berturut-turut adalah, kecuali...
a. tinta dan batu rubi
b. catdan gelas berwarna
c. lem cair dan intan hitam
d. sol belerang dan permata
e. krim kocok dan batu apung
Kerangka C3 Kina dan Putri pergi ke taman menaiki sepeda. Saat di
logika perjalanan mereka melihat banyak asap dari
pembakaran bahan bakar kendaraan. Asap dari
pembakaran bahan bakar termasuk contoh dari tipe
sistem koloid dengan medium pendispersi dan fase
terdispersi berturut-turut berupa....
a. padatdan cair d. gasdan gas
b. padat dan padat e. gasdan padat
c. padatdan gas
Kerangka C3 Lipstik merupakan salah satu barang yang wajib dimiliki
logika oleh setiap wanita. Lipstik berguna untuk memberikan

warna pada bibir. Lipstik termasuk jenis koloid dengan
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fase terdispersi dan medium pendispersi berturut-turut
berupa....

a. gasdan cair
b. gas dan padat
c. padatdan cair

d. padatdan padat
e. cair dan padat

Hukum
sebab
akibat

C3

10.

Jakarta adalah ibu kota negara Indonesia yang sangat
terkenal dengan kemacetannya. Tidak hanya itu, tingkat
polusi udara di daerah tersebut juga sangat tinggi. Salah
satu faktor dari tingginya polusi udara adalah asap
kendaraan bermotor dan aktivitas industri. Asap yang
dihasilkan tersebut dapat mengandung logam berat
ataupun senyawa kimia berbahaya. Berdasarkan uraian
tersebut, asap termasuk sistem koloid karena....

a. asap tersusun dari fase terdispersi berupa partikel
logam berat ataupun senyawa kimia berbahaya
dengan fase pendispersi berupa udara

b. asap tersusun dari fase terdispersi berupa udara
dengan fase pendispersi berupa partikel logam berat
ataupun senyawa kimia berbahaya

c. asap tersusun dari fase pendispersi berupa awan
dengan fase terdispersi berupa partikel padat logam
berat ataupun senyawa kimia berbahaya yang ada di
udara
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d.

e.

asap tersusun dari fase terdispersi dan fase
pendispersi berupa partikel logam berat ataupun
senyawa kimia berbahaya

asap tersusun dari fase terdispersi dan fase
pendispersi berupa udara di langit

Bahasa
simbolik

C4

11. Salah satu contoh penerapan sifat khusus
koloid adalah pengolahan Kkaret dari %)
bahan mentahnya (lateks). Pada proses
pengolahan karet dari lateks, terdapat H/ \OH
penambahan senyawa kimia seperti di
samping.
Sifat khusus koloid yang digunakan dalam proses
pengolahan karet dan fungsi penambahan senyawa
kimia tersebut adalah....

a.

b.

sifat khusus koloid yang digunakan berupa koagulasi
dan fungsi senyawa tersebut sebagai zat pelarut
sifat khusus koloid yang digunakan berupa koagulasi
dan fungsi senyawa tersebut sebagai zat penggumpal
sifat khusus koloid yang digunakan berupa adsorpsi
dan fungsi senyawa tersebut sebagai zat pengemulsi
sifat khusus koloid yang digunakan berupa koloid
pelindung dan fungsi senyawa tersebut sebagai zat
pelindung
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e. sifat khusus koloid yang digunakan berupa koloid
pelindung dan fungsi senyawa tersebut sebagai zat
pengemulsi

Konsistensi
logis

C3

12.

Gagal ginjal merupakan jenis penyakit dimana ginjal
kehilangan kemampuan untuk mengeluarkan racun dan
menyeimbangkan cairan tubuh. Salah satu pengobatan
yang dapat dilakukan untuk penderita gagal ginjal
adalah terapi cuci darah. Cuci darah dilakukan dengan
menggunakan mesin khusus yang berfungsi untuk
menyaring darah dan menggantikan ginjal yang rusak.
Adapun prinsip kerja dari mesin khusus tersebut
menggunakan sifat khusus koloid berupa....

a. adsorpsi d. gerak brown

b. elektroforesis e. efek tyndall

c. dialisis

Kerangka
logika

C3

13.

Pemutihan gula tebu dan pemanasan putih telur
merupakan contoh penerapan sifat khusus koloid
berturut-turut berupa....

dialisis dan koagulasi

dialisis dan adsorpsi

koloid pelindung dan adsorpsi

adsorpsi dan koagulasi

koagulasi dan koloid pelindung

caoop
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Hukum
sebab
akibat

C4

14. Sabila dan Devi sedang melakukan praktikum mandiri

mengenai pengaplikasian sifat khusus koloid berupa
pembuatan tahu. Tahu merupakan salah satu makanan
yang memiliki kadar protein cukup tinggi. Pada proses
pembuatannya, terdapat tahapan berupa penambahan
asam etanoat ke dalam sari kedelai yang sudah
dipanaskan. Penambahan asam etanoat tersebut
menyebabkan....

a. terbentuknya muatan listrik pada partikel sari
kedelai, sehingga terjadi koagulasi yang membentuk
tahu

b. terbentuknya muatan listrik pada partikel sari
kedelai, sehingga terjadi adsorpsi yang membentuk
tahu

c. hilangnya muatan listrik pada partikel sari kedelai,
sehingga terjadi adsorbsi yang membentuk tahu

d. hilangnya muatan listrik pada partikel sari kedelai,
sehingga terjadi elektroforesis yang membentuk
tahu

e. hilangnya muatan listrik pada partikel sari kedelai,
sehingga terjadi penggumpalan yang membentuk
tahu

Bahasa
simbolik

C3

15.

Siswa kelas XI Mipa 1 sedang melakukan praktikum di
laboratorium. Saat itu, Rima dan teman sekelompoknya
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akan membuat sol ferri oksihidroksida. Awalnya Rima
memanaskan air dalam gelas kimia sampai mendidih.
Setelah air tersebut mendidih, Rima menambahkan
larutan besi (III) klorida jenuh setetes demi setetes ke
dalam air mendidih tersebut. Sembari diaduk, larutan
tersebut berubah warna menjadi merah coklat. Setelah
terbentuk sol ferri oksihidroksida, sol tersebut
dimasukkan ke dalam pipa U dan terjadi koagulasi
penggumpalan muatan koloid. Praktikum pembuatan
koloid sol ferri oksihidroksida tersebut dilakukan
dengan dengan cara dan reaksi kimia berupa....
a. kondensasi reaksi hidrolisis dengan reaksi kimia
AlCl3 (aq) + H20 (aq) = Al(OH)3 (s) + 3 HCI (aq)
b. dispersi mekanik dengan reaksi kimia
AlCl3 (aq) + H20 (aq) = Al(OH)3 (s) + HCI (aq)
c. kondensasi reaksi substitusi dengan reaksi kimia
FeCls (aq) + 4 H20 (aq) —> 3 Fe(OH)s3 (s) + 5 HCI (aq)
d. dispersi mekanik dengan reaksi kimia
FeCls (aq) + H20 (aq) = Fe(OH)s (s) + HCI (aq)
e. kondensasi reaksi hidrolisis dengan reaksi kimia
FeCls (aq) + 3 H20 (aq) = Fe(OH)s (s) + 3 HCl (aq)

Konsistensi
logis

C2

16.

Es krim merupakan produk koloid yang sering kita
jumpai dalam keseharian. Pembuatan es krim dapat
dilakukan dengan cara....
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© a0 o

dispersi homogenisasi

dispersi peptisasi

kondensasi pengembunan uap
dispersi mekanik

kondensasi penggantian pelarut

Kerangka
logika

C2

17.

Pembuatan gel kalsium asetat dan pembuatan sol
tembaga digolongkan dalam kategori pembuatan koloid
dengan cara....

a.
b.
C.
d.

€.

sama-sama kondensasi melalui reaksi redoks
sama-sama dispersi melalui busur bredig
kondensasi melalui penggantian pelarut dan dispersi
melalui busur bredig

dispersi melalui peptisasi dan kondensasi melalui
reaksi redoks

kondesasi melalui reaksi substitusi dan reaksi redoks

Hukum
sebab
akibat

C4

18.

Susu merupakan salah satu jenis produk koloid yang
hampir disukai semua kalangan. Susu termasuk dalam
tipe sistem koloid emulsi. Pada proses pembuatan susu
kental manis yang bebas kasein, dilakukan dengan cara
melarutkan serbuk bubuk susu skim ke dalam air dalam
mesin tertentu. Pelarutan dalam mesin tersebut akan
menyebabkan....

a.

ukuran partikel lemak menjadi lebih kecil sampai
ukuran partikel koloid, dan selanjutnya partikel
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koloid akan didispersikan dalam fase terdispersi
berupa lemak

b. ukuran partikel lemak menjadi lebih besar sampai
ukuran partikel koloid, dan selanjutnya partikel
koloid akan didispersikan dalam fase terdispersi
berupa air

c. ukuran partikel lemak menjadi lebih kecil sampai
ukuran partikel koloid, dan selanjutnya partikel
koloid akan didispersikan dalam fase pendispersi
berupa lemak

d. ukuran partikel lemak menjadi lebih besar sampai
ukuran partikel koloid, dan selanjutnya partikel
koloid akan didispersikan dalam fase pendispersi
berupa lemak

e. ukuran partikel lemak menjadi lebih kecil sampai
ukuran partikel koloid, dan selanjutnya partikel
koloid akan didispersikan dalam fase pendispersi

berupa air
Bahasa C2 19. Perhatikan data berikut!
simbolik Darah Gelatin Sol emas Agar- Tinta
agar
Kestabilan Kurang Stabil Kurang Stabil Stabil
partikel stabil stabil
Viskositas Rendah Tinggi Rendah Tinggi Tinggi
Efek Jelas Kurang Jelas Kurang Kurang
tyndall jelas jelas jelas
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Irre-
versibel

Irre-
versibel

Irre- Reversibel

Sifat Reversibel
versibel

Berdasarkan data tersebut, yang termasuk dalam jenis
koloid liofil adalah....

a. gelatin, agar-agar dan tinta

b. darah, agar-agar dan gelatin

c. sol emas, tinta dan darah

d. darah, sol emas dan agar-agar

e. darah, sol emas dan gelatin

Konsistensi C4 20. Berdasarkan data di atas, yang termasuk contoh lain
logis koloid liofil dan liofob berturut-turut adalah....
a. kecap dan mayones d. puding dan protein
b. mayones dan susu e. selai dan puding
c. susudan kecap
Kerangka C2 21. Perhatikan ciri-ciri berikut.
logika 1) Terdiri dari zat organik

2) Partikel terdispersi mengadsorpsi molekul

3) Partikel terdispersi mengadsorpsiion

4) Dapat dibuat dengan konsentrasi yang relatif
besar

5) Hanya stabil pada konsentrasi kecil

6) Viskositas lebih besar dari mediumnya

7) Tidak reversibel
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Berdasarkan ciri-ciri di atas, yang bukan termasuk ciri-
ciri koloid liofil adalah....

a. 1),2)dan4)
b. 2),4)dan 6)
c. 3),5)dan7)
d. 4),6)dan7)
e. 1),3)dan7)
Hukum C3 22. Agar-agar merupakan salah satu produk koloid dalam
sebab industri makanan. Agar-agar termasuk dalam kategori
akibat koloid liofil, hal ini dikarenakan....
a. Rendahnya tingkat viskositas agar-agar
b. ketika agar-agar belum jadi (masih dalam bentuk
cair) teradsorbsi oleh fase padatnya, sehingga
menjadikan bentuknya seolah-olah padat
c. kurangnya kestabilan dari partikel agar-agar
d. bahan penyusun agar-agar berupa zat anorganik
e. reaksi agar-agar yang bersifat irreversibel
Bahasa C3 23. Proses penjernihan air merupakan salah satu contoh
simbolik penerapan koloid dalam kehidupan sehari-hari. Proses

penjernihan air dilakukan dengan penambahan zat
pengendap berupa tawas. Tawas tersebut akan
menghasilkan koloid dan muatan berupa....

a. koloid Fe(OH)s dengan muatan negatif

b. koloid Fe(OH)s dengan muatan positif
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c. koloid AlICl3 dengan muatan positif
d. koloid AI(OH)3 dengan muatan negatif
e. koloid Al(OH)3 dengan muatan positif

Kerangka
logika

C3

24. Berikut yang merupakan contoh produk koloid dan tipe
jenisnya yang tepat adalah, kecuali....

marshmallow dengan tipe jenis buih padat

bakpao dengan tipe jenis sol

whipped cream dengan tipe jenis buih padat

roti tawar dengan tipe jenis sol

kerupuk dengan tipe jenis buih padat

©oo0 o
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Lampiran 13. Soal uji coba instrumen

Nama

No. Absen

Kelas

Soal Materi Sistem Koloid

Kerjakan soal-soal berikut dengan jujur dan teliti!
1. Rena dan Rima sedang melakukan praktikum mandiri mengenai pengaplikasian sifat khusus koloid
berupa pembuatan tahu. Tahu merupakan salah satu makanan yang memiliki kadar protein cukup tinggi.
Pada proses pembuatannya, terdapat tahapan berupa penambahan asam etanoat ke dalam sari kedelai
yang sudah dipanaskan. Penambahan asam etanoat tersebut menyebabkan....

a. hilangnya muatan listrik pada partikel sari kedelai, sehingga terjadi adsorpsi yang membentuk tahu

b. terbentuknya muatan listrik pada partikel sari kedelai, sehingga terjadi koagulasi yang membentuk
tahu

c. hilangnya muatan listrik pada partikel sari kedelai, sehingga terjadi penggumpalan yang membentuk
tahu

d. terbentuknya muatan listrik pada partikel sari kedelai, sehingga terjadi adsorpsi yang membentuk
tahu

e. hilangnya muatan listrik pada partikel sari kedelai, sehingga terjadi elektroforesis yang membentuk
tahu

2. Gel Ca(CzH300)2 adalah contoh tipe sistem koloid jenis sol. Gel Ca(CzH300)2 dapat H O—H

dibuat dengan melarutkan Ca(CzH300): ke dalam H20 terlebih dahulu. Setelah H\"C ¢

menjadi larutan Ca(CzH300)z kemudian ditambahkan dengan senyawa kimia di / \“H

samping dan membentuk gel Ca(CzH300)2. H H

Senyawa kimia tersebut berperan sebagai....
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a. koloid dalam fase medium pendispersi d. pelarut dalam fase terdispersi

b. zattambahan dalam fase pendispersi e. pelarut dalam fase pendispersi

c. zattambahan dalam fase terdispersi

Salah satu contoh penerapan sifat khusus koloid adalah pengolahan karet dari bahan 0]
mentahnya (lateks). Pada proses pengolahan dari lateks, terdapat penambahan senyawa |C|)
kimia seperti di samping. H” SOH

Sifat khusus koloid yang digunakan dalam proses pengolahan karet dan fungsi penambahan

senyawa kimia tersebut adalah....

a. sifat khusus yang digunakan berupa koagulasi dan fungsi penambahan senyawa tersebut sebagai zat
penggumpal

b. sifat khusus yang digunakan berupa koloid pelindung dan fungsi penambahan senyawa tersebut
sebagai zat pengemulsi

c. sifat khusus yang digunakan berupa adsorpsi dan fungsi penambahan senyawa tersebut sebagai zat
pengemulsi

d. sifat khusus yang digunakan berupa koagulasi dan fungsi penambahan senyawa tersebut sebagai zat
pelarut

e. sifat khusus yang digunakan berupa koloid pelindung dan fungsi penambahan senyawa tersebut
sebagai zat pelindung

Perhatikan data berikut!

Darah Gelatin Sol emas Agar-agar Tinta
Kestabilan partikel | Kurangstabil | Stabil Kurang stabil | Stabil Stabil
Viskositas Rendah Tinggi Rendah Tinggi Tinggi
Efek tyndall Jelas Kurang jelas Jelas Kurang jelas Kurang jelas
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| sifat

| Reversibel

| Irreversibel

| Reversibel

| Irreversibel

| Irreversibel |

Berdasarkan data tersebut, yang termasuk dalam jenis koloid liofil adalah....
a. darah, sol emas dan agar-agar

b. gelatin, agar-aga

r dan tinta

c. darah, sol emas dan gelatin
Berdasarkan data di atas, yang termasuk contoh lain koloid liofil dan liofob berturut-turut adalah....
a. mayones dan susu

b. selai dan puding

Perhatikan data hasil percobaan!

¢. puding dan protein
d. kecap dan mayones

d. darah, agar-agar dan gelatin
e. sol emas, tinta dan darah

e. susudan kecap

Jenis campuran Kelarutan Kestabilan Warna Penyaringan dengan
(larut/ tidak) (mengendap/ tidak) campuran Kkertas saring
Air + kapur Larut Mengendap Keruh Dapat disaring
Air + cuka Larut Tidak Jernih Tidak dapat disaring
Air + kopi Larut Mengendap Keruh Dapat disaring
Air + the Larut Tidak Keruh Tidak dapat disaring
Air + pati kanji Larut Tidak Keruh Tidak dapat disaring
Air + susu Larut Tidak Keruh Tidak dapat disaring

Berdasarkan data hasil percobaan di atas air yang termasuk dalam jenis suspensi adalah...

oa0 o

air dengan kopi, air dengan kapur dan air dengan teh
air dengan teh, air dengan kopi dan air dengan cuka
air dengan kapur, air dengan pati kanji dan air dengan teh
air dengan kopi, air dengan susu dan air dengan cuka
air dengan kapur, air dengan cuka dan air dengan kopi
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Berdasarkan data hasil percobaan di atas, contoh lain yang termasuk dalam jenis suspensi, larutan dan
koloid berturut-turut adalah....
a. air dengan tepung tapioka, air dengan gula dan air dengan sabun

b. air dengan pasir halus, air dengan santan dan air dengan minyak

c. air dengan santan, alkohol 70% dan air dengan tepung terigu

d. air dengan tepung terigu, alkohol 70% dan air dengan tepung tapioka

e. air dengan minyak, air dengan garam dan air dengan tepung terigu

Berikut yang merupakan contoh produk koloid dan tipe jenisnya yang tepat adalah, kecuali....

a. bakpao dengan tipe jenis sol d. kerupuk dengan tipe jenis buih padat

b. roti tawar dengan tipe jenis sol e. marshmallow dengan tipe jenis buih padat

c. whipped cream dengan tipe jenis buih padat

Susu merupakan salah satu jenis produk koloid yang hampir disukai semua kalangan. Susu termasuk

dalam tipe sistem koloid emulsi. Pada proses pembuatan susu kental manis yang bebas kasein, dilakukan

dengan cara melarutkan serbuk bubuk susu skim ke dalam air dalam mesin tertentu. Pelarutan dalam

mesin tersebut akan menyebabkan....

a. ukuran partikel lemak menjadi lebih kecil sampai ukuran partikel koloid, dan selanjutnya partikel
koloid akan didispersikan dalam fase terdispersi berupa lemak

b. ukuran partikel lemak menjadi lebih besar sampai ukuran partikel koloid, dan selanjutnya partikel
koloid akan didispersikan dalam fase terdispersi berupa air

¢. ukuran partikel lemak menjadi lebih kecil sampai ukuran partikel koloid, dan selanjutnya partikel
koloid akan didispersikan dalam fase pendispersi berupa lemak

d. ukuran partikel lemak menjadi lebih besar sampai ukuran partikel koloid, dan selanjutnya partikel
koloid akan didispersikan dalam fase pendispersi berupa lemak
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e. ukuran partikel lemak menjadi lebih kecil sampai ukuran partikel koloid, dan selanjutnya partikel
koloid akan didispersikan dalam fase pendispersi berupa air

10. Siswa kelas XI Mipa 3 sedang melakukan praktikum di laboratorium. Saat itu, Azki dan teman

11.

12.

sekelompoknya akan membuat sol ferri oksihidroksida. Awalnya Azki memanaskan air dalam gelas kimia
sampai mendidih. Setelah air tersebut mendidih, Azki menambahkan larutan besi (III) klorida jenuh
setetes demi setetes ke dalam air mendidih tersebut. Sembari diaduk, larutan tersebut berubah warna
menjadi merah coklat. Setelah terbentuk sol ferri oksihidroksida, sol tersebut dimasukkan ke dalam pipa
U dan terjadi koagulasi penggumpalan muatan koloid. Praktikum pembuatan koloid sol ferri
oksihidroksida tersebut dilakukan dengan dengan cara dan reaksi kimia berupa....

a. kondensasi rx. substitusi dengan reaksi kimia :3 FeCls (aq) + 4 H20 (aq) = 3 Fe(OH)s3 (s) + 5 HCl (aq)
b. dispersi mekanik dengan reaksi kimia : FeCls (ag) + H20 (aq) = Fe(OH)s (s) + HCl (aq)

c. kondensasi reaksi hidrolisis dengan reaksi kimia : FeCls (aq) + 3 H20 (aq) = Fe(OH)s (s) + 3 HCl (aq)
d. kondensasi reaksi hidrolisis dengan reaksi kimia : AlCls (aq) + H20 (aq) > Al(OH)3 (s) + 3 HCI (aq)
e. dispersi mekanik dengan reaksi kimia : AlCls (aq) + H20 (aq) - Al(OH)s (s) + HCl (aq)

Salah satu jenis tipe sistem koloid adalah sol. Contoh dari sol yang medium pendispersinya berupa zat cair
dan zat padat berturut-turut adalah, kecuali....

a. krim kocok dan batu apung d. catdan gelas berwarna

b. tinta dan batu rubi e. lem cair dan intan hitam

c. sol belerang dan permata

Rizka dan teman sekelasnya sedang melakukan kegiatan praktikum mandiri di rumah. Saat itu Rizka
mencampurkan antara zat M dan zat N. Hasil campuran kedua zat tersebut dapat disaring dengan kertas
saring dan mengandung endapan. Berdasarkan hasil tersebut, kemungkinan campuran yang dimaksud
adalah....

a. air santan atau air pasir halus d. air santan atau air kapur



13.

14.

15.

16.

235

b. air tepung tapioka atau air tepung terigu e. air garam atau air pati kanji

c. air kapur atau air tepung terigu

Pembuatan gel kalsium asetat dan pembuatan sol tembaga digolongkan dalam kategori pembuatan koloid
dengan cara....

a. dispersi melalui peptisasi dan kondensasi melalui reaksi redoks

b. sama-sama dispersi melalui busur bredig

c. kondensasi melalui reaksi substitusi dan reaksi redoks

d. sama-sama kondensasi melalui reaksi redoks

e. kondensasi melalui penggantian pelarut dan dispersi melalui busur bredig

Lipstik merupakan salah satu barang yang wajib dimiliki oleh setiap wanita. Lipstik berguna untuk
memberikan warna pada bibir. Lipstik termasuk jenis koloid dengan fase terdispersi dan medium
pendispersi berturut-turut berupa....

a. gasdan padat c. cair dan padat e. padatdan cair

b. padatdan padat d. gasdan cair

Agar-agar merupakan salah satu produk koloid dalam industri makanan. Agar-agar termasuk dalam
kategori koloid liofil, hal ini dikarenakan....

reaksi agar-agar bersifat tidak reversibel

rendahnya tingkat viskositas agar-agar

bahan penyusun agar-agar berupa zat organik

ketika agar-agar belum jadi (masih dalam bentuk cair) teradsorpsi oleh fase padatnya, sehingga
menjadikan bentuknya seolah-olah padat

e. kurangnya kestabilan dari partikel agar-agar

Jakarta adalah ibu kota negara Indonesia yang sangat terkenal dengan kemacetannya. Tidak hanya itu,
tingkat polusi udara di daerah tersebut juga sangat tinggi. Salah satu faktor yang menyebabkan tingginya

a0 o
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polusi udara adalah asap kendaraan bermotor dan aktivitas industri. Asap yang dihasilkan tersebut dapat

mengandung logam berat ataupun senyawa kimia berbahaya. Berdasarkan uraian tersebut, asap

termasuk dalam sistem koloid karena....

a. asap tersusun dari fase terdispersi berupa partikel logam berat ataupun senyawa kimia berbahaya
dengan fase pendispersi berupa udara

b. asap tersusun dari fase terdispersi berupa udara dengan fase pendispersi berupa partikel logam berat
ataupun senyawa kimia berbahaya

c. asap tersusun dari fase pendispersi berupa awan dengan fase terdispersi berupa partikel logam berat
ataupun senyawa kimia berbahaya

d. asap tersusun dari fase terdispersi dan fase pendispersi berupa udara partikel logam berat ataupun
senyawa kimia berbahaya

e. asap tersusun dari fase terdispersi dan fase pendispersi berupa udara di langit

Perhatikan pernyataan berikut!

1) Sistem dispersi berupa padatan kasar 4) Tidak mengendap
2) Tidak dapat disaring dengan kertas saring 5) memiliki 2 jumlah fasa
3) Sistem dispersi berupa padatan halus 6) Tampak heterogen

Yang termasuk persamaan dari ciri-ciri larutan dan koloid adalah....

a. 1)dan2) b. 2)dan4) c 2)dané6) d. 3)dan4) e. 3)dané6)

Gagal ginjal merupakan jenis penyakit dimana ginjal kehilangan kemampuan untuk mengeluarkan racun
dan menyeimbangkan cairan tubuh. Salah satu pengobatan yang dapat dilakukan untuk penderita gagal
ginjal adalah terapi cuci darah. Cuci darah dilakukan dengan menggunakan mesin khusus yang berfungsi
untuk menyaring darah dan menggantikan ginjal yang rusak. Adapun prinsip kerja dari mesin khusus
tersebut menggunakan sifat khusus koloid berupa....

a. gerak brown c. elektroforesis e. dialisis
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b. efek tyndall d. adsorpsi
19. Perhatikan ciri-ciri berikut!

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Partikel terdispersi mengadsorpsi ion

Hanya stabil pada konsentrasi kecil

Viskositas lebih besar dari mediumnya

Terdiri dari zat organik

Tidak reversibel

Partikel terdispersi mengadsorpsi molekul

Dapat dibuat dengan konsentrasi yang relatif besar

Berdasarkan ciri-ciri di atas, yang bukan termasuk ciri-ciri koloid liofil adalah....
a. 4),6)dan7) c. 1),4)dan5) e. 3),5)dan?7)
b. 3),4)dan7) d. 1),2)dan5)

20. Proses penjernihan air merupakan salah satu contoh penerapan koloid dalam kehidupan sehari-hari.
Proses penjernihan air dilakukan dengan penambahan zat pengendap berupa tawas. Tawas tersebut akan
menghasilkan koloid dan muatan berupa....

a. koloid AlCls dengan muatan positif d. koloid Fe(OH)s dengan muatan positif
b. koloid Al(OH)s dengan muatan negatif e. koloid Fe(OH)s dengan muatan negatif
c. koloid Al(OH)s dengan muatan positif

21. Pemanasan putih telur dan pemutihan gula tebu merupakan contoh penerapan sifat khusus koloid
berturut-turut berupa....

a. koloid pelindung dan adsorpsi d. dialisis dan koagulasi
b. adsorpsi dan dialisis e. koagulasi dan adsorpsi
c. koagulasi dan koloid pelindung
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Sabila dan Ifa sedang membuat kue kering berupa nastar di rumah. Bahan-bahan yang digunakan dalam
pembuatan nastar diantaranya mentega, gula halus, kuning telur, tepung terigu, tepung maizena, susu,
garam, vanili, nanas dan keju. Dari bahan-bahan tersebut yang termasuk dalam koloid fase terdispersi
berupa zat cair dan medium pendispersi berupa zat cair adalah....

a. susudan kuning telur c. kejudan susu e. mentega dan kuning telur

b. susudan vanili d. mentega dan vanili

Nafis dan Devi pergi ke pasar menaiki sepeda. Saat di perjalanan mereka melihat banyak asap dari
pembakaran bahan bakar kendaraan. Asap dari pembakaran bahan bakar termasuk contoh dari tipe
sistem koloid dengan fase terdispersi dan medium pendispersi berturut-turut berupa....

a. gasdanpadat c. cair dan gas e. cair dan padat

b. padatdan padat d. padatdan gas

Pada umumnya, hampir semua anak kecil menyukai es krim. Es krim merupakan produk koloid yang
mempunyai cita rasa manis dan segar. Pembuatan es krim dapat dilakukan dengan cara....

a. Kondensasi pengembunan uap d. kondensasi penggantian pelarut

b. dispersi mekanik e. dispersi peptisasi

c. dispersi homogenisasi

Siswa kelas XI Mipa 2 sedang melakukan praktikum di laboratorium. Pada waktu itu, Kamila melarutkan
zat P ke dalam zat Q. Hasil yang didapatkan dari pelarutan kedua zat tersebut adalah campuran homogen
yang tidak dapat disaring. Salah satu penyebab campuran tersebut tidak dapat disaring adalah karena
campuran tersebut mempunyai ukuran partikel sebesar....

a. a>105cm c. a<107cm e. 107cm<a<10%4cm

b. a>107cm d. a<105cm
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Lampiran 14. Hasil soal uji coba instrumen

16
11
11
18

12
10
14
16
13
16
18

15
11
12
16
17
18
20
20
15
15

Butir Soal

12

25 [jmlh

14

24

23

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13

11

10

1

0

0
1
1

Nama

Afni Ayuning T.

Ambarwati A.

Arina Kharisatul K.

Eka Tafiya Zulaifa

Gia Amelia

Hayatun Nufus

Husti Fauza F.

lka Sofiana

Isma Lestari 5.N.N.
Ismi Khusniyah

Laeli Hanifah F.
Layla Najwa

0
0
1

1

1
0
1

No.

1.

2.

3.

4. |Arsa Niaiun

5.

6.

7.

8.

9.
10.
11.

12. |Kartika Hesti S.

13. |Khilda Cahaya K.
14. |Khilma Amil Diana

15.
16.
17.
18.
19.
20.

Lia Abgotul Maula

Miftakhur Rokhmah
Nada Ahsani Auli

Nadhiyah

Nafidhotul Issyah A.
Nagita Selviana

Nailatul Oktavia M.

Naufa Lachigoh

21.

22.

23.

24. |Najma Alia Rosada

25.
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16
12

14
15
13
11

17
10
10
19

16

0

0
1

0
0

0
0
0

1

0

Niswah Atgiya M.
Nurul Hidayah

Nurul Qomariyah

Putri Amalia Sholiha

Qurrotul Uyun

Salis Salsabila

Salsabila Azka M.

Shofa Salsabila

Sukma Ananda S.
Sulis Shinta R.

Uktufi Biki Nihaya

Ulya Kholifatunnisa

26. |Nisrinatun Dzakiyah

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34. |Septi Ayu Lestari

35.

36.

37.

38. |Tsahita Ahsina

39.

40.

41. |Viky Nabila

42. |Vina Vitri Alawiyah
43. [Zahrotul Aulia
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Lampiran 15. Hasil analisis soal uji coba instrumen

Uji Validitas

16
11
11
18

12
10
14
16
13
16
18

15
11
12
16
17
18
20
20
15
15

Butir Soal

12

25 |jmlh

24

23

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13

11

10

1

0
1

0
1
1

Nama

Afni Ayuning T.

Ambarwati A.

Arina Kharisatul K.

Fka Tafiya Zulaifa

Gia Amelia

Hayatun Nufus

Husti Fauza F.

Ika Sofiana

Isma Lestari S.N.N.
Ismi Khusniyah

Laeli Hanifah F.
Layla Najwa

0
0
1

1

1
0

No.

1.

2.

3.

4. |Arsa Niaiun

5.

6.

7.

8.

9.

10.
11.

12. |Kartika Hesti S.

13. |Khilda Cahaya K.
14. |Khilma Amil Diana

15.
16.
17.

Lia Abgotul Maula

Nafidhotul Issyah A.

18. |Miftakhur Rokhmah
19. |Nada Ahsani Auli

20. |Nadhiyah

21.

22. |Nagita Selviana

23. [Nailatul Oktavia M.
24. |Najma Alia Rosada
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25. |Naufa Lachigoh 1 1] 0 1] 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1] 1 1 1 0 1] o] 1] 1] 1 1 |14

26. |Nisrinatun Dzakiyah | 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1|8

27. |Niswah Atgiya M. 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0|8

28. |Nurul Hidayah 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0|9

29. |Nurul Qomariyah 1] 1] 1 1 0 0 1 0 1 1] 1 1 1 1 1 1 1] 1 1 1] 1 1] 1 1 1 |16

30. |Putri Amalia Sholiha | 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 |12

31. |Qurrotul Uyun 1 o 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1|8

32. |Salis Salsabila 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 |14

33. |Salsabila Azka M. 1] 1 1 1 o] 0 1 0 1] o] 1 1 o] 1 1 1 1 1 1 1] o] 1 1] 1 1 |15

34, |Septi Ayu Lestari 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 |13

35. |Shofa Salsabila 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 |11

36. |Sukma Ananda S. 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 119

37. |Sulis Shinta R. 1] 1 1 1] 1 0 1 1 1 o] 0 1 o] 1 1 1 1 1 1 1] o] 1 1 1 1 |17

38. |Tsabita Ahsina 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 |10

39. |Uktufi Biki Nihaya 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 |10

40. |Ulya Kholifatunnisa 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 |19

41, |Viky Nabila 1] 1 0 1] o] 1 1] 1 1 1 1 1] o] 1] 1] 0 1] o] 0 1 o] 1] 1] 1 0|8

42, |Vina Vitri Alawiyah 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0|9

43. |Zahrotul Aulia 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 |16

Butir Soal 1 H 3 4 s 3 7 & 3 10 1 2 13 ] i3 & 7 18 E] 0 21 2z 23 24 5
rHitung | 0,3043] 0,0351[ 0.3432[ 0,3953] 0,3603] 04363 0,3220[ 0515[ 0.1795[ -0,1225] 0.3432[ 0,3552[ 0,3380[ 0.4478] 02510 02285 0.3687[ 0.3681[ 0.3218| 0.3323] 0.3453] 0.3045] 0,3536[ 0,3577[ 0.3dd
1 Tabel 0,3008| 0,3008| 0,3008] 0,3008| 03008 0.3008] 0,3008] 0,3008| 0,3008| 03008 0,3008[ 0.3008| 0.3008] 0.3008] 03008 0,3008| 0.3008] 0,3008| 0,3008| 03008 0.3008] 0,3008] 0,3008] 0,3008] 03008
Keterangan |Valid |Invalid |[Valid |Valid |Valid |Valid |Valid |Invalid [Invalid [Invakid [Valid |Valid |Valid |Valid |Invalid |Invalid [Valid |Valid |Valid |Valid |Valid |valid |Valid |Valid |Valid
Invalid Invalid [Invalid |Invalid Invalid [Invalid
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Uji Reliabilitas

Jumlah

10
12

14

13

13

13

16
16

25

10
12

10

24

23

22

21

19

18

17

Butir Soal

14

13

12

11

1

0

1

0

Nama

Afni Ayuning Tias
Ambarwati A

Arina Kharisatul K.

Arsa Niaiun

Eka Tafiya Zulaifa

Gia Amelia

Hayatun Nufus

Husti Fauza F.

Ika Sofiana

Isma Lestari 5.N.N.

Ismi Khusniyah

Kartika Hesti Septian
Khilda Cahaya K.

Khilma Amil Diana
Laeli Hanifah F.
Layla Najwa

Lia Abgotul Maula

Miftakhur Rokhmah
Nada Ahsani Auli
Nadhiyah

Nafidhotul Issyah A.
Nagita Selviana

Nailatul Oktavia M.

Nisrinatun Dzakiyah

Niswah Atgiya M.

No.

1

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12,

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.
22,
23.

24. |Najma Alia Rosada
25. |NaufaLachigoh

26.
27.
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28, |Murul Hidayah 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 5
29. |Nurul Qomariyah 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 13
30._|Putri Amalia Sholiha 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 9
31 |Qurrotul Uyun 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 5
32 |salis Salsabila 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 12
33. [Salsabila Azka M. 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 12
34. |septi Ayu Lestari 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 9
35. |shofa Salsabila 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 5
36. |Sukma Anandas. 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 6
37. |Sulis ShintaR. 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 12
38. |Tsabita Ahsina 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 7
39. |Uktufi Biki Ninaya 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 6
40, _|ulya Kholifatunnisa 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 15
41. |Viky Nabila 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 4
42, |Vina Vitri Alawiyah 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 5
43, |zahrotul Aulia 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 12
( n ) Yof
"= \— -
o \n-1 ol
K Dasar Pengambilan Keputusan
eterangan Jika nilai cronach’s alpha > 0,60 = Reliabel
rp = Nilai reliabilitas yang dicari Interval Koelesien Tingkat Hubungan lika nilai cronach's alpha < 0,60 = Tidak Reliabel
. ) 0,000-0,200 Sangat Fendah
n = jumlah item pertanyaan yang
- 0,200-0,400 Pendah
diuji ATAU
5 S 0.400-0,600 Sedang
Lof  =Jumlah skor varian tiap-tiap item 0,600-0,800 Tingai ¢ Hitung > r tabel ¢ tabel = 0,301
gf  =varian total 0,500-1,000 Sangat Tinggi

Taraf signifikan 5%
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[ Butrseal | 1 [ 3 [ & [ 5 [ 6 [ 7 [ 11 [ 12 13 [ 14 17 [ 18] 19 [ 2] 2723 ]2a]ins]
| varians Butir Soal = | 0,256 | 0,256 | 0,256 | 0,255 | 0,255 | 0,233 | 0,256 | 0,249 [ 0,252 [ 0,245 | 0,256 [ 0,248 [ 0,255 | 0,233 [ 0,216 [ 0,245 [ 0,225 [ 0,256 [ 0195 |
[ sigmavarians= | 4640 |
[ varians Total = [ 12,426
[ k= [ 19,000]
k__ 1,056
(k—1) |~
I5i?
il 0,373
st2
[ ESiZ] 0,627
T ose2 '
Signifikasi
rii= [ 0,661 |kategori: Tinggi
Kesimpulan = Realibel

r hitung > r tabel
0,6614 > 0.301



Uji-tingkat Kesukaran
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Rumus Keterangan:
B P= Tingkat kesukaran
P e — B= Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
an IS = Jumlah seluruh siswa peserta tes
[N
Rentang P Kategori
0<P<0,30 Sukar
0,31<P<0,70 Sedang
0,71« P <1,00 Mudah
UNHI PRESS 2019
Prof. Dr. Ida Ayu Gde Yadnyawati, M.Pd
Butir Soal 1 3 4 5 6 7 11 12 13 14 17 18 19 20 21 22 23 24 25
B 22 22 21 20 20 28 22 25 19 26 22 25 20 15 13 26 29 21 32
15 43 LE] 3 43 43 a3 43 3 43 43 a3 43 3 43 43 43 43 43 43
P 0,512 0,512 0,488 0,465 0,465 0,651 0,512 0,581 0,442 0,605 0,512 0,581 0,465 0,349 0,302 0,605 0,674 0,438 0,744
Kategori sedang | sedang | sedang | sedang | sedang | sedang | sedang | sedang | sedang | sedang | sedang | sedang | sedang | sedang sulit sedang | sedang | sedang | mudah
Kategori| Jumlah
Sukar 1
Sedang 17
Mudah 1




Uji Daya Beda
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oL vanma
1 3 4 5 6 7 11 12 13 14 17 18 19 20 21 22 23 24 25
19. |Nada Ahsani Auli 1 0 1 1 1 1 1 o 1 1 1 1 o 1 1 1 1 1 1 16
20. [Nadhiyah 1 1 1 1 1 1 1 1 o 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 16
1. [Afni Ayuning Tias 1 1 1 1 1 1 1 o 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 15
4. [Arsa Niaiun 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 o 1 o 1 0 1 1 0 1 15
12. |Kartika Hesti 8. 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 15
21. [Nafidhotul Issyah A. 1 1 o 0 1 0 1 1 1 1 o 1 1 1 1 1 1 1 1 15
40. |Ulya Khalifatunnisa 1 0 1 1 1 o 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 15
11. [Ismi Khusniyah 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 14
14. |Khilma Amil Diana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 o 0 0 1 0 1 13
17. |Lia Abgotul Maula 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 o 1 1 1 1 0 1 13
18. |Miftakhur Rokhmah o 1 1 o 1 1 1 0 o 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 13
29, [Nurul Qomariyah 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 o 1 1 0 1 o 1 1 1 13
9. [Ika Sofiana 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 o 0 0 1 12
23. [Nailatul Oktavia M. 1 1 o 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 12
32. [Salis Salsabila 1 1 o 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 o 12
33. |Salsabila Azka M. o 1 1 o 0 1 1 1 o 1 1 1 1 o 0 1 o 1 1 12
37. [Sulis Shinta R. 0 1 o 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 12
43. |Zahrotul Aulia o 0 1 o 0 o 1 1 1 0 1 1 1 o 1 1 1 1 1 12
8. [HustiFauzaF. o 1 o o 1 o 1 1 o 1 o 1 1 o o 1 1 o 1 10
22. |Nagita Selviana 1 1 1 1 1 o 0 1 1 0 1 o 1 o 0 0 1 0 0 10
25. [Naufa Lachigoh 1 0 o 1 0 1 0 1 1 1 1 1 o 0 0 o 0 1 1 10
Pa 0.6666710.71429(0.7142910.66667 [ 0.61905] 0,7619 |0.66667 [0.8095210.61905(0.8095210.71429] 0.7619 [0.6190510.4285710.42857 [ 0.7619 [0.80952 [0.66667 | 0.85714
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0.636

0.318

0.545

0.455

0.182

0.273

0.318

0.409

0.318

0.409

0.273

0.364

0.364

0.545

0.318

0.273

0.273

0.318

0
0

1

1

0

0

1

0

0.364

Isma Lestari 5.N.N.

Septi Ayu Lestari
Ambarwati A.

Arina Kharisatul K.

Gia Amelia

Hayatun Nufus

Laeli Hanifah Fitriani

Layla Najwa

Khilda Cahaya K.

Shofa Salsabila

Sukma Ananda S.

Uktufi Biki Nihaya
Eka Tafiya Zulaifa

Pb

10.

30. |Putri Amalia Sholiha

34,
2.

3.

6.

7.

15.

16.

27. |Niswah Atgiya M.

13.

24. |Najma Alia Rosada
38. [Tsabita Ahsina

26. |Nisrinatun Dzakiyah

31. [Qurrotul Uyun

335.
36.
39.

5.

28. |Nurul Hidayah

42. |Vina Vitri Alawiyah

41. |Viky Nabila
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Butir Soal 1 3 4 5 6 i 11 12 13 14 17 18 19 20 21 22 23 24 25
DB 0,303 | 0,396 | 0,442 | 0,394 | 0,301 | 0,216 | 0,303 | 0,446 | 0,346 | 0,400 | 0,39 | 0,353 | 0,301 | 0,156 | 0,247 | 0,307 | 0,264 | 0,348 | 0,221
kategori baik | baik | > | paikc | baik | cukup | baik | " | baik | ™8| paik | baik | baik | ' | cukup | baik | cukup | baik | cukup
baik baik baik (buang)
Kategori Jumlah
sangat baik 3
baik 11
cukup 4
Jelek 1
Rumus _ Ba Bb_ Pa - Pb keterangan:
a Jb DB = Daya beda
Ba= Banyak peserta kelompok atas yg menjawab benar
Keterangan : Ja= Banyak peserta kelompok atas
Bb= Banyak peserta kelompok bawah yg menjawab benar
Jb= Banyak peserta kelompok bawah
Nilai kategori
004D sangat baik
030D =039 baik
020D 0,29 cukup
0,202D jelek
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Lampiran 16. Soal pretest dan posttest
Soal Pretest Materi Sistem Koloid
Nama
No. Absen
Kelas :
Kerjakan soal-soal berikut dengan jujur dan teliti!
1. Perhatikan data hasil percobaan!

Jenis campuran Kelarutan Kestabilan Warna Penyaringan dengan
(larut/ tidak) (mengendap/ tidak) campuran kertas saring

Air + susu Larut Tidak Keruh Tidak dapat disaring

Air + pati kanji Larut Tidak Keruh Tidak dapat disaring
Air + kopi Larut Mengendap Keruh Dapat disaring

Air + cuka Larut Tidak Jernih Tidak dapat disaring
Air + kapur Larut Mengendap Keruh Dapat disaring

Air + teh Larut Tidak Keruh Tidak dapat disaring

Berdasarkan data hasil percobaan di atas air yang termasuk dalam jenis suspensi adalah...
a. air dengan kapur, air dengan pati kanji dan air dengan teh
b. air dengan kopi, air dengan susu dan air dengan cuka
c. air dengan kopi, air dengan kapur dan air dengan the
d. air dengan kapur, air dengan cuka dan air dengan kopi
e. air dengan teh, air dengan kopi dan air dengan cuka
2. Berdasarkan data hasil percobaan di atas, contoh lain yang termasuk dalam jenis suspensi, larutan dan koloid
berturut-turut adalah....
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air dengan tepung terigu, alkohol 70% dan air dengan tepung tapioka
air dengan tepung tapioka, air dengan gula dan air dengan sabun
air dengan minyak, air dengan garam dan air dengan tepung terigu
air dengan santan, alkohol 70% dan air dengan tepung terigu

e. air dengan pasir halus, air dengan santan dan air dengan minyak
Perhatikan pernyataan berikut!

po o

1) Tampak heterogen 4) Sistem dispersi berupa padatan halus
2) Tidak mengendap 5) Sistem dispersi berupa padatan kasar
3) Memiliki 2 jumlah fasa 6) Tidak dapat disaring dengan kertas saring
Yang termasuk persamaan dari ciri-ciri larutan dan koloid adalah....
a. 1)dan2) b. 1)dan3) c 3)dan6) d. 2)dan4) e. 2)dan6)

Sabila dan teman sekelasnya sedang melakukan kegiatan praktikum mandiri di rumah. Saat itu Sabila
mencampurkan antara zat X dan zat Y. Hasil campuran kedua zat tersebut dapat disaring dengan kertas saring
dan mengandung endapan. Berdasarkan hasil tersebut, kemungkinan campuran yang dimaksud adalah....

a. air garam atau air pati kanji d. air kapur atau air tepung terigu

b. air santan atau air kapur e. air santan atau air pasir halus

c. air tepung tapioka atau air tepung terigu

Siswa kelas XI Mipa 4 sedang melakukan praktikum di laboratorium. Pada waktu itu, Rena melarutkan zat A
ke dalam zat B. Hasil yang didapatkan dari pelarutan kedua zat tersebut adalah campuran homogen yang
tidak dapat disaring. Salah satu penyebab campuran tersebut tidak dapat disaring adalah karena campuran
tersebut mempunyai ukuran partikel sebesar....

a. a<105cm c. a>107cm e. 107cm<a<10*cm

b. a<107cm d. a>105cm
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Kamila dan Devi sedang membuat kue kering berupa kastengel di rumah. Bahan-bahan yang digunakan
dalam pembuatan kastengel diantaranya mentega, gula halus, kuning telur, tepung terigu, tepung maizena,
susu, garam, vanili dan keju. Dari bahan-bahan tersebut yang termasuk dalam koloid fase terdispersi berupa
zat cair dan medium pendispersi berupa zat padat adalah....

a. susudan vanili d. mentega dan susu

b. mentega dan kuning telur e. keju dan kuning telur

c. kejudan mentega

Salah satu jenis tipe sistem koloid adalah sol. Contoh dari sol yang medium pendispersinya berupa zat cair
dan zat padat berturut-turut adalah, kecuali....

a. tinta dan batu rubi d. sol belerang dan permata

b. catdan gelas berwarna e. krim kocok dan batu apung

c. lem cair dan intan hitam

Kina dan Putri pergi ke taman menaiki sepeda. Saat di perjalanan mereka melihat banyak asap dari
pembakaran bahan bakar kendaraan. Asap dari pembakaran bahan bakar termasuk contoh dari tipe sistem
koloid dengan medium pendispersi dan fase terdispersi berturut-turut berupa....

a. padatdan cair c. padatdan gas e. gasdan padat

b. padatdan padat d. gasdan gas

Lipstik merupakan salah satu barang yang wajib dimiliki oleh setiap wanita. Lipstik berguna untuk
memberikan warna pada bibir. Lipstik termasuk jenis koloid dengan fase terdispersi dan medium
pendispersi berturut-turut berupa....

a. gasdan cair c. padatdan cair e. cair dan padat

b. gas dan padat d. padatdan padat

Salah satu contoh penerapan sifat khusus koloid adalah pengolahan karet dari bahan mentahnya ﬁ
C

(lateks). Pada proses pengolahan dari lateks, terdapat penambahan senyawa kimia seperti di [ -~~gn
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12.
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samping. Sifat khusus koloid yang digunakan dalam proses pengolahan karet dan fungsi penambahan
senyawa kimia tersebut adalah....
a. sifat khusus yang digunakan berupa koagulasi dan fungsi penambahan senyawa tersebut sebagai zat

pelarut

b. sifat khusus yang digunakan berupa koagulasi dan fungsi penambahan senyawa tersebut sebagai zat
penggumpal

c. sifat khusus yang digunakan berupa adsorpsi dan fungsi penambahan senyawa tersebut sebagai zat
pengemulsi

d. sifatkhususyang digunakan berupa koloid pelindung dan fungsi penambahan senyawa tersebut sebagai
zat pelindung
e. sifatkhususyang digunakan berupa koloid pelindung dan fungsi penambahan senyawa tersebut sebagai
zat pengemulsi
Gagal ginjal merupakan jenis penyakit dimana ginjal kehilangan kemampuan untuk mengeluarkan racun dan
menyeimbangkan cairan tubuh. Salah satu pengobatan yang dapat dilakukan untuk penderita gagal ginjal
adalah terapi cuci darah. Cuci darah dilakukan dengan menggunakan mesin khusus yang berfungsi untuk
menyaring darah dan menggantikan ginjal yang rusak. Adapun prinsip kerja dari mesin khusus tersebut
menggunakan sifat khusus koloid berupa....
a. adsorpsi c. dialisis e. efek tyndall
b. elektroforesis d. gerak brown
Pemutihan gula tebu dan pemanasan putih telur merupakan contoh penerapan sifat khusus koloid berturut-
turut berupa....
a. dialisis dan koagulasi d. adsorpsi dan koagulasi
b. dialisis dan adsorpsi e. koagulasi dan koloid pelindung
c. koloid pelindung dan adsorpsi
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14.

15.

16.
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Sabila dan Devi sedang melakukan praktikum mandiri mengenai pengaplikasian sifat khusus koloid berupa
pembuatan tahu. Tahu merupakan salah satu makanan yang memiliki kadar protein cukup tinggi. Pada proses
pembuatannya, terdapat tahapan berupa penambahan asam etanoat ke dalam sari kedelai yang sudah
dipanaskan. Penambahan asam etanoat tersebut menyebabkan....

a. terbentuknya muatan listrik pada partikel sari kedelai, sehingga terjadi koagulasi yang membentuk tahu
b. terbentuknya muatan listrik pada partikel sari kedelai, sehingga terjadi adsorpsi yang membentuk tahu
c. hilangnya muatan listrik pada partikel sari kedelai, sehingga terjadi adsorpsi yang membentuk tahu

d. hilangnya muatan listrik pada partikel sari kedelai, sehingga terjadi elektroforesis yang membentuk

tahu
e. hilangnya muatan listrik pada partikel sari kedelai, sehingga terjadi penggumpalan yang membentuk
tahu

Es krim merupakan produk koloid yang sering kita jumpai dalam keseharian. Pembuatan es krim dapat
dilakukan dengan cara....

a. dispersi homogenisasi d. dispersi mekanik

b. dispersi peptisasi e. kondensasi penggantian pelarut

c. kondensasi pengembunan uap

Pembuatan gel kalsium asetat dan pembuatan sol tembaga digolongkan dalam kategori pembuatan koloid
dengan cara....

a. sama-sama kondensasi melalui reaksi redoks

b. sama-sama dispersi melalui busur bredig

c. kondensasi melalui penggantian pelarut dan dispersi melalui busur bredig

d. dispersi melalui peptisasi dan kondensasi melalui reaksi redoks

e. kondensasi melalui reaksi substitusi dan reaksi redoks
Perhatikan data berikut!



Darah Gelatin Sol emas Agar-agar Tinta
Kestabilan Kurang stabil Stabil Kurang stabil Stabil Stabil
partikel
Viskositas Rendah Tinggi Rendah Tinggi Tinggi
Efek tyndall Jelas Kurang jelas Jelas Kurang jelas Kurang jelas
Sifat Reversibel Irreversibel Reversibel Irreversibel Irreversibel

Berdasarkan data tersebut, yang termasuk dalam jenis koloid liofil adalah....
a. gelatin, agar-agar dan tinta
b. darah, agar-agar dan gelatin
c. sol emas, tinta dan darah

17. Berdasarkan data di atas, yang termasuk contoh lain koloid liofil dan liofob berturut-turut adalah....

a. kecap dan mayones

b. mayones dan susu
18. Perhatikan ciri-ciri berikut!
Terdiri dari zat organik
Partikel terdispersi mengadsorpsi molekul

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Partikel terdispersi mengadsorpsi ion
Dapat dibuat dengan konsentrasi yang relatif besar
Hanya stabil pada konsentrasi kecil

d. darah, sol emas dan agar-agar
e. darabh, sol emas dan gelatin

c. susudan kecap
d. puding dan protein

Viskositas lebih besar dari mediumnya

Tidak reversibel

e. selai dan puding

Berdasarkan ciri-ciri di atas, yang bukan termasuk ciri-ciri koloid liofil adalah....
e. 1),3)dan7)

a. 1),2)dan4) C.
b. 2),4)dan6)

3),5)dan 7)
d. 4),6)dan?7)
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Lampiran 17. Hasil analisis soal pretest dan posttest

Hasil Nilai Pretest dan Posttest

No. Nama Pretest Posttest
1 Alika Khoirina 17,5 50,5
2 Aliga Puteri Tsagifa 12 56
3 Ana Safitri 28,5 56
4 Anisul Fuada 23 72,5
5 Arin Agista 6,5 56
6 Arina Magshurotin 23 56
7 Arina Rosyada 28,5 45
8 Asmaul Husna 23 61,5
9 Aura Air Virdaos 6,5 83,5
10 Aza Arzakina 17,5 67
11 Desy Putri A. 28,5 17,5
12 Dien Aulia Pinasthika 17,5 45
13 Dina Fithratul Khilma 39,5 94,5
14 Dini Ashifah 28,5 56
15 Fatma Aulia Nisma 12 67
16 Feriska Aulia Nabila 28,5 28,5
17 Fiki Azimatul Khusna 23 56
18 Fitri 1 61,5
19 Ika Nur Larasati 17,5 72,5
20 Ikrima Aulia Zuhairina 12 83,5
21 Indah Elkausari 6,5 50,5
22 | Indy Rachma M. 12 56
23 Jasmine Mauritania 12 61,5
24 Jihan Fitria Sari 23 78
25 Khaliya I'tan Auna 34 28,5
26 Leni Noviatun N. 12 61,5
27 Luluk Sakinah 23 67
28 Luthfiana Salsabila 28,5 61,5
29 Meylla Shafa'na Riza 12 17,5
30 Minahussania 17,5 78
31 Munaya Shofa 17,5 67
32 Nabila Aulia Zahra 23 56
33 Naila Adlina Kamil 28,5 50,5
34 | Naila Sa'adatusy Syifa 28,5 39,5
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35 Najuba Anis Z.M. 34 12
36 Najwa Kamila 23 45
37 Nasywa Zaidatus S. 23 83,5
38 Nilatul Asna 12 67
39 Nur Erica Aglia 17,5 34
40 | Putri Ayudya Kirani 28,5 45
41 Ranim Atiayumna 6,5 78
42 Silvia Maulida 23 56
43 Siti Akhyu As'ari 12 72,5
44 Sofi Aprilianti 23 61,5
45 | Talitha Tsaqif 17,5 45
46 Tsania Rizki Ahsanti 23 78
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Lampiran 18. Hasil Uji normalitas, uji homogenitas, uji-t dan N-gain score

Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnoy? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Sebelum diberikan 165 46 .003 958 46 095
perlakuan
Setelah diberikan 145 46 016 863 46 153
perlakuan
Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Haszil BaszedonMean 12.4954 1 40 001
Based on Median 12114 1 40 001
Based on Median and 12114 1 G4.574 001
with adjusted df
Based on trimmed mean 13.084 1 40 000
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Uji-t (Paired Samples Test)
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the

Stel. Error Difference
Mean | Std. Daviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair1 Sebelum diberikan -37.423M 2214070 3.26447 -43.99889 -30.84894 -11.464 45 .00o

perlakuan - Setelah
diberikan perlakuan

N-Gain Score

No. | Posttest | Pretest Post - Pre Skor Ideal (100 - Pre) N-Gain Score | N-Gain Score (%)
1 50,5 17,5 33 82,5 0,40 40,00
2 56 12 44 88 0,50 50,00
3 56 28,5 27,5 71,5 0,38 38,46
4 72,5 23 49,5 77 0,64 64,29
5 56 6,5 49,5 93,5 0,53 52,94
6 56 23 33 77 0,43 42,86
7 45 28,5 16,5 71,5 0,23 23,08
8 61,5 23 38,5 77 0,50 50,00
9 83,5 6,5 77 93,5 0,82 82,35

10 67 17,5 49,5 82,5 0,60 60,00
11 17,5 28,5 -11 71,5 -0,15 -15,38
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12 45 17,5 27,5 82,5 0,33 33,33
13 94,5 39,5 55 60,5 0,91 90,91
14 56 28,5 27,5 71,5 0,38 38,46
15 67 12 55 88 0,63 62,50
16 28,5 28,5 0 71,5 0,00 0,00
17 56 23 33 77 0,43 42,86
18 61,5 1 60,5 99 0,61 61,11
19 72,5 17,5 55 82,5 0,67 66,67
20 83,5 12 71,5 88 0,81 81,25
21 50,5 6,5 44 93,5 0,47 47,06
22 56 12 44 88 0,50 50,00
23 61,5 12 49,5 88 0,56 56,25
24 78 23 55 77 0,71 71,43
25 28,5 34 -5,5 66 -0,08 -8,33
26 61,5 12 49,5 88 0,56 56,25
27 67 23 44 77 0,57 57,14
28 61,5 28,5 33 71,5 0,46 46,15
29 17,5 12 55 88 0,06 6,25
30 78 17,5 60,5 82,5 0,73 73,33
31 67 17,5 49,5 82,5 0,60 60,00
32 56 23 33 77 0,43 42,86
33 50,5 28,5 22 71,5 0,31 30,77
34 39,5 28,5 11 71,5 0,15 15,38
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35 12 34 -22 66 -0,33 -33,33
36 45 23 22 77 0,29 28,57
37 83,5 23 60,5 77 0,79 78,57
38 67 12 55 88 0,63 62,50
39 34 17,5 16,5 82,5 0,20 20,00
40 45 28,5 16,5 71,5 0,23 23,08
41 78 6,5 71,5 93,5 0,76 76,47
42 56 23 33 77 0,43 42,86
43 72,5 12 60,5 88 0,69 68,75
44 61,5 23 38,5 77 0,50 50,00
45 45 17,5 27,5 82,5 0,33 33,33
46 78 23 55 77 0,71 71,43
Mean 57,32 19,89 37,54 80,11 0,45 45,49
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28 |Luthfiana Salsabila 1 o0 o0 o0 1 1 o0 o0 o0 o0 1 o0 o0 o0 o0 1 o0 o0 5 28,5
29 |Meylla Shafa'na Riza 1 o0 o0 o0 o0 o0 o0 o0 o0 o0 o0 o0 o0 o0 o0 1 o0 o0 2 12
30 |Minahussania 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 3 17,5
31 |Munaya Shofa o0 o0 o0 o0 o0 o0 o0 1 o0 o0 1 o0 o0 o0 o0 1 o0 o0 3 17,5
32 |Nabila Aulia Zahra 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 4 23
33 |Naila Adlina Kamil 1 o0 o0 o0 1 1 o0 o0 o0 o0 1 o0 o0 o0 o0 1 o0 o0 5 28,5
34 |Naila Sa'adatusy Syifa 1 1 o o o 1 o o o o 1 o o o 1 o o o 5 28,5
35 |Najuba Anis Zahratul Mila 1 o0 o0 o0 o0 1 1 o0 1 1 o0 o0 o0 1 o0 o0 o0 o0 =] 34
36 |Najwa Kamila o0 o0 o0 o0 o0 o0 o0 o0 1 1 1 o0 1 o0 o0 o0 o0 o0 4 23
37 |Nasywa Zaidatus Salma 1 o o 1 o o 1 o o o o 1 o o o o o o 4 23
38 |Nilatul Asna o0 o0 o0 o0 o0 o0 o0 o0 o0 o0 o0 o0 o0 o0 o0 o0 1 1 2 12
39 |Nur Erica Aglia 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 3 17,5
40 |Putri Ayudya Kirani o0 o0 o0 o0 o0 1 o0 o0 o0 1 1 o0 o0 o0 o0 o0 1 1 5 28,5
41 |Ranim Atiayumna o o o o o o o o o o o 1 o o o o o o 1 6,5
42 |Silvia Maulida o0 o0 o0 1 o0 o0 o0 1 o0 o0 o0 o0 o0 o0 1 o0 1 o0 4 23
43 |5iti Akhyu As'ari o0 o0 o0 o0 o0 o0 o0 o0 o0 1 o0 o0 1 o0 o0 o0 o0 o0 2 12
44 |5ofi Aprilianti o0 1 o0 o0 o0 1 1 o0 o0 o0 o0 o0 o0 o0 1 o0 o0 o0 4 23
45 |Talitha Tsaqif o0 o0 o0 1 o0 o0 o0 o0 o0 o0 o0 o0 o0 o0 1 1 o0 o0 3 17,5
46 |Tsania Rizki Ahsanti ] ] ] 1 ] ] 1 ] 1 ] 1 ] ] ] ] ] ] ] 4 23
Jumlah 14 6 7 12 9 10 12 4 8 11 12 6 9 2 10 10 9 7
Skor 30,43 | 13,04 | 15,22 | 26,09 | 19,57 | 21,74 | 26,09 | 8,70 | 17,39 | 23,91 | 26,09 | 13,04 | 19,57 | 4,348 | 21,74 | 21,74 | 19,57 | 15,22
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Posttest

Skor

50,5

56
56
72,5

56
56
45

61,5

83,5

67
17,5

45

94,5

56

67
28,5

56
61,5

72,5

83,5

50,5

56
61,5

78
28,5

61,5

67
61,5

Total

10
10
13
10
10

11
15
12

17
10
12

10
11
13
15

10
11
14

11
12
11

Kel

Nig

Kol

N17

BS

Nié

Kel

N15

KoL

N14

HS

N13

Kel

N12

KoL

N1l

BS

N10

Kel

N9

Kel

Ng

KoL

N7

Kol

Né

HS

N3

Kel

N4

Kel

N3

Kol

N2

BS

N1

Nama

No.

1 |Alika Khoirina

2 |Aliga Puteri Tsagifa

3 |Ana Safitri
4 |Anisul Fuada
5 |Arin Agista

6 |Arina Magshurotin

7 |Arina Rosyada

8 |Asmaul Husna

9 |Aura Air Virdaos
10 |Aza Arzakina

11 |Desy Putri Al Musyaffa
12 |Dien Aulia Pinasthika
13 |Dina Fithratul Khilma

14 |Dini Ashifah

15 |Fatma Aulia Nisma

16 |Feriska Aulia Nabila

Ika Nur Larasati

Ikrima Aulia Zuhairina

Indah Elkausari

17 |Fiki Azimatul Khusna

18 |Fitri
19
20
21

22 |Indy Rachma Maulidiyya

23 |Jasmine Mauritania

24 |Jihan Fitria Sari

25 |Khaliya I'tan Auna

26 |Leni Noviatun Nabilah

27 |Luluk Sakinah

28 |Luthfiana Salsabila
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29 |Meylla Shafa'na Riza 1 4] 0 o 0 0 0 0 ] 1 o 0 1 0 0 ] 0 o 3 17,5
30 |Minahussania 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 o 14 78
31 |Munaya Shofa 1 0 1 o 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 12 67
32 |Nabila Aulia Zahra 1 1 1 1 1 1] 1 ] 1 1 1 0 1 0 ] o 0 o 10 56
33 |Naila Adlina Kamil 1 1 ] o 1 1] 1 1 1 1 1 0 1] 0 ] 1 0 o 9 50,5
34 |Naila 5a"adatusy Syifa 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 7 39,5
35 |Najuba Anis Zahratul Mila 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 12
36 |Najwa Kamila 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 8 45
37 |Nasywa Zaidatus Salma 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 15 83,5
38 |Nilatul Asna 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 12 67
39 |Mur Erica Aglia 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 o 0 0 0 0 o 1 o 6 34
40 |Putri Ayudya Kirani 0 1 0 1 1 0 0 0 ] 1 1 1 0 0 1 ] 1 o 8 45
41 |Ranim Atiayumna 1 1 1 1 1 1] 1 ] 1 1 1 1 1 1 1 1 0 o 14 78
42 |Silvia Maulida 1 1 ] o 0 1] 1 ] o 1 1 1 1 0 1 1 1 o 10 56
43 |Siti Akhyu As'ari 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 13 72,5
A4 |Sofi Aprilianti 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 11 61,5
45 |Talitha Tsaqif 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 8 45
46 |Tsania Rizki Ahsanti 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 14 78
Jumlah 34 33 25 26 34 12 37 21 30 30 32 24 25 18 19 37 17 17
Skor 73,91 | 71,74 | 54,35 | 56,52 | 73,91 | 26,09 | 80,43 | 45,65 | 65,22 | 65,22 | 69,57 | 52,17 | 54,35 | 39,13 | 41,3 | 80,43 | 36,96 | 36,96
Peningkatan Per Indikator Posttest Pretest Post - Pre 100 - Pre N-Gain N-Gain %
BS = Bahasa Simbolik (1, 10, 16) 73,19 25,36 47,83 74,64 0,64 64,1
Kol = Konsistensi Logis (2. 6, 7, 11, 14, 17) 53,99 18,48 35,51 81,52 0,44 43,6
Kel = Kerangka Logika (3, 4, 8, 9, 12, 15, 18) 50,31 16,77 33,54 83,23 0,40 40,3
HS = Hukum Sebab Akibat (5, 13) 64,13 19,57 44,57 80,43 0,55 55,4
Rata-rata 60,40 20,04 40,36 79,96 0,51 50,83
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Lampiran 19. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : MAS SIMBANG KULON
Mata pelajaran : KIMIA

Kelas/ Semester : XI/Ganjil

Materi Pokok : Sistem Koloid

Alokasi Waktu : 6 JP (3 x pertemuan)

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI-1:
KI-2:

KI-3:

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan
kawasan internasional.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
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prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

KI-4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif
dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI (IPK)

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.14 Mengelompokkan berbagai tipe sistem koloid | 3.14.1 Mengklasifikasikan perbedaan koloid,
dan menjelaskan kegunaan koloid dalam suspensi dan larutan sejati.
kehidupan sehari-hari. 3.14.2 Menentukan tipe sistem koloid
berdasarkan jenis fase terdispersi dan
medium pendispersi.

3.14.3 Menentukan sifat-sifat khusus dan cara
pembuatan sistem koloid.

3.14.4 Menentukan perbedaan koloid liofil dan
koloid liofob.

3.14.5 Menentukan jenis produk yang termasuk
sistem koloid dalam kehidupan sehari-
hari.

414 Membuat makanan atau produk lain yang | 4.14.1 Melakukan percobaan tentang

berupa koloid atau melibatkan prinsip koloid. pembuatan makanan atau produk lain
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4.14.2

4.14.3

yang berupa sistem koloid atau yang
melibatkan prinsip sistem koloid.

Menyajikan hasil percobaan tentang
pembuatan makanan atau produk lain
berupa sistem koloid atau yang
melibatkan prinsip sistem koloid.

Menyimpulkan hasil percobaan tentang
pembuatan makanan atau produk lain
berupa sistem koloid atau yang
melibatkan prinsip sistem koloid.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswa dapat mengklasifikasikan perbedaan koloid, suspensi dan larutan sejati melalui diskusi

kelompok dengan tepat.

2. Siswa dapat menentukan tipe sistem koloid berdasarkan jenis fase terdispersi dan medium
pendispersinya melalui diskusi kelompok dengan benar.
3. Siswa dapat menentukan sifat-sifat khusus dan cara pembuatan sistem koloid melalui diskusi

kelompok dengan tepat.

4. Siswa dapat menentukan perbedaan koloid liofil dan koloid liofob melalui diskusi kelompok

dengan tepat.
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Siswa dapat menentukan jenis produk koloid yang termasuk sistem koloid dalam kehidupan
sehari-hari melalui diskusi kelompok dengan benar.

Siswa dapat melakukan percobaan tentang pembuatan makanan atau produk lain berupa
sistem koloid atau yang melibatkan prinsip koloid melalui kegiatan praktikum dengan teliti.
Siswa dapat menyajikan hasil percobaan tentang pembuatan makanan atau produk lain berupa
sistem koloid atau yang melibatkan prinsip koloid melalui diskusi kelompok dengan baik.
Siswa dapat menyimpulkan hasil percobaan tentang pembuatan makanan atau produk lain
berupa sistem koloid atau yang melibatkan prinsip koloid melalui diskusi kelompok dengan
tepat.

. MATERI PEMBELAJARAN

Sistem koloid
PENDEKATAN, METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN

1. Pendekatan : Saintifik

2. Model : Discovery Learning

3. Metode : Ceramah, Diskusi kelompok, Praktikum mandiri & Tanya jawab
MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN

1. Media : Video Youtube, Worksheet/Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

2. Alat : Laptop, LCD Projektor, Papan Tulis, Spidol



G. SUMBER BELAJAR
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H. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan ke-1 (Pengertian koloid & Tipe sistem koloid)

270

No. Kegiatan Deskripsi Alokasi
Pembelajaran Waktu
1. Kegiatan Awal | Pendahuluan 35 menit

Guru membuka salam sebagai pembuka dan
memanjatkan syukur kepada Tuhan YME.

Guru menanyakan kabar kepada para siswa kemudian
dilanjutkan dengan memeriksa kehadiran siswa.

Guru mengarahkan siswa untuk mempersiapkan segala
sesuatu mengenai kegiatan pembelajaran.

Apresiasi

Guru memberikan gambaran mengenai sistem koloid
dalam kehidupan sehari-hari.

Motivasi

Guru mengajak siswa untuk bersungguh-sungguh dalam
belajar.
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e Guru menyampaikan kompetensi dan tujuan
pembelajaran yang harus dicapai serta ruang lingkup
materi yang dipelajari.

e Guru memberikan soal pretest kepada siswa mengenai
materi sistem koloid.

e Guru membagi siswa menjadi 9 kelompok dimana tiap
kelompok terdiri dari 5-6 orang anggota.

Kegiatan Inti

Mengamati
e Guru menginstruksikan siswa untuk mengamati
praktikum sederhana mengenai perbedaan larutan,
suspensi dan koloid yang dilakukan oleh masing-masing
kelompok.
Menanya
¢  Gurumemberikan pertanyaan pada semua kelompok dari
hasil praktikum tersebut, campuran manakah yang
termasuk larutan, suspensi dan koloid? Berdasarkan hasil
praktikum tersebut, apakah perbedaan larutan, suspensi
dan koloid?
Mengumpulkan Data
e Guru membimbing dan mendampingi siswa dalam
mendiskusikan materi pengertian koloid dan tipe sistem
koloid.

40 menit
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Mengasosiasi

Siswa mengolah informasi yang sudah didapatkan terkait
pengertian koloid dan tipe sistem koloid kemudian
menuangkan hasil diskusi kelompok dalam LKPD yang
sudah disediakan guru.

Mengkomunikasikan

Guru membimbing tiap kelompok untuk
mempresentasikan  hasil diskusinya yang sudah
dituangkan dalam LKPD secara acak.

Siswa saling menanggapi dengan cara bertanya,
menjawab dan menyempurnakan hasil diskusi.

Guru memberikan penguatan dan koreksi terhadap hasil
diskusi siswa.

Kegiatan
AKhir

Guru menanyakan kepada siswa terkait materi yang
belum dipahami.

Guru mengarahkan siswa untuk menyimpulkan materi
yang sudah dipelajari.

Guru menyampaikan sub materi yang akan dipelajari
pada pertemuan selanjutnya yaitu mengenai sifat dan
cara pembuatan sistem koloid.

Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa bersama-
sama dan salam penutup.

15 menit




Pertemuan ke-2 (Sifat & Cara pembuatan sistem koloid )
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No. Kegiatan Deskripsi Alokasi
Pembelajaran Waktu
1. Kegiatan Awal | Pendahuluan 15 menit

Guru membuka salam sebagai pembuka dan memanjatkan
syukur kepada Tuhan YME.

Guru menanyakan kabar kepada para siswa kemudian
dilanjutkan dengan memeriksa kehadiran siswa.

Guru mengarahkan siswa untuk mempersiapkan segala
sesuatu mengenai kegiatan pembelajaran.

Apresiasi

Guru mengingatkan kembali kepada siswa mengenai sub
materi sebelumnya yaitu pengertian koloid dan tipe jenis
sistem koloid.

Guru mengaitkan sub materi sifat dan cara pembuatan
sistem koloid dengan materi sebelumnya yaitu pengertian
koloid dan tipe jenis sistem koloid.

Motivasi

Guru mengajak siswa untuk bersungguh-sungguh dalam
belajar.

Guru memberikan gambaran tentang sifat dan cara
pembuatan sistem koloid.
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e  Guru menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran
yang harus dicapai serta ruang lingkup materi yang
dipelajari.

e Guru membagi siswa menjadi 9 kelompok dimana tiap
kelompok terdiri dari 5-6 orang anggota.

Kegiatan Inti

Mengamati
e  Guru menginstruksikan siswa untuk mengamati gambar di
PPT dari guru mengenai sifat dan cara pembuatan sistem
koloid.
Menanya
e Guru memberikan pertanyaan pada siswa berdasarkan
gambar tersebut, apakah ada ada kaitannya dengan sifat
khusus koloid? apakah ada yang bisa menjelaskan?
Mengumpulkan Data
e Guru membimbing dan mendampingi siswa dalam
mendiskusikan sub materi sifat dan cara pembuatan sistem
koloid.
Mengasosiasi
e Siswa mengolah informasi yang sudah didapatkan terkait
sifat dan cara pembuatan sistem koloid kemudian
menuangkan hasil diskusi kelompok dalam bentuk
mindmapping.
Mengkomunikasikan

60 menit
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Guru membimbing tiap kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusinya yang sudah dituangkan dalam bentuk
mindmapping secara acak.

Siswa saling menanggapi dengan cara bertanya, menjawab
dan menyempurnakan hasil diskusi.

Guru memberikan penguatan dan koreksi terhadap hasil
diskusi siswa.

Guru memberikan game berupa teka-teki silang materi
sistem koloid yang dijawab secara acak oleh tiap kelompok.

Kegiatan
AKkhir

Guru menanyakan kepada siswa terkait materi yang belum
dipahami.

Guru mengarahkan siswa untuk menyimpulkan materi yang
sudah dipelajari.

Guru memberikan tugas kelompok yang dibuat dirumah
berupa praktikum CEP dan analisis perencanaan
keuangannya.

Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa bersama-
sama dan salam penutup.

15 menit
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No. Kegiatan Deskripsi Alokasi
Pembelajaran Waktu
1. Kegiatan Awal | Pendahuluan 15 menit

Guru membuka salam sebagai pembuka dan memanjatkan
syukur kepada Tuhan YME.

Guru menanyakan kabar kepada para siswa kemudian
dilanjutkan dengan memeriksa kehadiran siswa.

Guru mengarahkan siswa untuk mempersiapkan segala
sesuatu mengenai kegiatan pembelajaran.

Apresiasi

Guru mengingatkan kembali kepada siswa mengenai sub
materi sebelumnya yaitu sifat dan cara pembuatan sistem
koloid.

Guru mengaitkan sub materi manfaat koloid dalam
kehidupan sehari-hari dengan materi sebelumnya yaitu sifat
dan cara pembuatan sistem koloid.

Motivasi

Guru mengajak siswa untuk bersungguh-sungguh dalam
belajar.

Guru memberikan gambaran tentang manfaat koloid dalam
kehidupan sehari-hari.
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e  Guru menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran
yang harus dicapai serta ruang lingkup materi yang
dipelajari.

Kegiatan Inti

Mengamati
e  Guru menginstruksikan siswa untuk mengamati gambar di
PPT dari guru mengenai manfaat koloid dalam kehidupan
sehari-hari dan analisis perencanaan keuangan praktikum
CEP.
Menanya
e Guru memberikan pertanyaan pada siswa berdasarkan
gambar tersebut, apakah ada yang dapat menjelaskan
manfaat koloid dalam kehidupan sehari-hari?
Mengumpulkan Data
e Guru membimbing dan mendampingi siswa dalam
mendiskusikan sub materi manfaat koloid dalam kehidupan
sehari-hari dan analisis perencanaan keuangan praktikum
CEP.
Mengasosiasi
e Siswa mengolah informasi yang sudah didapatkan terkait
manfaat koloid dalam kehidupan sehari-hari dan
menuangkan hasil diskusi dalam buku catatan masing-
masing serta analisis perencanaan keuangan praktikum CEP
dan menuangkan hasil diskusi dalam lembar analisis
perencanaan keuangan praktikum CEP.

40 menit
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Mengkomunikasikan

Guru membimbing tiap kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusinya mengenai hasil praktikum mandiri CEP dan
analisis perencanaan keuangannya yang sudah dituangkan
dalam bentuk laporan praktikum.

Siswa saling menanggapi dengan cara bertanya, menjawab
dan menyempurnakan hasil diskusi.

Guru memberikan penguatan dan koreksi terhadap hasil
diskusi siswa.

Kegiatan
Akhir

Guru menanyakan kepada siswa terkait materi yang belum
dipahami.

Guru mengarahkan siswa untuk menyimpulkan materi yang
sudah dipelajari.

Guru memberikan soal posttest kepada siswa mengenai
materi sistem koloid.

Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa bersama-
sama dan salam penutup.

35 menit
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I. PENILAIAN
1. Teknik Penilaian

a. Penilaian Sikap : Keaktifan dan kerja sama
b. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis
c. Penilaian Keterampilan : Keterampilan saat melakukan presentasi

2. Bentuk Penilaian:
a. Observasi (lembar pengamatan aktivitas peserta didik)
b. Tes tertulis berupa pretest dan posttest
c. Presentasi

Pekalongan, Agustus 2023

Guru Kimia (Peneliti)

Himmatul Abidah



280

LampiranI
Materi Pembelajaran
e Pengertian koloid

Koloid merupakan bentuk campuran yang fase terdispersinya terletak antara larutan dan
suspensi. Ciri-ciri koloid diantaranya: memiliki ukuran partikel > 100 nm, terdiri dari 2 fasa,
tidak dapat disaring dengan Kkertas saring tetapi dapat disaring dengan membran
semipermeabel, secara mikrokopis bersifat homogen tetapi jika diamati dengan mikroskop ultra
bersifat heterogen dan sistem dispersi berupa padatan halus.

e Tipe sistem koloid
Sistem koloid terbentuk dari 2 fase yaitu fase terdispersi dan fase pendispersi. Berdasarkan fase
terdispersi dan fase pendispersi, sistem koloid dibedakan menjadi sol (fase terdispersi berupa
zat padat dan fase pendispersi berupa selain gas), aerosol (fase terdispersi berupa zat padat atau
zat cair dan fase pendispersi berupa gas), emulsi (fase terdispersi berupa zat cair dan fase
pendispersi berupa selain gas) dan buih (fase terdispersi berupa gas dan fase pendispersi
berupa zat padat atau zat cair).

o Sifat khusus sistem koloid
Sifat koloid mempunyai sifat-sifat khusus diantaranya: efek tyndall, gerak brown, adsorpsi,
koloid pelindung, elektroforesis, koagulasi dan dialisis.

o Koloid liofil dan koloid liofob
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Koloid liofil adalah suatu koloid yang fase terdispersinya suka menarik medium pendispersinya,
contohnya agar-agar.
Koloid liofob adalah suatu koloid yang fase terdispersinya tidak dapat menarik medium
pendispersinya, contohnya sol belerang.
Cara pembuatan sistem koloid
Berdasarkan pengubahan ukuran partikel, pembuatan sistem koloid dibedakan menjadi 2 cara
yaitu:
1. Kondensasi, dibagi menjadi 2, yaitu:

a. Kimia (dibagi lagi menjadi reaksi hidrolisis, reaksi substitusi dan reaksi redoks)

b. Fisika (dibagi lagi menjadi penggantian pelarut dan pengembunan uap)
2. Dispersi, dibagi menjadi 4, yaitu: cara mekanik, peptisas, busur bredig dan homogenisasi
Manfaat koloid dalam kehidupan sehari-hari diantaranya: proses penjernihan air, efek tyndall
pada perubahan warna langit, industri kosmetik, industri makanan, sabun dan detergen,
pembentukan delta muara sungai, penggumpalan darah dan lain sebagainya.
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Lampiran II

Soal pretest dan posttest
1. Perhatikan data hasil percobaan!

Jenis campuran Kelarutan Kestabilan Warna Penyaringan dengan
(larut/ tidak) (mengendap/ tidak) campuran Kkertas saring
Air + susu Larut Tidak Keruh Tidak dapat disaring
Air + pati kanji Larut Tidak Keruh Tidak dapat disaring
Air + kopi Larut Mengendap Keruh Dapat disaring
Air + cuka Larut Tidak Jernih Tidak dapat disaring
Air + kapur Larut Mengendap Keruh Dapat disaring
Air + teh Larut Tidak Keruh Tidak dapat disaring

Berdasarkan data hasil percobaan di atas air yang termasuk dalam jenis suspensi adalah...
a. airdengan kapur, air dengan pati kanji dan air dengan the
b. air dengan kopi, air dengan susu dan air dengan cuka
c. air dengan kopi, air dengan kapur dan air dengan the
d. air dengan kapur, air dengan cuka dan air dengan kopi
e. air dengan teh, air dengan kopi dan air dengan cuka
2. Berdasarkan data hasil percobaan di atas, contoh lain yang termasuk dalam jenis suspensi, larutan dan
koloid berturut-turut adalah....
a. air dengan tepung terigu, alkohol 70% dan air dengan tepung tapioka
b. air dengan tepung tapioka, air dengan gula dan air dengan sabun
c. air dengan minyak, air dengan garam dan air dengan tepung terigu
d. air dengan santan, alkohol 70% dan air dengan tepung terigu
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e. air dengan pasir halus, air dengan santan dan air dengan minyak
Perhatikan pernyataan berikut!

1) Tampak heterogen 4) Sistem dispersi berupa padatan halus
2) Tidak mengendap 5) Sistem dispersi berupa padatan kasar
3) Memiliki 2 jumlah fasa 6) Tidak dapat disaring dengan kertas saring

Yang termasuk persamaan dari ciri-ciri larutan dan koloid adalah....

a. 1)dan2) b. 1)dan3) c 3)dané6) d. 2)dan4) e. 2)dané6)

Sabila dan teman sekelasnya sedang melakukan kegiatan praktikum mandiri di rumah. Saat itu Sabila
mencampurkan antara zat X dan zat Y. Hasil campuran kedua zat tersebut dapat disaring dengan kertas
saring dan mengandung endapan. Berdasarkan hasil tersebut, kemungkinan campuran yang dimaksud
adalah....

a. air garam atau air pati kanji d. air kapur atau air tepung terigu

b. air santan atau air kapur e. air santan atau air pasir halus

c. air tepung tapioka atau air tepung terigu

Siswa kelas XI Mipa 4 sedang melakukan praktikum di laboratorium. Pada waktu itu, Rena melarutkan zat
A ke dalam zat B. Hasil yang didapatkan dari pelarutan kedua zat tersebut adalah campuran homogen
yang tidak dapat disaring. Salah satu penyebab campuran tersebut tidak dapat disaring adalah karena
campuran tersebut mempunyai ukuran partikel sebesar....

a. a<105cm c. a>107cm e. 107cm<a<104cm

b. a<107cm d. a>105cm

Kamila dan Devi sedang membuat kue kering berupa kastengel di rumah. Bahan-bahan yang digunakan
dalam pembuatan kastengel diantaranya mentega, gula halus, kuning telur, tepung terigu, tepung
maizena, susu, garam, vanili dan keju. Dari bahan-bahan tersebut yang termasuk dalam koloid fase
terdispersi berupa zat cair dan medium pendispersi berupa zat padat adalah....
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a. susudan vanili d. mentega dan susu

b. mentega dan kuning telur e. keju dan kuning telur

c. kejudan mentega
Salah satu jenis tipe sistem koloid adalah sol. Contoh dari sol yang medium pendispersinya berupa zat cair
dan zat padat berturut-turut adalah, kecuali....

a. tinta dan batu rubi d. sol belerang dan permata

b. catdan gelas berwarna e. krim kocok dan batu apung

c. lem cair dan intan hitam

Kina dan Putri pergi ke taman menaiki sepeda. Saat di perjalanan mereka melihat banyak asap dari
pembakaran bahan bakar kendaraan. Asap dari pembakaran bahan bakar termasuk contoh dari tipe
sistem koloid dengan medium pendispersi dan fase terdispersi berturut-turut berupa....

a. padatdan cair c. padatdan gas e. gasdan padat

b. padatdan padat d. gasdangas

Lipstik merupakan salah satu barang yang wajib dimiliki oleh setiap wanita. Lipstik berguna untuk
memberikan warna pada bibir. Lipstik termasuk jenis koloid dengan fase terdispersi dan medium
pendispersi berturut-turut berupa....

a. gasdan cair c. padatdan cair e. cair dan padat
b. gasdan padat d. padatdan padat
Salah satu contoh penerapan sifat khusus koloid adalah pengolahan karet dari bahan 0

mentahnya (lateks). Pada proses pengolahan dari lateks, terdapat penambahan senyawa kimia Il
seperti di samping. Sifat khusus koloid yang digunakan dalam proses pengolahan karet dan H” “SOH
fungsi penambahan senyawa kimia tersebut adalah....
a. sifatkhusus yang digunakan berupa koagulasi dan fungsi penambahan senyawa tersebut sebagai zat
pelarut
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b. sifat khusus yang digunakan berupa koagulasi dan fungsi penambahan senyawa tersebut sebagai zat
penggumpal
c. sifat khusus yang digunakan berupa adsorpsi dan fungsi penambahan senyawa tersebut sebagai zat
pengemulsi
d. sifat khusus yang digunakan berupa koloid pelindung dan fungsi penambahan senyawa tersebut
sebagai zat pelindung
e. sifat khusus yang digunakan berupa koloid pelindung dan fungsi penambahan senyawa tersebut
sebagai zat pengemulsi
Gagal ginjal merupakan jenis penyakit dimana ginjal kehilangan kemampuan untuk mengeluarkan racun
dan menyeimbangkan cairan tubuh. Salah satu pengobatan yang dapat dilakukan untuk penderita gagal
ginjal adalah terapi cuci darah. Cuci darah dilakukan dengan menggunakan mesin khusus yang berfungsi
untuk menyaring darah dan menggantikan ginjal yang rusak. Adapun prinsip kerja dari mesin khusus
tersebut menggunakan sifat khusus koloid berupa....
a. adsorpsi c. dialisis e. efek tyndall
b. elektroforesis d. gerak brown
Pemutihan gula tebu dan pemanasan putih telur merupakan contoh penerapan sifat khusus koloid
berturut-turut berupa....
a. dialisis dan koagulasi d. adsorpsi dan koagulasi
b. dialisis dan adsorpsi e. koagulasi dan koloid pelindung
c¢. koloid pelindung dan adsorpsi
Sabila dan Devi sedang melakukan praktikum mandiri mengenai pengaplikasian sifat khusus koloid
berupa pembuatan tahu. Tahu merupakan salah satu makanan yang memiliki kadar protein cukup tinggi.
Pada proses pembuatannya, terdapat tahapan berupa penambahan asam etanoat ke dalam sari kedelai
yang sudah dipanaskan. Penambahan asam etanoat tersebut menyebabkan....
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a. terbentuknya muatan listrik pada partikel sari kedelai, sehingga terjadi koagulasi yang membentuk
tahu
b. terbentuknya muatan listrik pada partikel sari kedelai, sehingga terjadi adsorpsi yang membentuk
tahu
c. hilangnya muatan listrik pada partikel sari kedelai, sehingga terjadi adsorpsi yang membentuk tahu
d. hilangnya muatan listrik pada partikel sari kedelai, sehingga terjadi elektroforesis yang membentuk
tahu
e. hilangnya muatan listrik pada partikel sari kedelai, sehingga terjadi penggumpalan yang membentuk
tahu
Es krim merupakan produk koloid yang sering kita jumpai dalam keseharian. Pembuatan es krim dapat
dilakukan dengan cara....
a. dispersi homogenisasi d. dispersi mekanik
b. dispersi peptisasi e. kondensasi penggantian pelarut
c¢. kondensasi pengembunan uap
Pembuatan gel kalsium asetat dan pembuatan sol tembaga digolongkan dalam kategori pembuatan koloid
dengan cara....
a. sama-sama kondensasi melalui reaksi redoks
b. sama-sama dispersi melalui busur bredig
c. kondensasi melalui penggantian pelarut dan dispersi melalui busur bredig
d. dispersi melalui peptisasi dan kondensasi melalui reaksi redoks
e. kondensasi melalui reaksi substitusi dan reaksi redoks
Perhatikan data berikut!

Darah Gelatin Sol emas Agar-agar Tinta
Kestabilan partikel Kurang stabil Stabil Kurang stabil Stabil Stabil
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Viskositas Rendah Tinggi Rendah Tinggi Tinggi
Efek tyndall Jelas Kurang jelas Jelas Kurang jelas Kurang jelas
Sifat Reversibel Irreversibel Reversibel Irreversibel Irreversibel

Berdasarkan data tersebut, yang termasuk dalam jenis koloid liofil adalah....

a. gelatin, agar-agar dan tinta
b. darah, agar-agar dan gelatin e.

d. darah, sol emas dan agar-agar
darah, sol emas dan gelatin

c. sol emas, tinta dan darah
17. Berdasarkan data di atas, yang termasuk contoh lain koloid liofil dan liofob berturut-turut adalah....

a. kecap dan mayones C.
b. mayones dan susu

susu dan kecap e.
d. puding dan protein

18. Perhatikan ciri-ciri berikut!

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Terdiri dari zat organik

Partikel terdispersi mengadsorpsi molekul
Partikel terdispersi mengadsorpsi ion

Dapat dibuat dengan konsentrasi yang relatif besar
Hanya stabil pada konsentrasi kecil

Viskositas lebih besar dari mediumnya

Tidak reversibel

Berdasarkan ciri-ciri di atas, yang bukan termasuk ciri-ciri koloid liofil adalah....

a. 1),2)dan4) c.
b. 2),4)dan6)

3),5)dan 7) e.
d. 4),6)dan7)

1), 3) dan 7)

selai dan puding
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A. Instrumen Penilaian

Penilaian Sikap
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Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester : XI/Gasal
Materi : Sistem Koloid
Jumlah skor
No. Nama siswa Aktif Kerja Percaya | Tanggung
sama diri jawab
1.
2.
3.
4.

Kolom aspek perilaku diisi dengan angka sesuai kriteria berikut:

4 = Sangat baik, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan.

3 = Baik, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak melakukan.
2 = Cukup, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan
1 = Kurang, apabila tidak pernah melakukan.
B. Panduan Penskoran

nilai akhir = (jumlah soal yang benar x 5,5) + 1
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C. Pemberian Predikat
Nilai ketuntasan kompetensi sikap dalam bentuk predikat, yakni perdikat Sangat Baik (SB); Baik
(B); Cukup (C) dan Kurang (K) sesuai kriteria dibawabh ini:

Sangat Baik (A) : apabila memperoleh skor: 86 - 100
Baik (B) : apabila memperoleh skor: 71 - 85
Cukup (C) : apabila memperoleh skor: 61 - 70
Kurang (D) : apabila memperoleh skor: skor < 60

Lampiran IV
Penilaian Keterampilan
A. Instrumen Penilaian

Indikator
No. Nama siswa Sistematika | Penggunaan | Penguasaan | Jumlah
presentasi bahasa materi skor
1.
2.
3.
4,

Kolom aspek perilaku diisi dengan angka sesuai kriteria berikut:
4 = Sangat Baik 3 =Baik 2 = Cukup 1 = Kurang
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Indikator Skala Nilai Rubrik
4 Materi presentasi disajikan secara runtut dan sistematis
3 Materi presentasi disajikan secara runtut tetapi kurang
sistematis
Sistematika Presentasi 2 Materi presentasi disajikan secara kurang runtut dan tidak
sistematis
1 Materi presentasi disajikan secara tidak runtut dan tidak
sistematis
4 Bahasa yang digunakan sangat mudah dipahami
Penggunaan Bahasa 3 Bahasa yang digunakan cukup mudah dipahami
2 Bahasa yang digunakan cukup sulit dipahami
1 Bahasa yang digunakan sangat sulit dipahami
Penguasaan Materi 4 - Materi dibuat dalam bentuk yang sesuai dengan perintah
- Isi presentasi sesuai dengam topik yang sedang dibahas
- Isi materi dibuat ringkas dan berbobot
3 Ada 2 aspek yang tersedia
2 Ada 1 aspek yang tersedia
1 Tidak ada aspek yang tersedia
C. Panduan Penskoran
skor total

nilai akhir =

T x
skor maksimal

100
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D. Pemberian Predikat
Nilai ketuntasan kompetensi sikap dalam bentuk predikat, yakni perdikat Sangat Baik (SB); Baik
(B); Cukup (C) dan Kurang (K) sesuai kriteria dibawah ini:

Sangat Baik (A) : apabila memperoleh skor: 86 - 100
Baik (B) : apabila memperoleh skor: 71 - 85
Cukup (C) : apabila memperoleh skor: 61 - 70

Kurang (D) : apabila memperoleh skor: skor < 60
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2. Kaprodi Pendidikan Fisika FST UIN Walisongo Semarang
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Lampiran 22. Surat permohonan izin riset

A\ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
=L FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang 50185
E-mail: fst@walisongo.ac.id. Web : Http://fst.walisongo.ac.id

Nomor : B. 5301/Un.10.8/K/SP.01.08/07/2023 Semarang, 20 Juli 2023
Lamp : Proposal Skripsi

Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.

Kepala Sekolah MAS Simbang Kulon.

di tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi Prodi Pendidikan Kimia

saudara :
Nama : Himmatul Abidah
NIM : 1908076073
Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi/ Pendidikan Kimia.
Judul Skripsi : Pengembangan Modul Kimia Berpendekatan Chemoentrepreneurship
(CEP) pada Materi Koloid untuk Meningkatkan Keterampilan Generik
Sains (KGS).

Dosen Pembimbing : M. Agus Prayitno, M.Pd

Untuk melaksanakan riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin, akan dilaksanakan tanggal 31
Juli - 17 Agustus 2023, maka kami mohon berkenan diijinkan mahasiswa dimaksud.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu‘alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip
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Lampiran 23. Surat selesai penelitian di MAS Simbang Kulon

YAYASAN MADRASAH SALAFIYAH SIMBANGKULON

”"J L/JIA/A/ '
MADRASAH ALIYAH SAI.AFIYAH SIMBANGKULON
NSM : 131233260005 TERAKREDITASI A NPEN: 20363150

Alamat : Simbang Kulon Gg. 2 Buaran Pekalongan Kode Pos 51171 Telp. (0285)420082 WhatsApp 08517244 3315

SURAT KETERANGAN
Nomor : 91/MAS/SKet/VII1.47/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Madrasah Aliyah Salafiyah Simbangkulon,
Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan menerangkan bahwa :

Nama ¢ Himmatul Abidah
NIM : 1908076073
Jurusan/Prodi : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Satuan Pendidikan : UIN Walisongo Semarang

telah melaksanakan riset/penelitian dalam penyusunan skripsi yang berjudul
“Pengembangan Modul Kimia Berpendekatan Ch trepreneurship (CEP) pada
Materi koloid untuk Meningkatkan Keterampilan Generik Sains (KGS)”. di Madrasah
Aliyah Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan pada tanggal 31 Juli — 17 Agustus

2023 serta telah selesai wawancara dan pengumpulan data penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini kami buat dengan sebenar-benarnya untuk dapat
dipergunakan sebagaimana perlu.
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Lampiran 24. Foto kegiatan penelitian

Proses pengerjaan soal prestest dan posttest
s o
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Proses KBM secara berkelompok

Ke
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Foto bersama peserta didik kelas XI MIPA 2
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Lampiran 25. Riwayat hidup

A. Identitas Diri

1. Nama Lengkap : Himmatul Abidah

2. TTL : Pekalongan, 5 November 2001

3. Jenis Kelamin :Perempuan

4. Alamat : Wonoyoso Gg 5, Buaran Pekalongan
5. Prodi : Pendidikan Kimia

6. Instagram : @himma05__

7. Email : himmatulabidah417 @gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

RA Muslimat Wonoyoso Tahun 2005-2007

MI Salafiyah Wonoyoso 02 Tahun 2007-2013

MTs Negeri Buaran Pekalongan Tahun 2013-2016
MA NU Banat Kudus Tahun 2016-2019

=W
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